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T'4ts I

PEii.iliL IlilLIJrill

1.1 Latar ittetakang

I)noses pelestarian kebudaya.rn daerah mcrupakar lind

daii pela-ksanaar Wawasa-n Kebudayaan Nusantara; prode 1nl.

a

1.):rj'.tr.:

hcr-

waJah ganda, yai tu upaya mengawetkar cipta bud daerah 1'.::i6

pernah ada daa rnenreliharanya sebagai aurnbcr penciptaan buda;rir .l.L_

erah yang baru serta budaya nasi onal di masa-rnasa mendat;u,.6-.

Ronah ltinangkabau scbagai sub-etnis dan sub-kultur ju6il nc-

wariskan ajaran-ajaran niLai yang pa.tut dilestnrikan, DafrJj ui::d-

nya yanS unik dan khas Hinangkabau, ajiLrar-ag'; ran nilai itu iulLi..

ra 1aln tercermin dal.an kegiator rrpasarnbahanrt

llembicarakan tradisi paaambshan batagak penghulu oari
sudut tinjau8n saatra Iisan, sesungguhnya berbincang ten_
tang pro3es penajam€n persepsi terhadap struktua dan dina_
Eike sasyarEkat ninangkabau. Seperti yang c,iungkapkan ol€h
Taufik Abdullah (NAu$ t, ,. i98g) bahua harta pusaka dan
keduduken penghulu nerupakan h8I yang strategis dalam usa_
ha nengerti struktur dan dinemika mesyaDakat Ilinengkebau.
Jika yang partama dapat dianggap sebagai basie dari kebar-
Iakuen ciatem kekerabatan yang bersifat metrilineal, naka
yang kedua adalah personifikasi dari kekuasaan yang oenja_
ga kelanjutan siEtem t€rs€but.

Personifikaai kekuasaan penghulu bermula dari eebush
koneep yang sangat mendasar, yaitu nkarambie tumbueh di ma

tonyorl(tunae kelapa eelalu tuobuh oari natanya). Kons€p
ini oancerminkan keserbauajaran dalem prosea hidup ke-
penghuluan di tengah-t€ngah masyaDekat. Ia berakar sebagei

L
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uret-tunggeng, namun berfungei aebagai pucuk-bulat. Ic me-
neeyaraket aekaligua mengayooi. Ia olah dan untuk masyara-
kat, tetepi buken dari lsembaranganr masyarakat. penghultl
itu berperan rebagai keloopok demokrat, tetapi ia bertum-
buh dalam kesinambungan yang .eristokraLi. Dengan kata Ia-
1n, seorang p€nghulu haruE dilahirkan bukan diciptakan.Da-
rl ludut genetika, intelektuel , lingkungan, pola hidup dan
berpikir, 6aorang penghulu sByogyanya dapat berperan s€ba-
gai rtenaga profssionelr bukan rtenaga tukangr. Hanya d€-
ngen kondisi demikianlah saorang penghulu mampu membina si
fat kepercayaan etas diri sendiri, kebebaaan inislatif dan
kerasioan. ( tnYrS ,1983 ).

Tradisi pasambahan batagek penghulu itu senoiri nena-
uarkan keerifan nilai-niLai yang stilistik dan metaforik.
Buken hanya sekedar penampakan aspak sBramonial, tetapi ae

kaligus membenarkan pendapat Leo Spitzer ( Leech & Short,
1981 ) yang oensgaeksn bahua karya metaforik iLu mengan-
dung efek khusus suatu rakna yang dapat menrperteguh apre-
siasi terhadap nilai-nilai etik den estetik. 0aIao prosss
pesanbahan batagak penghulu itu terlihat jelas bahua pola
koounikeci ini merupakan kegiaten konunikasi yang sua kon-
ten(self-contained unit ) (Uiddor.rson, 19?9 ) .

Proses konunikasi yang aua-konten ini, dengan segala
keunikannya yang khas ltlinangkabau, nerupakan sarans konu-
nikaei efektif. fielalui berbagai bentuk monolog oan dialog
yaog penuh kebermaknaan itu, 8€Liap anggota masyarakat Iti
nangkabau mencoba m€mahami rsmbu-rambu alami selaras de-
ngan kons€p ralam takambang jadikan gurur. llereka tak ha_
nya Oen iarino ggB4g dari prosaa koorunikasi itu, .tetapi
juatru memberi gg!g; seperti yang dia jarkan petuah adat:
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Alun takilek lah Lakclao,
Ieh tentu utan jo rimbonya.
Alun talihek lah tapaham,
leh tantu jantan batinonyo.

(8elum terkllat rlah terkalam,
!Iah tentu huLan den rimbanya.
Eelum terlihet I Iah terpaham,
tentulah jantan betinanya. )

Preiiie begini fang memungkinkan maeyarakat ffinangka-
bau 6€nentiasa clapat belajar deri elam lingkungannya dan

aekaligua nemelihara kelestarian den ketahanan lingkungan
teraebut. Inilah yang dio€ksudkan dsngen rtak Iakang dek
pensh, tak lapuek dek hujanr. Bukan cuma tertuju pada a-
datnye, tetapi s€gala prihiduP yang dapat tarpulang pada

adat. Yang rdiasak layueh, dibubuik matir.
Penelitian dinilai penting karena di oarnping upa.ya inven-

tarisasi untuk keperluan pengawetar juga dapat dimanfaatkan

untuk memahami watak sub-etnis dan sub-kultur Minangkabau.

Latar betakarrg watak ini. banyak mcwarnai sastra Indonesia

priode Balai Pustaka dan lrrjangga Baru. Sekalian hasil penc-

litian lni diharapkan akarr dapat dijadikan sumber telaah bcn-

t'.rk-bentuk metaforik dalan sastra, yang mencmpatkal sastr;r

Indone6ia pada keunikannya yang tersend.iri.

Penelitian ini merupakan Ianakah aL,aI upaya inven-

tarisaei upacara tradisi pasambahen batagak ponghulut

melengkapi inventariaasi mantra dan cerita kaba fllinang-

kabau yang telah digarap Iebih dahulu. Untuk itu pens-

Iitian ini juga m6naMbahkan s6diklt informasi tentang
Iitetatur mengenai rpakaian dan Pegangan Penghulur da-

Ien bentuk daftar kePuetakaan.
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lergcsaral niLai-ni1ai Gcbagai arkibat perkemb:urgan i Im,r

dan teknolo6i rnembuat bentuk sastra j.nj, kurang rnenclapat pcr-

hatian. Nilai-nilai yanS serba permisif mcrtfrsrrnyo ru.o",
telak. llahkan ajaran-ajaran nilai yan6 tcrkandunS di dal:l:t rrpe.-

samba.hanrr ltu dian8gap scba6o faktor pen6hambat dalam upa;ra

setiap individu rrmcmofl.ernkqn[ dirinya.

Mun8kin hcl itu terjadi bukan kar ena generasi penerus i'.tl -

ran8 merraha(inya. Rasa kurang simpati itut barangkali 1 lebiir

banya.k disebabkar oloh kekurang - pengertian daripads penolaic-

an yar8 bernalar. Karena itu u6aha menempatkan ajaran nilai

ini eecara proporsional aka,r sangat membantu upaya pelestali-

alnnya.

Dalam kaitan itur penelitian ini lebih ditekalkan pada

2 halr yaitu peng6alian nilai-niIai kearifan dalam bentuk IJr::;

netaforik dan kean8gunan seremonialnya yan6 dapat mcnunjaJl0

kepercayaan dan harga diri. Keper6ayaar dan harga diril agd<r

nya, membuat oran6 tlda.k usai terlalu bcrpalinS kenilai-nilai

lain yang mungkin masih berupa bayang-bayang srrmar kehiclulrajll

karena pcngenalan yang lebih berbau pcrmukaan.

PeneLitian yang berbentuk inventarisasi ini, seyogyalya

berperal sebagai langkah awaL dalam lingkup penelitian yan6

lebih Iuas. Tindak lanjutnya dapat mengarah pad;r krjial-kaji-

an lanjutan tentan8 struktur berpikir orarg Minangkabau y.ur6

mcnampd< pada cipta Gastranya yang bernaria trpasamberhrurf in_i.
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Aapek yang dikerjakan delam penelitian ini ter-
utama menyangkut usaha:

a. Il€ngiventarisasikan tradisi liccn paoambahan bata-
gak p€nghulu ke dalam bentuk tulisan.
b. Flenganalisir bBntuk tradisi lisbn tersebut dan
ketentuan-ket€ntuan upacars, sdtuasi, per),stiua serta
penclangan dan sikap masyarakat pendukung.
c. ltlonganalisie Iatar belakang sosial budaya masyara-
kat penoukung d6lam kaitannya d€ngan upacara edat Iain-
nya di Ilinangkabeu.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini diutamakan pada upaya menda-

patkan Lracana pasambahan batagak penghulu yang akurat
aerta deakripsi mgng€nai Iatar belakang sosial budaya,
kedudukan dan fungsi pasambahsn, latar tatacala upacara
tersebut aarta unsur-un6ur aastra dalam pasambahan, se-
perti pantun, pepatah-petitih, dII.

1.4 Daa.I f sori
Kegiatan utama panelitian menginventari Basi

tradisi lisan ini beDupa psrekaman upaqera ssaungguh-
nya dsn senyatanya. Oalam hal ini penelitian tidak ber-
tolak dari hipotesia tertentu, tetapi manggunakan dasar
tolak auetu kerangka berpikir tertEntu. Ksrangka berpi-
kir tersebut berangkat darl teori-teori yang dapat di-
pakai sebagsi pegangan dan panduanr

)
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Ileori itu adalah:

a. Keousastraon (termasuk tradisi lisan) adalarh suatu institu';i

dan kreasi sosiaL yang men6gunakan bahasa scba5i

media. Kosusastraan adalah tiruan kehidupant dan kr:hi dupir:r

adalah kenyataan sosial. Kehidupan itu bertolak dari kchi'1''rp-

an alamiah dar kchiduPan jiwa scbagai obyck tituan' Kesusas-

traar mempunyai suatp fungsi sosial karena kesusastraiut itlc-

rupalan ekspresi masyarakat (trleUek, 1948:89)'

b. Tradiei lisan bukan hanya hasil ide salah scorangr tctaJi

mungkin bcrnsal darl masyarakat yang dian6lkat oleh scseorar$

bcrkat ketajaman ponghayatannya' Tradisi lisan memegang pe-

rana, Bktif untuk iarr6ka waktu yang lama, sehingga dapr-''t cli-

jadikan pctunjuk dan pcdom.'rn ba6i orang banyarltr Degitu I'tt'rt

pengaruhnya pada masyarakatr tE!E!!i djEanping msrrberikajl ii-

kiranr JuBa membentuk normar baik pada oran8 sezamannya rklu-

;lr'rn untuk nereka yang menJrusul kcmudian (Robsc'n, 19?3:10) '

c. TraClsi Iisan di turunkalr secara lisan. 01eh sebab itu 
"nt-

asaJla upacara serta pomakaia,r bahasa memc6anS peranan pcll-

ting. Bahasa adalah sistem l-ambar6 yan6 dianggap lengkap

dapat memenuhi kebutuhan pemakaiannya' Bahasa sebagai sirtcn

larnbang priner merupakan media penyanpai secara umum' Nafiun

bahasa sebagai sistem lafibanE Eekunder perlu disemantisl(ant

diaktua}isasj'kan.Olehsebabitupemahamalsosiobuda,lrii:."a.

syaral<at pendukung sanS;at diperlul<an Lrntuk mernberi kedr:f'-::'}r

arti interpretasi bahan '

1 . 5 ltetode P6neI itlan

Peaelitian lni mengutalrskan peDgl'nventarlsasiar tradisi li-

6a,B paEaEbahaB batagak pengulu I yart8 dia$bil dari lapangan'

Pen8luventarisaslan lni neliputl kegelurr:lrarr tata carar per-

etrmratenl sorta urutan pe18)Ganaar eehingga aentrentuk suatu ke-
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s6tuan utuh bert6gak penghulu di t'linangkabau. UIeh sebab
itu metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Yang didBskripsi di sini adalah semua data in-
formadi yang terkumpul. Dengan memakai metode deskriptif,
paneliti dapat menuturkan dan menaFsirkan data yang ada,
misalnya t,entang sltuasi dan peristiL,a yang dialami, kegi-
etan yang terjadi, pandangan dan sikap yang tampak atau
analisis t,Entang suatu prooes yang sedang berlangsung pe-
ngaruhnya, sesuaLu yang menarik atau kelainan yang muncul,
kacBndrungan yang tampak, dialog yang semakin memuncakrdll.

P6laksanaan metode deskriptiF ini nreliputi pengumpul-
an data gebanyak mungkin dengan fllenyusunnya s€cara sistema-
tid kemudian menganalisie eerta menginterpretasi makna da-
ta itu. lrletode ini membuka kemungkinan untuk membanding

pBrsamaan dan perbedaan fenomena tBrtentu Ialu mengambil

bentuk studi komparatifr atau mBngukur suattr climensi dalam

betbagai bentuk studir u,aL,ancarar dIl; atau mengadakan pe-

nilaian, klasifikasi, menetapkan stanciar(normatif), hubung-

en dan kedudukan unsur-unsur lain.
Teknik pengutnpulan data yang digunakan:

a. !-L94i Pustaka
feknik ini dipakai untuk nendapatkan dasar-dasar teorit

k;i teria-kri teria dalam mengumpulkan data, pengksjia'n kese-
i

luruhar inforrnasi yang diperolehr dan mendapatkan inforrna:r''

yang tepat. .Iuga studi pustaka dapat dimanfaatian untuk men-

cari informasi literer mengenai tatar befakan6 sosial-bud;6'a

Hiaan8kabau.
b. &.ee5J.e-e.l

Dalan teknik lni peneliti langsung tcrjun ke lapangsn penc-

Iitian mengalrbil materi penelltian, menga,nati 1*'*".-a u"r-

ta mencelk data informasi dari penutur asli serta pcE-

dukun8nya. Sedapatnya rcka-nan diusahakan dalam Euasara y.rg

, 6e6r&gguhnya. Serma data nemperlengkap bahan lnterpretasi

peneli tian.
c. Perekanan, Wayancala, dan Pericatatan.

Teknik rekaman di pakai karena penelitian ini merupakan j:r-

venta:.isasi tradisi lisan dari penutur asti di daerah pe-
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nelitian y{rn8 diucapkan daliin bahasa ibu. Hawancara dili ("1-

kan den8an Penutur dan pengulu-pen6uIu clari lt ]uhak Min;:]6-

kabau untuk kepeniingan atudi komparati f' Dan Pencataton dl.

lakukan terhadap suasa.nar peristiwa Pelaksanaan 
rrtsstagc <

PanSulutr.
i

Ao

Porr:1asi dan SafiDe1

Sebagai populasi dar sampel dalam penetitian ini:

SasaranPene}itianadslahTradigiPasambahanltetagakPmrtt}tt

diMinaltSkabau.Trdgisilisanyansclipak.aidalanuPacaraadat

inl tentulah sebiik:nya direkarn dari upacara yang sesunggulEya

ter{adl yang menanpilkan suasara sosia} budaya Minan8k:tbaut

Dengan penganbilan materi dalam peristiwa sesungguhnya tcr-

Jadil peneliti;, telah berusaha oeobyektif dan scmurni mrurc-

kin.

b. Isng termasuk ke dalan rri layah Minangkabau itu cukup fuas'

Daerahnya meliputi J daerah fuhak dengar J daerah rantaul

Iarhak Tanah Datar den8an Rantau solok, Luhalc ltna Puluh Kota

dengan Rantau K6npa! I 6st'!q Luhak Agam dengan Rantau P a"sa-r:rcn '

Pengertian daerah Luhal< adalah merupakan daerah asal t scCan6-

kan daerah rantau adalah daerah penyebaran dan perluasaluryir'

Sebagai sampel penelitian ini ditetapkan Tradisi Pasambah'l:1

Batagak Pangulurt dari Luhak Tana} Datar dengan Rantau Sololc'
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a)

b.

b)

Kriteria yang diper6unakan tlalam mcneutuknn sanpel adalah!

Luhak Tanah Datar merupakan daera.h asal llinagkabau.

Ili dalrah ini berdiri6ya Kerajaan Pagaruyung, kcrajaal

asal Minan8kabau. Dari daeral ini berkernbang tata cara
I

,adat dan pengendalian pemerintahan Hinanglabau.

Pada hakekatnya tatacara upacErra batagak pon$hu1u
di seluruh daerah tqinangkabau adalah saaa. l,alaupun
ada seEikit perbedaanritu disebabkan situasi rian
kondisi dalam upacara itu yang menghendakin.'r'a.

Peng,ambilan materl rrTradioi Lisan Ba ta6ak Pargulu'r '..
:

direkom dari upacara sesuagguhnya, . Batagak Pangulu

untuk Ir. Azwar Ana6 r Gubernur Kepala Daerah lumatra

Barat, yan5 direncanakan awal A8ustus 1984.

Sebagai pemimpin pomerintahan yang okan diangkat jadi

pemimpin adat, upacara tentulah akar ditampilkan me-

nurut sesungguhnyar Eemurni dan scbaik-baiknya.

Kermrdian untuk melengkapkan bahan data ba6i studi kom-

paratif dilakukan wawancara dengan Pangulu #iEr -

Luhak. Dengan demikian hasil penelitian ini akan dapat

nendukung Judu1.
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8AB II

PEI{GHULU

2.1 AEIL Kata Ponohulu

Kata penqhulu beraaal dari pan ulu. Bargumber dari

kata dasar !,lg r Yang berartl: kepalar tangkai, junjunqan

dan pegangan ( Kamus Duibahasa l'linangkabau-Indonesia' 1983)

pangulu bermakna seaBorang yang diekul sebagai kepalartang-

kal, junjungan dan pegangan' Dengan demlklan' ses'orang

yang telsh diakui sebagal kepala dan junjungan harus berpe-

ran aebagai paeimpin' Yang dipimpin seorang penghulu tentu-

Iahkaumrsanaksaudaradalamsatukampungataunagari'
Dalam mesyarakat yang menganut garis keibuant yang di-

sebut sletero matrilinBal' hak uarisan berada di tanqan ibu'

Keuo uanitaleh mengeIoIa segala as3uatunya' seperti saL'ah'

Iadang dan rumeh' lnilah yang membuat r'ranita flinangkabau

nenpunyai kepercayaan atas dirinya tanpa keterqantungan pa-

da suaoi. Kunrpulan i"t""nt 'eahindur (seibu) I 'saparuikr (sg

nenek) yang dissbut sBkaun Itulah yang dip!'npin oleh eEo-

Adat llinangkabau memfatuakan bahua seorang penghulu i

tu harusleh neruPakln-:

i Ale nea Jealeht
sryek asr lsn'lti t
b.k ksYu ili tengah PsdeT g'

urelf,ryo tsoPek bsselot

bet engr\Yo tlaPok besendrr

d8hsrnyo trEPek bsganturg'

burhrlYo ks' Almakan '
.i3nyo k8 diurlnus'

tleunnYb teoPek bellndurng"'

,lo
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("llr yen6 Jeraih,
t6Dpurung yBng ceper,
seperti pohon di ten6eh padeng,
uratnyr tecpet bers il e,
betangrye tcmpct bereender,
dehennJrr tcntet borgrntutrg,
buahuJ'a u-ntuk AtmaksI,
deunnye t€npet bell lndungrr.

Pcnthulu ltu sdalrh pealupla, penJrgc adet eupaye tldsk ruEek,
penJega aegcrl supayc tldgk keoeu. lrgl keurrr-ke luergenya fetra-
fatrr penghululch yeng pentlng d.n psna8pst-pendepet penghulu-

Ieh yeng diutgoaksn. Pcnghulu ltu ad8lah orant-orang cerdlk,
kal.eu tldsk le tck kan dapet ocmlmpia keunnye. Tctapl ccrd ibrye
ltu tidsk boleh EenJusl herte pueaka untuk krunnya. Pepatah adet
teleh mcnggarlBk8n, "Kok 6aden6 Jen Dalondor kok oediak jan man-

Jue" (Krleu beaer jengen relende, kel eu cerdlk Jengan menJual").

2.2 5Jrr.B!-8ersl Pe.osbJrfs

Sya.rat-syarat untuk nenJadl pcnghulu itu ada 1l buah benyak-

t\ya I

Pettara, pengangkatanaya untuk meniadi Pon8hulu itrt harua-

]ah Eonurut salat yang blaea' f,a1au Eenurut adat yang bilrea dlha-

ruekan nenJantu ee6sl karnpung lcblh tlahulu' Tldak saJa sclei kam-

pung yang hailir ital&D Jarnuannya itu' penghulu-Pencbul u yanl{ lsin-

putr hafls JugP hadir.
Ked,ua, orang yang tliangkat untuk ocnJadl penghulu itu ialeh

ora[g yaDg lebih berakal ill antela orang-orang yang sokauo den6ar

aya. Ia81 pula oran6 ltu harus oal.(ltkt ?8nJa!)g akal dan ha:ue pat'

ilal berellat liilah(maksudnya : bernalar)'
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Kct16a, EGorang pcnghulu yang dlangkat haruslah kaun la](l-
lakl. Tldak ada perempuan yan5 nenJadl pen6hu).u di Hlnnngkabau.
Karcna p6r6mpuan itu bertu8as monda[pln61 Euam1rva, i,trrla]r sebab-
rva kaum pcreopuan tldak berhak untuk uenJadl pengtltu.

Kccmpat, orang yang diangkat 6cba6a1 pcnghulu ltu harus ber-
alal alarl Fonghulu Juga. Kalau la tklak beraaal dari penghulu 6e-
ler alapakah yang akan dlpotrainye nantl. Dan lagi pula ralqyat ba-

rlyak tidak akan nengaoubkan pcrlntahqlra,

Kolime, oran6 itu harus b€!118u kalau dapat ilr,.rrrnya mo1eb1-

bl llEu oran6-orBn6 yang ekan dlpcrlatahnya. Kalau pcn6hulu ltu

kurang bcrilmu, Dasyarakat l,llnangkabau neraga khara.t ir jan6an-

jan6an penghulunya akon d ikutak-kat ikkan oran6 saia' etau diti-
pu oleh oran6-oran6 yang skar dlpcrintahnya.

Keenan, sco!&n8 penghulu harus Een8€tahui eelul'-beIuk adat

lenbef,a dalarn negerlqya itu eekedarnya. ldat Hinan8kabau itu t er'-

bagi ampat baha6ianr yaitu adet nan aabalrB adat (adat yang seber6

ltarnye adat), eatat nan diadatks.n (adat yarrg dledatkan) r ada't 4e-
+*.4.* (cac+ie&iaa+t )ad at nan taradet (adat yang teradat ), dan

ailat lBtiadat ( adat iettadat).
Adat lstialat kalau sudah dibiagakgn aken meniadi adBt nan tsre-'

dat, dan adat nan taradat lni s66Era nyats daPAt dijadikan adat

nan dtadatkan, dan adat yang dljdatkan lnl nenurut keyaklnan nta-

DBayarakat pada suatu oasa daPat ren6EPetl tingkat adat nsn sB-

blne adet' .

Sel6in ltu aeoreng pengbulu haru6 tahu bergaul d-engan

nlntk Dansk pemangku ad8tr don8an alln ulan|a yang dipandang ma-

ayerakat Xinangkabau Bebagai "suluah bonilanE dalam nagari" (su-

luh yan6 terang tlalam Degeri) dan dongar kaum oerdik pandai'

)Ilnlk aanak, aIln ulama dan ka'rrl cerillk Pandal terkenal denp;an

"tungku tlga seJBlangan" yeng delan behasa ll lnanSkabeur\ya "turg-
ku tlgo eaJarangan" .
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KctuJuh, lcorang pcnghulu 1tu harus kaJra dan bcrade aertaPanJan6; pula akalnya. panjan8 akalnya untulny! itu dan panJan6l alcalnya daram arenper_"#l';::";IT::-
dararlya atau orang yang eekauo dcngannya.
Kalau aeklranya pcnghulu ttu dlptl lh dari golon6,3n orane._oran.imiBkln, valrtunya akan habie uatuk menoarlkan nakanan arak i8te_nya saJa, dan tidak ada yaktu untuk ,rongu.rus kaurmys leFi.Kalau urusan kaumnya dikorJakaarya Juga, Eeu ttdak nsu ia akarnlnta hadlah aecara halus uatuk na-kan onak iatertnya. J,ebih_lcblh lagt kalau pcnghulu itu diangkat darlparjan' akar pura, aegara akalrsr" "r., air"JiflilI:1ff"neacari kckayaan pllbadi dan prodlkat pong,hulu yang terea:idangpeda )a[n"J'g ltu dijadikanqya ultuk pcng€ruk keuntungen duniayi8aja. pada lal ia ditugaokan ecbagar penghulu untuk nembera i."_rulaya yang audah dan teraaiqya.

Kedelapan, Beorang penghulu ltu ha,rus retratah hati. Sekell_kalt ia tidak lngia neayoobongkan alirk\ya ill tengah_ten8ah keumlJadan delam aaayaratat ncBarlDyB. Ia penurah dan penyayang kepaitaecaaaa na&hluk Tuhan. Kaleu penghulu ltu seecorang yang tlnggihatl dan bcr.lfat angkuh, akan ncnJauhlah sanak ,.rrrrr"" *r'ie akaa tlng6al a.orant dlri. Kaunoy€ ad<an .csgg5..7 Can
takut , r, ber

slfat-sifatny" ,tr. a, 
n"'"pan den4an pen6hu1. tadL' kerena

penshuruqya, 
" "r,," n";:':;l'::# ;ff:;-:::r: : H], ";];:^huluqya.

l(csemirilan, georan., nah,hr,.r. r. ^r.. _

ta-kata. pen.qhu]u ,ru 
n" nun"ulu hatuc pasih licahn''7a berj:a-

tempat bcrtanr. u., r,fjl"i.ilI-;"H,il,ffi "::;; l"i,j._ganya. Iiarena itu ia ht
kan apa yan6 sararr u"n'"'" 

pasih belkata-kata untul: merlel:ani''-

rirLya. rr akan diajak .."nfi: HI#-"*",ff: :;l:',,, ;;;..;in da,' bahkan oleh pemerintah ya.nt sedan4J berkuesa. Ilarau lidah-

t
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nya tak pesih berbicara ia teBtu akan menurut sa.ja apa yang di-
katakan oran;;. fa talc alcan menjadi penghulu yarr6 tellrrli nend-lri-
an. ia akan menjadi penghulu belin6-balinpJ angin.

Kesenuluh, seorang pen6hulu harua tahu men ja,'1o diri rlari

sogal a pcrbuatan, l-raik dar i pclbuat8ll yanli banar m4uIun rln'r i

perbuatan yang jahet. lcpatah l'llnang;kabau mengatckan, "Raluaek

balk pado-padoi, babuek Jahok jan sakali-kali" (iJerbuat briik

pikir-pikirkenr berbuat .iehat Jangen sekaIl-ka]i)' Berbuat baik

i.tu dapat ju6;a men.iatuhkan nama pen5lhulu, apalgt l-'erbunt 'jorat '

Dalam adat tlinanfikabau aeoranfi penghulu d ilaJ'ang nlent fel.don6

enaknya di muta orarr6 ramal' dilarang berlari-lari dan sunS6uh

banyak larangan-larangan l)&61 penghulu itu'

Larangan pen6hulu tldak untuk pelbuaten yenr 'i&hat-
jahat saja, tetapi Juga yert6 baik' menurut kac€unata kita

sekarang. lni besar hikrnahr\ya bagi penghulu-pen6bu1u di l4inan4-

kabau.

Kesobelae, seoranf, penghulu harus eabar dan lapang hati'

Kata "sabar" dan "lapang-hati" ini biaea dirangkaikan d alar"

pr ibahasa-pr ibah asa trlinangkabau' Kata sabsr seounggrrhnya sudah

men4andun6l rnal(na kata I apan6-het 1' Totapi dalam kats-I:ata l'lltra:r6;-

kabau sabar tlan lapeng hati ltu Pel1u ilikemukahekr jrrl'a' rrntrtk

Iebihmer.rperlj.hat}ianbagaimanatindskanolanAyentsaharitu.
Seorang pen6huJ.u iliharuskan sabar don lapang hati karen'r pon''-

hulu itu akan berhailapan don6an berbagai tingl:ah laku Letrene-

kanrlya, ada yang pendoronll dan ade pula yang penaik darah'

Jika sifat-sifat penghulu itu titlak melobihl sifat-sifai kcmet.r:k

liannye, perouma saialah ia tliangkat menjadi pengbulu dalarn kautp

nya.

2.3 Iltrr Pi.os.blrls

Pcnghulu yan6 itlaagkat ltu eclela dlperhatlka'n aeal-usul-

t\ya dan f1il Perangalnya, harua .llPerbatikan Pula ltmu-ilmu-

nya. Scorart6 panghulu aohaluarvB ronlllkl llmu yang baqyak '
Itnu itu buka.n uatuk pribadinya aaJe, raelainkan Juga d i}€rgu-

kaka.anya untuk orent laln.
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PcnEhulu ltu dlangkat oleb kaumr\rra karona ltu uruean ka_
uuryalah yang barus d tdnhutukanr\ya. Ia harug oren6etahir I rrnturrrq
ru5l euatu porbuatan yen6 dlllmpahkan kaumJ,B kepadarrys. Sam-
pai oekarang roas th banyak pcngbulu-pongbu I u di Ir[lnan6kabau

yang mendahulukan urugan prlbadlnya derlpada uruaan kauruLva,

Pola umun berplklr maayarakBt Minengkebau ltrr adol&h r dari,
oleh dan untuk bereana. Jadi cara bcrpikirr\yB b[kenlah cara
lndivldual, nolainkan cara kolcktlf atarr cara bclsama. Ka-
leu aoorang penghulu 1tu sudah uendahulukan kepentLn6an pr!.-

bad irlya darl kepentingan ulruu delem kau:Elya, inl tidak ieqi
E€noelEinken plklran pemtmpln dalam naayaraket l,l inan6'kabou.

l,lasyalgkat nodela llinangkabgu sekarang ini, Derasa per-
lu oanpunya I pcnghu).u-peaghulu kclua:ran PclguruBn Tinagl, ka-

rcDr Pcrgutuan Ting6t ltu teleh banyak aornbcrlkan ilmu kepadB

nahaaieranya. Dengan ilemikian pcrt tnban€ian-Pelt lmbangannya xnd-

kln aendalam dan neluae dalan oenghadapi setiep psrkarB yarrt

tctJadl dalan kauqryra.

P6;r,1hulu yang keluaran Pcrguruan Tlaggl teroobuti bo-

lun bo6ltu banyak lagi dl ll lnan6kabau. Ictapi meeklpun bclun

ba,nyak pcnghulu-pcnghulu yang kc luaraa Porguruan Tlnggi ltu,

- nlealnya Drs. Earu.n Zain' Drs. llarard i lunue ' Drs. Haaan

BaBrl llurln, fr. l.svar lnag - au-nbegan belteu-beliau ltu cu-

kup banyak dalam nagalah adat Ilnal8kabau. psngl-ruIu-penghul:.:

.tlpe inieudah illanggaP kau@Jrr g€begel penghulu yang bcrri-
tara yan6 nemoilnta.h kaumrya ilengan eegala keblJekBanaan yaDg

ada padanya.

Baroacara-Eaoa[ ilnu haru! tl lpuyai ofeh seorarrg ponghu-

lu, oisalnya ilrru hukum, iluu ekonomi, aoslolog1' llnnu eejarahr
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llnu kebudqyaan, ilm: retorlka, ilru polltik dan tlrnu_llmu
laln. seoran6 penghulu harua Ecn66tahui lrmu poritrk kar.ella
dengan ilmu pol.ltik itulah ie akan memblmbin6 kemonokanr\va
atau kaunr\ya ke arah kehtlupan yang benar.

Scbagal aoorang penghulu ia harua menokunl ilmu Kebuda_
yaan l'llnangkaLrau. Salah satu cabang ilmu Kcbudayaan I,t lnant_
tabou ltu adalab adat ldinan8kabau. Adat ly,linangkabau tje-
ngan tegas menetapkan auauna.n maayaralat lrl tnangkal,au

terdirl darl tlngkatan-tingkatBn. pcmbaglan atas t in.gke.tan_
tlnekafn telsebut ad&lah karcna keduduken oreng dalam rlasyt-r-
lakat, bukan karcna darahuya atau bukan karena bangsaran dan
tidak bangearanr\ya seaeorang. Bangaayan etau tldaknya eeeeo-
rang tldak altkenal dalam aailarakat Hlnan6kat'au. ABa] orang
Ilaangkabau asli hamB Eama-Ea,na ber€saran atau tldak ban6jsa-
ya!.01 llinengkabau lnl (l.moraol tGlah tumbuh BeJBk dahulu,
EcJak trlnangkabau sda di Euka buni tni. Hanya budi dan

perbuatan. : orang l{lnangkabaulah yang meBontukan kcduduk-
annya d1 dalro nasyarakat .
Adat telah DenfBtyakan r

"Luhak nan bapangul.u,

lar.tau nan beraJo,

kanpung nan batuo,
nllah uan batu-uganal"

( "I,utat< dibcrl berpenghulu,
rantau dibo!i beraJai
kaEpunt dibori berkGtua,
ruaah il iberi bertuugganai"

-'1

_f
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Bcrdrllrkln frtya adat lnt, dapatlah dlkatBkan bahua tlngkat_
an-tlngkatan ltu ada dalem Eaayarakat !,t tnangkabau. tetapi tlna_
katan yang t idak berdararkam darah. barqy a tlngkatan yana
berdaaBrkan pekorJaan 6a Ja.

Dslam fatya adat berikut lni. dapat klts lihst, bahra
tingkatan ltu nasih ada, Juga tldak beldasarkan ,larah. hsr1ra
b€rdasalkan tugaa s

"Kamanaken bara.jo ka aamrk,

laaak baraJo ka pangul u,
pangulu baraJo ka nufakat,
Eufakat barBjo ks alua Jo patuik"

rrKemenakan bsraja ke mamak,

mamak beraJa ke pen6lhulu,
penghulu beraJa pada mufakat.
tttufakat beraJa pada alur dan patut.,,

2.4 Plklran penghulu

Pikiran penghulu haruo tertuju kepada yang baik, baik
bagi dlrlnya, ksum-kerabatnya alan maeyarakat na6arinya. Ka_tGna ltu ia harus hemat berkata_kata, raJin berpikit,, pardai
meuimUang )uruk-baik Buatu pekorjaan.

Apapun yang diperintahkan.., kepeda kaum_kerabatn.ya

bl1a aelcaai pekerJaannye itu.
' Piklran ltu harus dapat aembeilakBn buruk ttengen }aik,
tinggi dengan rendah, nudaret ataD nanfeat, dan rain-.rain sebagi_
4ya.

1

:ilL:':ffi I::*H:;IIft:Tf ':I"[ilT*,:"Hi.il*:"'

utL IA ('p
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Cr, ' .ilr.-
c'
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Haaurut plins1p adrt I inergkabau peoimpln atau p€ngbulu
ltu "dlgadangkan makonyo gadang,, (dlbeearkan makar\ya besar) dal
tidak besar den6an eondlrinya- Dl lllnan6kabau tidak sda l,enar
dcngen aendlrinya. tldak ada siatoo paksaan atarr eistcn otorlter
acaeorang.

"Turbuhhnyo d italarn,
tingglnyo d lan Juang,
gad arr 61r1ya 

'd i arnba. "

(Tumbulrrrya d itanam.

tlngginya d lanjung,
besarnya dipelihara". )

Slstom "tlildato!" tidak dikenal dalam naayarakat lllnarrgkabau.

Pera pimpinan neeyarakat l{inangkabau oudah lama menlatrut slstem

aleoolratl. slapa-alapa yang alcaa menJaill pimpinan (penghulu) di-
rusyararabkan terl€bih dahulu' d lll r,ban g-t lEbanE buruk beilcr'ya.

PGnlmpin itu ha:re dicari orang yang beralan lapang ( luae) da-:r

berjlva besar, aebeb 8ega1B sGsuatu akan kombell k€pada pimpinan

juga. Ialah yang akan merlyolcsalkal yan6J kueut, yang akan memper-

Jernth yang keruhr Eebab fatra adat telah menggariskan :

" Tak edo kusuik nan tak ealaeai'
tak ado karubh nan tak Ja^niah."

("tak ada kusut yan€l tlilak blga diselesaikan'

tak atla keruh yanx tidak biea diiernihken'")

P€nghulu di l{inangkabau itu te:rkenal ' denilan :

" Lubuak aka.

Sudang b lcaro '
lauik alemu

taPian budi'"
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("t,gur< arat,
gudana b icara,
laut ilmu,
teplen bud i. ,' 

)

I,ubuk akal artinya berakal banyak (berilmrr bar:yak), srrdi:rtg lii_
oara makaudnya oegala sesrratu dapat dibtcaraknnn.ya, Lraik men7.e_
nai persoalan yang men.yanEkrrt anak kemenakanrqya, koro nr,_ kampung_
nya ataupun .vang mer)genal magalah-naca I rl r polltik yanl: ter.jaili
dl nelararqra. Pereoa l an-pcrs oalan itu dibicarakannya denxa.rr hntl_
hatl, sehingga tidak atla oran6 yan6 moraoa diru4ikan.

" Tapuang Jan tooerak,
ranbuik jan putui h.,,

("Tepung Ja.ngan teraerak,
lambut jangan putue. " )

Inilah yang ,oenjadi laadasan pengbulu ltu berblcar.a, r;ehingga
keE€nakan-kemenakannya itu t ldak oeraaakan pembioaraanye. i tu
tBJaE yang memutugkan hubungan menusia dengan manusia. Se-

telah nendengarkan penghulu-ngra itu berblcara, bersatulah anal(-
kemenakanrgra keml-,al j, aeciap bagal ayan d6n sedencing bagal besi.

2.5 Paham Penghulu

Yang dimakaud dengan pehao penghulu lalah "Bikap" pr,n6bu-

1u ltu nengbadapi keputusan-koputusan yang telah diambilhya de-
ngan Denpert imbangkan buruk balk kaum keluarga.nya. Apabila
penghulu. ltu berhadapan dongan orang-oleng bss&r ealam

na6a$lnya, atau den8an oran€!'.-orang boEar dt luar ncgariqya. pa-

ha.onya tctep tidak berubah-ubalr terhadap keputusan yane telah
d lt anamkannya dalam hatinya.

,Tidak t Bkut kepada orang-orang yan6 dise6Janinya, tidak
Bkan gontar menlhadapi olang yaa6 ditakuti oleh maeyarek-a t seke-

lilinga.ya, kaLau hak aaasi kBum keluargarlya dilanggar begitu seja.
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Pepatah adat tclah menfatrakan r

n RaJo ndia rajo dinarnbah,
raJo I a).lm rn.io dlsang6ah."

("RaJa ad tl ra.ja diaembah,

raja zal im raJa disanggah.,')

Zallra. artlnya 'taniqyg',. Yang tcrmasuk zallm anlqyn atns di.i
sendiri dan anla,ya terhadap masyaral:at.

KaIau. Eeortnfi pemirnpin atalr pen,qhulu itu berbuat d i lun:. l.,a tfl
hatlnya, la akan dltuduh oran6 zallm.SetraLr ltu oeorantl 1;on;1L., irr
harue tahu bahya ia tidak akan belbuat di 1uar kata hatiqya.
Seseoran6 penghulu yang tidak Uilrir,.,ut di luar kata hat i njrs, a!:&n
d irul iakan orang ba-nyak den ie akan dlanggap EebaZai pen;huiu yenS
adi1.

Pahara penghulu itu hentlaklah tctep. Apa yang dikatakanny:
pada suatu wa[:tu, akan dikatakanqya 1a6i untuk Beteruanya.
Kecueli apabila salah perkataenqya itu, tidak apa ia surut.
Kaleu segeorang penghulu salah perkateannya, nlnik namak dan ,trang_
orang celdik dalam karnpunS; itu akan detenfl kepada penghuli tadi
untuk mengatekan kesalahannya tadi. Setelah dirundingrurd in6.ke:r
kalau eokiranya metn.rn6 salah polkataan(ya .r/ant kcluar, tidak npn_
Iah ia gurut selan6kah, rrntuk maJu ke rnuka d* patle masa yan11 u!:arr
datang. Kepadan;re tidak akan diketakan. orang, ie aeba6ai pengli,,rlu

"baling-balln6 angin,r atau "penghulu pucuk eru,, kemena angln ber_
tlup ke gana la berputar atau ke mera angln kencenq l:q sana ia
menghadap.

Dalarn adat llinan5}<abau ada sebuah fatya adat :

'rAlah baurih bak si pasin
kok bakiak alah bajajak
I{ulutk pangllu nak nyo naeiu
pand6i bebeua jo nan benJraktl
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("Suaan berflarl s
burun6 berk ik
.l.Fat penf.hu I u
Itandai berllau I

scpcrt i s i pae in,
Budah borue Jak,
mulutr\ya as in.
denian ora,nfi banyak,J )

Pepatah adat ini nlenyataken, a6ar penghulu i.tu di il,.)ti oranpkata-katanya. haruc l_rer1;ar,.l dengan oran,q banyak. XaIau pen,.hrr i uItu seaat bicara, adn ;uga oranfi yan/r akan rncltur, jrrl,. inva uupqvajan6an sesat lal:i. asal pen,qhulu ltu euka bergauf dcni:an orar,t:
banyak.

2.6 Pert imban ran Penphulu

Yan61 dimaksud dengan "pertimban6an penghulu,, ilala;rr Lal
lni, ialah 'rkeadaan nerac&,, yan6 dalarn hati pen/tbulu itu ma_
sing-masing. Den6an kata Iain dapat dikatakan inhva pertimbang*
an pen6;hulu ltu hampir sama d€ngan rpe!as&&n[ penr.hulu. Te_
tapl . kata perasaan itu titlaklah tepat benar, karena perana8n
timbulnya deri hati, sedan6 pertimbargan penchuLu terjadin.ya
bukan saja dari hati tetapi juga dari pikiran.

Sebaflaimana manuoia tiasa pen6hulu merniliki t)el.nF.caflt_rr)a_
can pertimlangan, karena meniliki bermacam_mecam perasran dan
pikiran. Tetapi setiap penghrrlu hams mer;rpunyai pert i ir,J &:.i Fa n_-+r)
pert imbangan terhadap 6esuatu p.SkerJeanny&, Kalnu pena,hulu itu
lalai mempert imban6;kan Eesuatrr yarc &.ka,r dihrrdapin.1.a, al:i batny;r
dirinyg €t.au kaum keluarganya yen6 akan ceLaka ne)rl,i.

I Inbsn oan
peng_1u1u ltu merupakan auatu keharuaan dari seoran{a

penghulu. fa harua pandai raempert imbangkan buruk baj.knya 3uatu
pekerjaan, mudarat dan manfatt pekerJaan tersebut, ur:tunr rurai_
nya nen,gerjakan pekerjaaa yeng diserahkan kepeda kaunrrya dan
kepada dirinya. Kalau penghulu itu mengatakan nekerjnln jtu da_
pat kafli lakukan bersama-aama, kiranya ada aral melintanf y.,-irr
tidak terplkirkar, olelmya waktu mengeluarl(art pert i nl.lr:i-ann.,/e-,
de.n nyatanya prJI;crjaan itu t idak dapat dilrrr.iBanal(annyn, t,i1irrrl;_
lah mukanya del arr ncylari.



PoDatah adat telah men6atal:a-n r

"C inc in banamo Crlnto lioTi,
oasusi sa.io d i kal ingking.
Ilil ang picnyo anak nagarl,
kato jo kn.jo indak sairlang".

( "C lnc in bornama Ganto Sori,
sesuai saja di kel ingking.
IIilan6 percaya artrrk ne6erl,
katn dan kerja tidak seiiln5". )

Untuk memelihara lcopercqvnan kemenaknn- ke nrenakannyn dan anlrk ne

glrlnyalah. portlmbarrgan pon6hrtlu lnl dlperlukan' Katn-ka1a yanr:

tidak sesuai dengan pekerjaan, aken mempelcepjt hilnn;rrya pen6Ja-

ruh penghulu itu di dalam negellnya.

Di zaman pcndudukarl Jepang pada tahun ]9/r2 - 1945 du'ttt'

perarah pen6hulu-penghul u di Minanekabau "hilane Pert i mbanran nya"'

entah }:arena takut pada orang Jepang entah k&rena buJuk rayu Je-

pang. Dalan suatu rcpat yrtr'g dlhadiri oleh penghulu-pcn6hul u'

Jepang itu mengatakan bahva kita harus trrenbuat jalan kcrcta api

.laril,oSaakePakanbaru.Penghulu-penShulutadimengetujilnye.

Tetapi apa yang terjadi kerrudlan? Seieian Pengiriman
retusan tenaga kerja . paksa untuk berflo t o nr-royonP ine-

nylapken ja1 en kereta api tli Lo6as. tuPa-l'upanye tcnr''a kerja itu

titlak diberi makan oleh orang Jepang. Dali beberapa oranr l1anfi rie-

temat ke luer dari Locas, alapatlah berite-berita oleh l)elrf'lLulrr-

penghulu yang aila di iiinangkobau bahwa tindakan 'Iepan4 ili Io'cas

itu tidak berper ike marru s i aan sana sekali'
Itulah perlur5ra pertimbBngan dalam I'utruk }itti setiap pcn4-

hulur kargla ia kepala rrutu, kepala kenenrr''ar-l je IflenakaJlnl/a l/ailt'!

banyak bertebaran di secenep Pelosok nagari' (ejadian mBnqe-

riken di masa pcndudukan Jepang tni diular'g Ir'"i oloh ilelan-

da patla vaktlr Belanda '"I,nctrlian aar€s i Dillt€r I dan II'



Penghulu-penghu lu di ldlnant:kabeu ditukar semuanya oleh Tl"lrnd^'

Harlye orang-orarg yang memihak Belende sajtr)ah yan4 dian'"k&t mt:n-

jadt penghulu, valaupun oratrg itu titlak keturunan ''pen;:i'ulu"'

HaI ini dibuet Belanda kalena men6ingat pert irnlra r'4tltr- iert inltranff-

an penghulu juga. iladi Eetiap ada perfiantrisn kekrrosann di I'iinaltfl-

kabau. penghu lrr-pe nfhu lunya haI'ua digantl pule' knl au tidr'k l:oi'u-

asaan yang beru diperoleh ltu skan hanour pula nanti'

2.7 Hakekat Penghulu

lrti kata hakekat menurut Kamus Umum Bahaea Indonesie'slch

Purflaalarminta ialah, kebenaran' kerlyet aan dafi yang seberarn''/a'

Yang d.irnaksud dengan "hakekat penghulu" dalem hal ini ia:lah "ke-

nyat e.e-n penghulu dalarn bertinSkah laku dan berflil pecantiai'r '

Seba6ai manusia biasa aeorang penghulu itu bertingkab i ektr bisga

pula, tetapi karena kedudukanrlya sebagal penghulu (kepala kaum)

sifat msnusia biesaqya itu harus tlisembuny ikannya dan digautiuye'

tlengan sifat Yang terPuJi '
Hakel:at Penrhulu itu 'tharuarl yang baik ea ja oel ariro-) l'riia:rtyr'' '

Ha1 aupun terhadaP ternen-tcmannya valaupun terhadop musuh-nusului;ra'

Kalau ariu l,€nghulu itu b€fmuauhan aecara prlbadi atau secera ber-

kaum dengan sesesrangr pada mata orang banyak eeharusnya tidak ke-

lihatan slfat lermusuhannya ltu' Ia sken nencari jalan damai de-

u6an mueubnya den tidak mencari ailang seLlsih' Ciri khas orang

prib8di [psnghulu" itu akan dltsmPakkarnya di mata oranc ba-

nyak. Ini aangBt b€lguna untuk peniaga dlrinya dan kaurnnya' oalam

hati nurani pengbulu ltu- telkantlung lliat'arrllcya buml ae-

nang apabita tlitnJalorya' rakyat nya kenbang parl i menjcrli'

negerl anan d.an sentoaar nusuh tldak tlicari-ca"lt beLtent: pantang

tt lel akkatr.



liebab-sebab pen6hulu herus borhakekat baik selama4ya, ka_
rena ia adalah kepala kaum. Apabita aaorang kepala kaum itu
buruk, buruklah kaum itu dalam pendangan mas;.arakat. D;rn arrab

bila baikrbeik pulalah seluruh hakekat seltrruh i.:a-

unnya. Jadi t am p6k-f6ppslnya pandangan oran,q I,1 inan 6:kat i: r.r itu
bergifat generalisasl (secara unug eaJa).

Sebab lain , karena pcnghulu ttrr d iarrg6;a1r oloh oran.";

llinan8kabau seba,gai pernimpin adat. ldet ponghuJul atr J'ru!,1 hol'ur,

ilicontoh, dan dan penglrulu yanli harus diteladani. lialnrr ponl -
hulu i.tu lsal 

ah- eal ah membayakan atlatnya, nraka al:arr salah prila-
lah contoh atau teLa.dan yang aliberikan untuk anak kernenakannya.-

Hakekat penghulu selanjufr,ya, hanus tahu d l Lererlpi6a nd eng

harus tahu di ba8a-basi dan pada keta-ka+"a berkias. Peng-
c!tian 1l hereng-gendeng" ialah sesuatu pekerjaan yanfl 'lir'r8i-

fat umum, tetapl kalau menyalahi satu aebsb sain pel(erisan itu
akan rusak seluruhnya.

fllisalnya- dalam pesta perkayinan dl ifinangknbau d i:idair-an

upacara rnakan bersame. Tetapi kalau tidsl: ada tempat cucl ta-
n6an, olang-orang yanf, dlurrdalg mencari-oari alaean untttk tidall
makan saja.

T"lf"r-tesl maksudnya mengetahui "adat oope-n-santur;".

ldat sopan-santul itu adale.tr "atlat nan teradat" ( adat ;,'6111" ,,.,--

tlah dibiasakan) dan adat inilah yang menuniukkan ciri '':iri eot'ar:r:

Mlnangkabau itu.
3.laL I o Pan-

Jl. j- ; santun secara g&ris beearnya dalrat diLari I l:olonr'Itn'
Sopan-eantun kepaila aran6l-tu8. BoPan-Bantun kol8.la Bes,'tst& l;er;'.r

dan eopan-santuri !.epacla anak-anak.

Fatra adat telah mengatakan :

" llan tuo d imu] iakan
naJr mudo d ikas ih i
6arno gadang hormat mahormati "

( "Yang tua d imul iakan.
yang muda dikasihi,
sama. besar hormat men6;hormati". )
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Iilasy arakat I'linanl;kaLrau n:enghendaki dasar bersama clalen l':ehidup-

an, bukan dasar persar':aan. Bercama dalam kehidunan de-pat dij:t)ar-

kan oI€h oran8 .yang berbeda keiludukannya' tetapi pcrgant;ran iirti-

r1y e setiap oren1l i'iine'ngkabau itu "aBma sai&" 
":e 

cl rr duk rrnn'l'a ci i daltr

dalam masyaraknt. datr sama pula tli bidang kekayaan'

P eoohul |I
. *-itu harus tahu pada Iate-kata berkias dan berband ing

untuk diaJalkan4ye kepada enak kemenakannya.

Dalam hal ini peranan penghulu itu hanpir sama den6an

begi anak dan kemenakannya.

Di rlalan pepatah adat, dikatakan :

rr gururr

It Begilek di uJuang muluik,
malangkeh di pangka karih,
bamaiu di ujuang pad.ang.
Tahan di kleh kato putuih,
tahu di kilek dengan Layang 'tahu di geLek Jreto habih.
Tahu di hereng dongan gendeng'
sarato kurena.h Jo baeDah.
Tahu di rant lang ka malantian6'
tahu di dahan ka mahimpok.t'

(" Bersilat di ujun6 mulut,
melangkah di pangkal ker la 'bermaln di ujun6 pedang.
Tahan dl kias kata putus'
tahu di kilat dengan bayang,
tahu dl akhir kata habis.
Tahu di hereng dengan gendong'
serta kurenah dengan baenah.
Tahrr di ranting _ melentirrg,
tahu di dahan akan men4himpit

akan

Jatli seseoran6 penghulu han'us lrenar berperasaan halus' yang

akan diturunkannya kepada anak kemenakannya.



ETf"H$iU.""r, 
oran6 Uinangkebau, perasaan dan pikiraa

itu dirarisi secara turun-tenulun. Kel. au seseorsng berperaaa_
an halus, akar halus Juga perasaal anak_anak dan kemenakannya.
Tetapi bila perasaanqya kasar, anak kenenakannyapun akar. ter-
perasaan kasar juga. nalanr hal ini orang l,iinangkabau telah la_
ma mengenaf sifat-sifat yang mulia itu datanqnya <lari aya)r.
ftulah sebabrlya kafau oran6 i.linangkabau mencari ,,uran1 surran_
do" ditel.itinye dulu keturu-nan orang yan4 akan diarni,il sun,&ndo
tersebut. Apakah -ia berketurunan mulia at:iukah ia L^r.keturunan
hina. '
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BAB III

TIADISI BATT1GAK FEi{c ULU

3.L Tradisi l,iasyarakat I,linangkabau

I'llnan6kabau sebalral suatu suku bangca di ton/'iri,-tcn,.'a.h suliu

lainnya di Intlonesia, mernpunyai corek kelud aJa&n yan.c tereeriCiri.
Tersendirinya corak kebudayaan I'llnangl<abau ial ah r'aretta i a irrc:'r-

punyai rrgaris keturunan ibu" (matrilinea}) yan6- ierari, di-rnilii:i
suku-suku lain di Indonesia. Garis keturunan ibu

-ini , sudah berabad-abad usianyzi, dari arl'r i'Irll,:
mengatakan bahra usianye di }linangkabau sud&h senenja): zatxln r'.1-

bi I'lusa a. s. kira-kira ! abad yang la1u.
Sesudah mesuknya a5lama folarn ke i.iinangkabau g;:ris i(etlrrull-

an ibu in1 nrasih tetap dipertaharrkan oleh generasi $clalliutr\ya'

}rafaupun agarna fslam itu prinsiPnya menFanut Gisten "a'a].is l'-ctu-

runan bapak"( patrilineal) . Beroatunye adat t'linan6kal-;&u denflan

agama Islam membuat sebahagian pemuka-pemuka agana. fslan i.t'.t. an-

ti adat llinan5kabau den sebahagian memrutkan adat l: lnan;-i:abeu .

Sebenarzrya adat I'llnangkabau itu tidak bertenta.I,aan dorr."l'i i::l:-''-'.

idat rliciptakan tnanueia rrntuk pakaian durria, sedenS agarra Islarr

itu ialh pa',:oi an akhirat.
Yang dineksud dengan tradisi masyarakat i:inanf l:'"!barl Cela:)

ha} ini ialah, sefla1a sesuatu kebiasaan yan5 berpen6laiuli ca.la:i'

masyarakat idinanSkatrau. i'.ebiasaan y;r-ng 'nelpcn.''aruh i',u san;at l'e'-

nyak, nntara lain bataSak pangulu, upacara ireri:a-$inat', ui'acar'.'

turun mand i, upacara kernat ien, dan lair:-f r..ril-, scbalr'i:r'-'a.

LI
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Tradisi batagak pallAuru hampir cetiap ouku menrrr!.d akrr ny&.Kalau ada suku-su):u yang tidak men6leouhkannya, tidak srrh penr;_hulu yan6 il iangkat suku tersebut, k&Tene ,,teg&i.nya belu:l s ar:.tinggl dan duduknya belun garaa rendah,, dengan pe nghrr 1u_pe n,,il:-lu yang sda yanff sudalr melaksanakan pexjamuan, Suatu suku
ierg ; me.lal<sanal<an tradisi tatir;1ni. i,ol,_liulu irri, bir,_yanya tldak t&ngfpngi-tanggung. Biqya menghiasi rurnah dan pek-a_
ranggan serta bi4ya menjamu 6o1u!uh iei neplari nrak&.n bersarna.
dipikul srrOirl oleh sul:u atau kaun yanf mengada.kanqya, giaya
lni _ dil:elusrkan dari penrthasifan iranta i<e.um bahka-n kad an{l.
kadang oampal-oampai hart& pus{ke kaumrrya itu terl;adai.
Itlakln kqya cuku yanff akan bertegak pen,.4hulu hakin banyak bia;ra
yanB akan dikeluarkanLya dan makin ramai helat_p6s1sn.r'3,Tetapi
kalau ..: penghulu j,tu tittak bereda makin t;ecillah i:elat,r;ra
dan sedikit pulelah orang_orang yan6 diundangrrya.

Kalau seseorang penghulu me:ringgal dunia, sebeluil n4yatrrya
berkubur dicari dulu calon penggantirlya. iilufakat ninik mamai:,
oran6 gedalll besar bertuah dan seluruh penghul u_1;e n6Jhu11r dala.m
negeri itu siapakah .7an; tepat untuk ;renggant i -;.r_:.. Sesucjah
'dltimbang -' burut'. dengan baik, dikaji aat dcngan eifat, 4i_
bulatkanlah kata dengan mufakat bahya si ,,polan,,lah penf;cp*nt i a-t_
marhugi. fni adaleh sebuah tradisi
tieu penghutu. Kalau sudah dapat

juga untuk sut u-suliu jran.i }ieme_
pong'gantinya, bar.ulal:

yat ke kubur ditimbun pusalB don6an baik dan dibaca doa
panjang, seperti tersebut di bavah inl :

d i bava r;a-

t a1!r in

"ltlupak:rt niniak <iengan ma,mak_narrbul okkan kato nan sabuuhkaum-nan sapqyua.ng eapat agak_nan u"f :."g."".,g .r.rot,adat nan oaluruih ka ateh Balurulh ru i.r"rr_a i""ii'tu.r, i"r,sabl Jo-panyandang pusako datuak.
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Buleklab buliah di8olongkaa-pipihlah bullah dilqyangkan-
dibaco di tangeh rape!:-di. hadapan niniak.denllan mamak-
sarato ura.ng ampek jinib-Badang di tuah dicila!:oi-
ditimban6 mularaik jo manpaat-d16igi zat den,.;an sipat-
dlbaco labo dengan rugi-saketo pulo niniak ma-nak^-saui<ua
urang base-basa lah kerri kat o adat-]ah lazim jarryo spa.rak-
dlsendangkan de ba pan jang bakat uak--d isarun6;lian ba.ju 6ada-'r6
balega-tasi6lk karih ganJo nerah-tunFkek dica.luik paiimo
bas&-diarek turun ka pusarrka prindam pakuburan keum-1.ah
la.mbang tanah prraaro-tasirah teno.b palggal ian-l aunjsn meja,n
nan iluo-illbaka kunanlran put lb-karatan l..urn;uqran harui.h-
mangirok beun s it an66i-d ibacoken doa talal;in panJetrg-
dituanglcan eia di labu-seJuk maninpo tulan4 hitamn:eik
t akubua pusako t ingga-pusako pladang di tanah silab"l

rltlufakat ninik dengan ma[ak-membulatkan kate yana sebuah
keuro-yang sopagrunpl sepertegak-yang se1 ingkurrg cupak :
adet yang lurug ke atas dan luruo ke bayah-dicarj beniil
setanpang-per\yandang pueaka datuk.
Sulatlah boleh d lgol ongkan-pipihlah dapat dilayanEkan-
dibaca di tengah rapat-dl hadepan ninik denfon :naruai..-
serto. orang empat jenie-sedang dituahi dicelakai-ditrir;rLanp-
mudarat dengen meurfaat-d ll lhat zat dengan sifat-Llibac:r
laba dengan lugi-Batu kata pula nirrlk mamak-seukul: or-eng
besar-be sar-sudab benar kata adat-sudah la.zim menuiut sJa-
Tak-diBandans destar parrjeng borjahit-dipakai bl.ju besal
ber€til ir-torsisip keris gan ja merah-tongkat d lirirf:ai per:rt;l ina
beog-dlarak tr.rrun ke pueara-ke pondern pckutrur.an kaurir-
sudah terbal.lk tanah puBaraFxnemerah tanah penggal i an-t er hu:r-
jam niean yeng dua-dibakar kemenyan putih-keret&n kemenyan
Barus-rnembubung bau set arrygi-d ibacakan doa tall:in panjang-
dituangkan air tli kendi-'iejuk menimpa tulan5 hitan-mayat
terkabur pusaka tin6gal-pu6aka gedenf. di tanah rnr:rah."
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3.2 3at agak pangulu Bebagai Tradls I
Ada pesuatu mitos bagi masyarakat l{inanlqkabau bahva di rnasa

dahulu pernah hidup di alarn r,tinangkabau ini dua orang yar( bcrsalu.irr.a
seibu tetaDi berlain ayah. yang tue bernema Datuk Ke t uman,1fun,.-an d3n
yang kecil Datuk Perpatih nan Sebatang. Irari kedua orz:.n1. itul3h ad.!t
I'linangkabau ini mendapatkan bentulrrya yar:g sekarang ini. Datuk
Ketumanggungan dan Dntuk Perpatih nan :ieb&tarr. itu berbeda
sekali pahamnya tentanfi adet. Datuk Keturnang,lngan ndalah ooorar)E
foodalie dan Datuk pcrpatlh nan Sebeten6 borpahaar demol:rasi.

Suku-suku dal aar masyarakat lrlina.ngkabau benJrek sekali. l,etapi
kalau kita klasifikasikan, harya d.ua buah sajs suku-s.*lrr ltu di irii-
nClkabeu. Yang pertarna suku-suku yang mengambiL nama eukunya dari
nalna-nama blnatang dan benda-benda, dan kedua yang manEgnbil nama

aukunya da$l dunia tumbuh-tumbuhan.
g)tkyi8"+ umengambil 

namanya dari benda-benda. dan binatang-bi-
batang ialah suku-suku yan6 berlintlun6 kepada paham Datuk Ketunalg_
gungan dan suku-suku yang mcngembil namanya dari turnbuh-tumbuhan
berlindung clari paham Datuk perptih nan Sobatan6.

I'lenurut paham Datuk Ketuma.aggungen (yan6 feodaJ.is) rnasyarakat
itu te:rbagi berkelas-kelas dan belbeda-bede. Setiap darah ye,!.rg nc-
ngal ir dalam diri Betiap oran4 itu tidak sama, ada oran4 yang bel-
darah mulia, biasa dan hina. Ba1ai balei adat Datuk Ketu-
Inang6ungan ini berbcda-beda pula tingkatannya.

- ..+Oe tigPttngkst balai-ba1ai adat Datuk Xetuman,s6.ungan ini.
Tidek demikien halnya dengarr Datuk p€rpetih nan Sebatang. Ia seba-
bagii pembana paham demokrati.s tidak berpandangan doi:rikian. lYlasya-

e*At ini rnenuf:ut paiiarrnya tida:i terl,q_i.iLa1-i dae at,as crr._r.ng
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oran8 mul.la, biasa dan hina. Semua manusia ini dipandan6nys :;.rr.rir

Baja oleh Datuk l'erpatih nan Sebatan6l.

Datuk Iict trmanl -fiunfio n dan Datuk Pcrpatih narr lebnttrn- ialrrh

oranlT oeibu yan1l becrlcr.Inan ayah. Komi be]urrr berani merrr-r.t!ri(an

dari rnans asiLJ. 4yahqya. l'lungkin 4yah Dotui. Ko t uriril n/'fitr rrrrsrr i:r i t i-
dak berasal dari l.linan,lkebau totapi dari lu&r Cnerah' nedanl a;;;,ir

Datuk Perpatih nan Sebatang mun6kin asli l'linan;;kabau. i'iunli.<iIl iu;3
ayahnya berasal. dari I''linangkabau' tetapi sif&t-6ifat merel:a1alt yarl

berbeda. I)i selumh tlr,nia terdapat oI&nc-oran/r yar-i: ler.'eir su i t'u'

tetapl mempunJ'ai 61f&t yang berlain-Iain' beik di biderng l'ci itii'

maupin di bid,ang;-bidani ]ain' 
,.o 

Datuk K€tumBnggungon

terkenal sebegai seorang nhii el:sekutif se-

dang natuk Perpatih nan Sebateng terkenal 6e'oal'ai ses€or2n'' l/3':1'

ahli legislat if.
I{aleupun Pecera umum adat I'linangkabau terbar: i kepir'de d'.ta

?ola berpikir (feottalis - tl an alemokTatis ) namun dalam he1 ba-

tagak pangulu (rielarti i seoratrf; penglhutu) meteka' irernpuuyai sa'''u

peham eaja. Batagak Pan6;u1u ini pentlng oleh kedua datuk-datrtl:

tersebut. Kalau oebuab , suku belum oelakukan

-upacaia " ' batagak pan''mlu' mal(e f'er:1 hulu

yang Budah tliangkat oleh 6uku atau kaum itu, belum sah' karena

"kuabnya belu': dikaceu' de5ingnya belum dilaprl "' Lain

lszi pul.a pengltulu tersebut belum dikenel lagi oleh penghuJrt-

pen{Jhulu lai n da}am negeri.
De]am upacare bata/jok pangulur pen6hulu yang akan ditesrni-

kan itu harus memakai pakaian kebesaranr5ra' Pakaidn kebesarar

itu teriliri ilari- r ituak, baJu Jao hitem, celane hitan' seDatu'

(dulu sanrtal ) kebilah keriB Pusaka' 6elapeh (t"rrecltir) ' :t...iu

sarung halus untuk pelilit pinefgangnya (sesampin4) dan sebuah

tongkat yanr: keparanya bercabang dun' Pakaiao kebe-
-saran ini adafah pak-a1al kebcsaran oranl-oranf yarg

pernah,d itar,rp ilkan eebal;al penghulu srrkunya/k'aurnn'ya' d a1 ka'L 6u

sudah usahJ boleh d iga:rt i.
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Ieterl ponghulrr .yang okan dilentik itu harue pula lrerptl'aiatt

sopert i pnknian bundo-kandunSr ternpa.t trten,'iodu acrllta in;!&r i'ct'e:"

tempat bormusyavarah oleh #[ita-wanita Jre'da u:']lr rr !11'' r '

Sesudatr irenllhulu tadi dijelaskan Sclarn.ya €€+ir oleh rrini'i:--

mamak, ora]1f,-or&nl' Itampung da-n orang yaxi n)en.ie t ahu i n:,'a t idn'i

boleh la.(i nrent'cbrtt nananya saje tetapi harus dipa-r-gilkan "e1:r:'

pusakarlya. Iial au seseor&nrl mer\yebut!:&n namrrr\l/Ft iut:a j a a":an d irlen-.

ile oleh kaum farnill pen6lrulu itu'

3.2.1 Pen/:ana:katan Penrhulu

Seseot'an/i .yanl; d iangkat seb&qai ,r)en,.-lnrf u har us r.:i;rc!.1rriri

syarat-oyarat pcnghr,rlu. ll :sudah cyarat-syru-at te':'ie)rlll) i t,rrt t;:i
1ah denga'r pcrundinr:an di dalam "paruik l':etcli" (pentl t'cci,;
yang dihadiri manak, tungeenai, ibu' bapak dan lcrunal t:rn;"a

dengan bersan6kutan. Ya-n6 d irunil ingkan itu ana |:alr cal on pc: 'i':tiu

klta baik " zat" nya, apakah bapalcqya "ol'anF ba.ik-Ia rrr" 1,rrl t'-.

Sudah pantaskeh ane.k kencnakan kita itu kita an,'ikat sclii' ei l)e-
a

mimpin keumnya untuli menpert ang6uxgi ewabkrut kc"'Lrnri',ra d i tenratr-

tenflali masyarakat , Apakah ia rnempunyai gi fat srt-1r:rr (liin I a;:i"l:i-

dada, apakah ia suka pada adattldan lernba;'a' analia.l ),'ar{ t-rer..arL/'-

kutan tidak cacat jasman inya dar rohaninya.

Ilasil mufakat tingl:at pertama ini dibarra ke tin;-llei" li,.-rt:
iebih tinggi yaitu kepada paruik-paruik yang lain dnla:r l::rt:;-

yang bertali darah. Semanjak Perundingan tin6kat lertan& ini
protokolnya lalah Dubalang Adat. Beliaulah yan" i"e -bet' retr r.--

Juk-pctunjuk menurr.rt sepnnjang adat donrnn 6.,lslri-minta fati{I:

dan melapor':an kePada Datuk-datuk ke empat stl:1), Jika

ia5/E- . . suatu iieSeJ'i terdafat susrulan cariitr l'-r'uih l;aco r-':rrr

taran6 (cermin teruo kaca yang tera:i8) dubalan.'; ac&t tadi i]€r-

konsultasi terus dencan cainin taruih knco niu: ta: ang terct:lltt.
Selan jutnya perundingan tersebutr diterusl;a-r )<epada r' -\it'"e'. :.' ''

lebih luas lagi.
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Sotelah eelesal mufakat den8an perulk ketek terset,ut m&ka

perundin4an diterual:an la51i kepada yan6 baparuik gadanr. ;raitu
],-esclrrrrrhan karrm yarig sesttku yang 86 hindu aeninil(. Jetelah
ninik -menak parc andiko dnlat:r i ;': ''rr' ,; '::.C :r d i ruixsh 

'rC 
''rt

tlilaporka^n oleh dubalang ne6ari bahrra segala seouatunya te1'"h ri:rD

untuk melanl;sungken acsra musy8Ysreh mernperkatakan pemakaien ge-

lar pusaka (gelar pusaka Datuk llarajo Sako) .vang akan disordanpl

oleh seoran6l turunan darah sapanJang adat.
Dik-emultak 8n I Fh r.rr.i t (sejarah) koturunan rarih (raris)

n8n batall derah eepnnjang adat. Dleakeikan oleh seluruh anggota

kerapatan dan orang tua-tue, apak-ah "betuang 1ah tumbuah di r'ato-

nyot' ( ap&kah bambu outtah tumbuh di mate bambu itu aendiri)

apakah ranJi tersebut euileh betul menurut ad&t' Oitanyakan

i.epada ;- r anak piseng ( anak dari scoreng marn:P-) yan6

tua-tua apakah benar tlemtkian tlan epakah latut 6e1er pusaka ini

dipakai cefon Penghulu kita;

.' 
=, ,S."rSc\ad ir memerikEanJra Batu-poroetu, tl lkar{ sahabih

gaue.ng ' . 
tlikaca sahabih ra!'o' - iliusua dlpareso'

ditintiang datlak di niru (tllkcluk sehebis 8arln8' diraba gehe-

bis resa, diusul dan diperiksa' ditampi dortak di nylru) epa-

kahmemangtelahbulatdapattligolongkandanyangpipihbi.caa
dllayangkan. setelah anak pisang tlan bako-bako calon pengbulu

inlberbica}atlapatlshketanufakatbahr,Bcslonpenghul.uinl
Budah tepat bener menyanilang gelar pen6lhulu yang dlberlkan ke-

pedanya. I
Seluruh tungganei-t unpJganai kampung I artSf,ota kaun' i bui{'

lbu didenpJar suaran-va bail< menpnai mas al ah-Inas o) otr yc-n"r sudah

maupun dalarn hal pusaka yeng akan tlisandang' mereka 6ernu&n7a

menun juk tlan r:renga jarinya ' Pada nusyavareh terr:etut semra ser:r'-

keta dihabisi tl an silanr selisih disudahi' bulek bak amLecang

ciek (buLat ba6ai embacang) tic:'n bak ilintting camin (1icin ba<

dinding cerlnin) tlata bair lantai paPan (datar baqai larLtar

pa?an). Uusyavaf,ah tersebut dIla-ksanakan sesudah naken dstr mi-

num dan d.isu<lahi dengan doa eelanat'
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Setolah tiba masa pelantikan calon penghulu ini menjadi

penghulu dipakailah penghulu bari itu dengan pa}:aian kebeGi"rar'

Pakaian kebcearannya j'tu, sebagai berikut :

a. fepala penllhttltr lni harua ditutup denr:an "ca1ttnk" (oelr;r'n;-

oa kopi&h yanfl dibuat dari kain yang orrd&h ilikonji)'

b.Ilarusmcrna}:aibajujashltarndance}anadarill..ritrpan,iani..
c. Pakai seoamping ( pakai kain sarung 'yarrg sei: inr';1a 1'-rtui ) '

il. Pakoi sandal (selcaran6 sepatu) '
e. l4emakai l:eris puotrka nenek tnoyan6 yanl- dil;ir:i pi::rrr di iri'r''''a

fian6.

t. Di ping6;angnya nerranrt:ai leng6rai (sejenie tennat r' e':i5a!:r'rt )

A. liemakai tongkat pusaka di tengen kanannya'

Itulah pakaian kebes&ran penghulu-penghul u di l'iinan'-kar'au'

Isteri penghulu harus 'rrcmakai pakiian " bunrlao-I<and'uan '' "

sejenis pakiian pengantin variite tetepi varnarrya hita':t ju5:r

dan menakai selendang bal-apLk (aejenie selendane yanl: ditenun

untuk Pakaian Penga^nt i n )
- ,O$llu upacara "batagek 8nls" penFhulu dan isterinva ncn-

den6larlcan berEamasana' Sesudah upaoara' bata6al: fiaila ter'ebut

reemilah ia menjadi Penghulu '

3.2.2' Ruma.h Penllhulu

Rumah pen8hulu di Luhak Nan Tiga (Luhak Tanah la1'ar. l-:-ritalr

Agam dan Luhak .l,ima Puluh Kota) ialah rurnah gedan''i berSonjon3 ctn-

pat ( nuirah beser berpuncal< elnpat), berpuncak- enanl den tlclapan'

Rumah itu bernana "Rurnah Gerlan6t Tiga Sesaing", di pan11i:al Raja

BerbenalinS' di tengah oaiah l'iengeram dan di ujung Serambi Pepat'

Tiangnya tiane panieng Si I'iaharaia lela, t ianpJ te'i llenegur Iilat
(tamu), tiang bilik Putri tserku:'u:t8, tiang dapur :Juka di- Laba'

Rumah itu h#us diketahui penghulu den6an sebai'k--ba'l !:rrya ' )i r'iua

tamu-tamu penting rlidudukta.n, t amu-t am:: biasarsila'ng nan bapannka,

dan hamba 6ahaya. t!
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Tetapl di daerah rantau rumah-rumair pen6lnrlu itrr tidalc derni-
kian bentulrr:a. lluEah?umah di rantau terdiri dar.i rtrrn$lr-nrmalr i-edrritT-

tidak sepertt rumah-rumah adat. Hurneh 6edrrng tidak rne rii,'.: n.,ra i nrr,i.:-
nama tiang dan nama-nama ruangan, karena, rurnah Fedunr_- adalair rurnair

modern, Rurnah lni memil it:i ksmar-ka.mar juga dan sebual, l.uanf, t.i.mu da
dan ruang makan serta sebuah dapur. Katlang-kedan,1 rurnah dan dapur e+
tu eaJa den6an kata }ain depur terletak dalarn rurnsh.

Pada uaktu upacara batal;ak pangulu porlongl:apan runrch dan pc-
karangan harus memenuhi sayaret-syara,te berikut :

a. Di dalam rumah tidak arla terdapat pelafatar yan6 menr6anfgu peng

Iihatan. Ruan6 ten6ah dan ruang tepi herua bersih dan tidak l,o]eh
tempat terletalorya meja dan kursi.

b. Di tuturan atap di pasang tirai yang dihiasl denf.an genLer bew:,r-

na-warn i .

c. Di delam rumah d.ipasang tabir sehingga tidak ade satu ju61e rlin-
ding yan6 tidak tcrtutup oleh tabir. nitambah l4gi den,.an ke-
lambu sutra dan Iotengnya tortutup oleh tirai.

ii. ni ruang dalam dipasang sebatan6 kaour pendek tempai duduk perr;.1-

hulu yang akan d ilant ik.
e. Di jenjang yan1; dibar.ah sekall dlpa6an11 'rmaraua besa" (=erava

besar) dan di sebetah kirl jenJang dipaeang mare.wa don,;c.n rar'-
na 6uku maein5-masin6 dan dl sebelalr kenan merava dent:an Harlrii

tiga luhak.
f. Di pintu a.ngin berkibar pula merawa beear d;rn bendela Lafiarr

( s ipas in)
e. Dari jenjang ke pintu angin tangga al&m dipasang lanpu kalikih

( lampu penaya) ,

h. Jenjang rumah diberi alas dengan kaln putih.
i. Di halamen didirikan sebuah rurnah tabuh (gendanS dari l:utit

sapi) tten eebuah palanta (ternpat dudul:-dudrrl:) tempat n,cn6;pa**, *-'i'''r '..-
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kopela kerLau dan tempat mernbagl-bagl da111n6 serta seLuah ternpat
untuli mou,lga n t u n,.1kan ,,a1;urrg" (5ong besar) ,

y. Di halarn&n d il:erDI,an.,tka pa.yunf kunin5l bertutup hiti,rrr i,e+ d;ur
berpuncal: "amch par.aiizrir', (irarna emas ) ;,ani; rl isel_rr.rt ',I,ayun,- u1 u._
ubur" ata,u ', De.yun$ c.det,, ,

k. Di gelanr;t.anfl ()r:r]enanl rncd.an permoinan d i Dertun.i ukl.an berm&carn-

,nac&"n keseDian seperti, -randair rcbab, kecapi, sef ri&r,,.t (se1rrn.)
dendang, sijobanf,, punrrt, senrnai dan lein-lain sclagain...ra.

i. Dl bahegia{ daprrr ditruatkan tempat menasak yar)fi L)ernnma ,,pond,)i{,,,

ni daerah rantau, di sa;npin,1 gong dan alat-alat kesenian lr.irr
teadspat lule sejenis alat-alat tg'Eenian 1a4i yang bern..rixa ,,Col Can

tesa" sebagai kesenian rakyat di daerah Pariarnan. Dol itu seban,.:.a

tambur dan tasa ialah sojenis genderang. Nalau dol dan tasa itu di-
tabuh orang, him"i pilflk buny inya ke se6lenap negeri.
Orang pun ramai berlormpul in6;i.n menyeks ik&n sendiri doL dan 'taoa.

Begitulah helat bettegak pen,'lhulu di l.linanrkabau. d i d.Lerah Luhai<

Han Tiga dan di daerah rantau l''linangkabau.

Sepert i di dal an set iap helat atau pesta. d i l.linan;.;k: bau irairn

xanita diundan6J gleh keur:r ranita yang telah dipilih lultu{ ti.fas itu.
Dan kaum 1e1aki akan diundang oleh kaun lelaki pula. penghulu-

' pcnghulu .. -- 4 sul:u di. jenput pada uaktunya. iia'ri var,i ts i-ar!.q me

mengundang kaum ranita itu harue membaua cerana bertutup daa Lerpa-

kaian adat .

Runah penghrJu yang akan dilantik itu sudah diramailran cleh

"alek-randam" namanya, Ilelat yang t€rdlri dari sipangkalan saja.
Setelah seLesai musyavarah bakampuang ( mueyarar:'tt yan{l terdiri dari
orBng-orang /ninik marnek 6ekampung) diada:an musyararah-musl'awarah

lanjutan berhari dan berrnaLanr. J&nen{i atau Ju8ro (Juara) sudah mu-

lai men.jalanican peranann.ya sebagai "pangka a1ek" (slpnns:lla).
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Dladakanlah "helat ma,mut iang" art irlya membeli sel,ruah kepala kerbau
untu!: dimakan bersama donlran campuran sambalnya yanfl terdiri dari
relung atau nan5[:a yang masih muda.

Dipanoan6lah 6olog6eng dongan ro€notnpllkan keoonlan-kesen lan
tradisional sepertl randai, robabr kecapi. salun6, dondang. sijo-
ban6 dan kalau bertegak penghulu di daerah Pariarnan ditatnbah corak

keseniannya den5:on kesenien daerah Parlaman pulat seperti dal dtrr

teae, bahkan tabut, indang dan leln-lain eeba6ainJ'a.

Poraiapan Juadah (yang akan dlmakan dan dlminum) diada-
ken pula. Kepada siapa juadab ltu akan dlminta oleh oip:n11-
kalan yang akan me l. a.]isaniLkan pcrholatan . Juadah ini
Juadair itu tcrdiri dari makanan-mal:anan trudioional. ileba5&i

loinuman dibuat air kehwa (kopi) dan daaliah (susu yang diken-
tatkan, darr maniean. Semuanya diatur oleh

dubalsng adat nagari sesuai dengan kepu-
tusan adat istiedat setiep na6'ari , berpedoman kepBda tarih

I

adat .

lalarn rnelaksanal.an alek *tagatc panl--".rlu ini, harus tlilal:-
sanakan "al.ek mambantal kabeu"( helat memotong kerb:ru).
Eerbau yang akan dlpotonE itu harus kerbau yang tiCak tercacat
bolcela dan oemerrjak pqqlnya kerLau ltu sudah dipaLralkan "ltain
cintlal" (kaln berbunga-bunga mereh yang rarnanya keemasr,n).

f,erbau ini harus *i*r*n disembel.ih di. gelangganE pembantaian.

Yang had 1r waktu pembaltaian kerbau itu, nlnik mamak nar) Eajan-

bo (ninlk manak yang dekat-ttekat ) mekan eingka duduak-(ma.l:an

eellngkar duduk) , miealnya r

a. natuk Pucuak Adat

b. Datuk Ampek Suku

c. Dubalang Nagari

d. Imam khatib, Malinr Pandi.to.

e. Yang patut-patut diundang pula.

f. llasyaraket anak kemenakan.

)
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Kerbai ltu dihela oleh alubBlans na8ari, kenudlan dipotonai oleh

tukan6 potong. Dagin6pya tliletakkan di atas palante (tempat duc

duk) lalu tttbaSl-ba,q1 da4ingnya seJInJtn6 acorenf, oleh orar'4-

oranfi yanr har:l ir menyakstkan pembantaian (pen.yembelihan) ker'narr

1tu. hal ini berla!:rr untuk adat Datul: Ke1' r'rrtLni'Fun 'eir'n ' Kepala

kerbau .- . digulwrg diates gulanE-4uianr' (ternpai len- d itinir-

gllan) yanc telah di-sediel:an. seJ'arna perhelatan berlarr'lsl:ng'

1.3. r Su'r.u Pen,-hu1u

SuI:u pen,-hu1u, ialah cuku yan6 boriorong lLa:nan'r'e ' Ilarut;-

labgetiappenghulumengetehuijoron6ou}:r'rqyamasinri-nasinl..
Dengan men6etahui ioronf, sukunya itu' pen6l:u1u itu akon tahu pw

1a aeluk-beluk oranfi yang berkarib baid denranny& di ;s1i6rr jo-

rong sukunya. Kalau seseorang penShulu 
"U"1 

6sn'rletahui jorong

Eul unya' tentuleh penghulu itu akan mengekor sa'.ia dI 1en;raa-

tenEah oranc banyak' punqlrrlu itu tidek akan menf,etahui " '

seluruh kaumnYa.

Pada ma:rc, d l-h'll irr.rya Ci t'iinanfliatiau ira-nya ada errpat t'u&ir 5ui.-u

saja, yaitu Rodi' oanie'''o' iioto darl I'i1ian5' Ketika a-

khir nya :uliu irti berkembanS satu persatut seperti suiiu

Caniaflo berkemben{i menjadi Caniaso }':andaliko' Canj3i'o fnlai-

masiian8, Uania6o Panyalai'suku PiIianl1 men jedi' Pilir0i- Cada'tt;'

Piliang' Xasigkdll sebai:ainya'

, ' ' Qtfitfth yang tlemikian luasnyn ber]a":u dua sicir:r:: ttorr"t'-

turan ada{ .iaitu sistem Lareh Botll canlago dan liistern l'al'ei'I

Koto Pilianf. F'ed.ua I'areh tersebut perbedaann:y'a se)erti brr'ni

ilen5an 1an4it l/an,q otokraci dqg kedua demol:rasi' l)i als::r Iiin;:r:i -

kabarr terdapatrah dua keserasian yarr trertentanral, yaj [u"Titiri:

dari ateh al ail liambasuik dari bumi '" lisarnping keCua sis"ern )-'e-

larTsantersel]ut'd'ilalliTl{an}ahpenli-,pilr-nemimpinadat).ya'.'/a:]fl
kitalihaljcekaran.llniyaitunan:aIPanun6kck.I:a}in,Pandito'
Pa6Jawai , Duba] ang dan Arnpan€i Lirno '
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YenEdinilholehadatmerrakatflelarenyarr:demiLligndisetlutdi
dalarr a-drt :",1 itualr dicilakoi"' Uituah dicilakoi

-ini , sesuai opan.janr: ad3t ' apal-itl: ia nirsrr:i sis-'

tc-m Koto Pilianf darr Boili CaniaJlo' Di dala|r satu na'ari ia:-en'r

sekali sIsl,ci:r lni .yanil r':urni' dl ma'tra ada {oto t'iLia '- terrlrr;'2i

pul a llodi C&n-ial:o.

Di dslam upacara tsataeiak Pangul'u, hendaknya sct i3P ponf'hu-

lu mulai menren&1. kaum familinya, suku yan.1 cejuronf, denflan s'-r-

kunya, perrrtnyn dan farniJ i-familinya yan5 lain' Kalau

-tiilak datanE sukun/a itu hendaklah dirleklrr in?a I'&da &i:iiir-

nya sehinSga semua kaunnya itu men6;angflap dialeh pen';hrtiunya

dan kepada dialah tenpat menl{adun'ya '
Sab9naSqYgjauh hari sebcl-um berte6ak panl'uLlr' sudah dihi-

tungqya oranf-orang yant t inl5a1 dalan ka:rpun6;n'yir r-etr5enr:i irtr-

bungan-hubun;'an keluar;'a denean penghu)'u yane ek3:I diresnlika'!

itu. Kalau penghulu ttu tldak kenal' maka nirrik morak octr hrrlu-

1ah ya.r6; menperkenafkon' Iloreka ya'nfi sGBuku dcnfla:r f'enrllrlrlu' di-

katakan si FanEkalan dan yang bertalian darah sajapun dinatrrakan

s1 FanqkalBn i ul1a.

Atla rahrisianya si Pen6kalan itu merupakan *e€u€ oranii-

orang yar8 tidak boleh d it i nplgalkan be6itu eaja dalarn tpacera

batagak pan.oulu. Kalau si Pan6kaln itu dilupak"an saja' mereka

Eecara diam-diam titlak rnengakui "yang baru diangkat" itu ce"345

gai penShulunya' Apa kata penghulu itu kerludian' nereka tidak

akan men6ecuhkanqya'

Jgltr%darh di dalanr ntasyarekat yang berallana oeT6rti di l'inanl-

habau, yang masyerakatnye celdas dan berekononi baik' diharLrsk-an

edanya sebuah mesjid tempat beribadat' runah gedang tolpat heristi-

rahat, bJtalai (trerpasar) sebagai tempat berbelan.ja, herlabu}t yatr6

datar untuk tempat belialan Betiap hari dan lain-1ein' Kalau r:udah

tercipta epa yang rli6ariskan pepatah adat ini, barulah tslcipt8 ke-

be:aran, kebaikal dan kcma.kmuran P'ampung lcrsebut' Tuflag per't-liu'[u-

lah yen6 meml-,inanYa.
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Dalarl upacara batagak pangulu, kampung-kanpung itu akan dibetL
eihkan dan kalau dapat dihiasi. ju6a. Rumeh-rumah 5adang, rnesjid-mes-

Jid dan balai-baLai adat turut3ula dibersi.hi.an dan dihiasi den/.an

"6aba-gaba" ( rnenghiasi dengan fircuk kolepa dan drrrrr.an daun{rlun pu-

dlng untuk melambangkon ke6;ernb iraan ) .
'Tdt{throng 

l,llna.nrlkabau yarg tlalak pernah mendinJak nesjid. dan

tidak ade orang llinan6kabau yang tldak pornah nenginjak pasar sebatai
tempat membeli dan rnenjual kebutuhan eehari-herl, karena itu de.Lam

pesta yang diadakan ka;npun6nya itu (helet bertegak panghulu) tenpat
tempet inilah ya:rg harus dibereihkan dan dihiasi.

3.3. Gelar Pusaka

Gelar pusd,ka penghulu ialah nerna yan6 diberikan l(epada seorarl{J

pcngbulu yan6 telah diresmikan pengangkatanqye men\rrut adat yang I
berleku. Gelar ini adalah kepuqraan satu kerrrn yanr telah diprrsallai-
nya secara turun-temurun darl satu generasi ke 6enarasi lainnya se-

Jak nenek-movan5 mereka dalrulu kala. Gelar pusaka

eyavareh dan dalan al-tivi.tas setlap hari. Earang siapa

,_ng,. tidak rnct,tang6 i I &k'an fielor prrsaka ini. ia a\an di-
hukum oleh kaum penghulu itu dengan hukuman sepanjang adat.

Sekali-kali seseolang pen€thulu daIl Batu kaum tidali dj.1;s111g-

nanken nemakai fielar pusaka. 6atu ka'm lainnya. valarrpurr pernailaian

6elar puaaka itu 6udah disctujui oleh karrn yang bersan;1kutan.

Karena hel ini akan merusak adat yang disehangi m&sy&rakat.

Pepatah adat telah rnen6atakan. rrSokali-kali orang tida): [:o]eh me-

mahat di luar garis, yalo:i garis adat ya.:r g iievi (n7:t:.-) dala-n na6:,-
ri".

K?l8H 
"rot, ketika seoran6 penghr-,lu men6anbil 5elar nu;aka

penghulu lainqya, make t€€ atas na.'na permufaketan perghulu-penE-

hulu dan orarrp-orBng celdik pandal dalara nagerl itu "r:rcloran6" 1;c-
makaiEnH alelar pusaka. tersebut ates dlrl penghulu yarrfi rJe na.!:B i n,f rj.

juga, karena 6e1ar pusaka itu tidak cocok bafli. dirinya,
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Jedi geler pusaka itu tidak boleh dipakal oleh semLarangan

orang. Orang-orang yan5 tidak eeketunrnan dilihat dari pihak
1bu, dilanr::g oleh adat memakai gelar pusa-ka lainn.ya, [an.ya
gelar puca,l:anyal elr yan;l t oleh dipakain,ya. Tstapi kalau
ketutunan dari pihak ibu itrr Budah banyal: i)enlu.

boleh jugai.ah gelar puoaka itu dipal:ainJra.
Bila anal:-lccraen akan oudah berkembang blak .ian ternr,at

d iamnya eudah terpisah-pisah maka d.en6an rm:fak.rt },.aum dan sll<u
dipecahlah eelar prrsaka ini men.jadi alua bahaflir-n, Ka1auI
.pBnghu:Lu ,, puculorya bergelar natuk liinaro nral:a 1;e1a.r lusai:a
pengl4rlu yan6 berilortnya natu Sinaro Xayo.

Fatva adat menoatakan : ,f

'r Bu!1 sanang padi manJadi-padl ladang t al au-t alaua.:r-
padi srrah lah masak pulo-taruang Jo lado a,yun-aJrunan-
jaguant di palak lah maupib-anak karoanakan hakambang
biak-kampuang betembah rani-rumah clek 1eh jadi baayak.
nlliek bungo sadang kambeng-d loa1iI: buah sadang pangka-
1an-dianika anik dipiktrl-nanagg saribu aka,-lah patriril<
pa6a diparapek- Jurx jungarr Eungkin d itambah pulo-pa1ruang
dibarl bal ingkaraa-cupek dieglah pBl i 1 iran-pant ang nek
tegak dilanJu.tnfl\yo ...
Lah buliah kato nan eapatah-lah buliah rundlang nan se-
buah-aanupaket suku Jo hlndi-Iah dipancang ga) anggang
raml-tategak moleva basa.dipasaug tirai tangik-lanlik-
tapasan8 banta sarugo-tabantang tabia jolaia-arak jo
lrian6 suko rqyo-darah bakacau d:rg1n6 balapai.r."

"3umi senang padl menJadi-padi ladang telau-telauan-
padi savah leh masak pula- terung dan lada ayun-.{runan-
Jagun6 dl ladang sudah menguplh-anak kemenakan berl:embang
biak-kampung bertambah ranal-rumah satu la,h Jadi ban;rak.
Dilihat bunga sedang kembang-dil ihat buah 6udah mengkal-
dilngat-ingat d ip i kirl-d lpikir seribu ekal-sudah patut
pa63ar d i perepat- jun jungan mungkin ditambah pule- payrrn6
diberi bell ingkaran-cupak dlb€ri. belgil iran-pant ang hen-
dak te61ak di atasnya.
Sudah boleh kata sepatah-oudah boleh runrlin6;an satu-
aepaket suku dengan hindu-gudah dibuat 6e).anggang ramai-
terdiri merare besar-dipesan6l tirai 1an6; it Il angit-t erpa-
sang bantal surge-t elbentang tablr dengan lqyar-diirlng-
kan dengan 6Jembira-darah dlkacau daging di1aprrh.,'
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Bila kemenakan di banah lutut (kemenakan Jaul:) atau yan6

hinggap mencel<an dan terbarg bersitumpu (hinggok mencakam tabang

ba sltumpu) telah berkenbang dan telab mun6;kin mengatur kaum sen-

diri sedangkan 6e1ar pusaka dI tempat asal\ya tidak ada atatr tidak
diketahuinya lagi untuk dlgunggu.ng dan dibava terban6, ntaks dengan

aepakat kaum nagari, diberilah 6e1ar pusaka aulirt dI tcmpat yang

baru itu dengan car'a meng.-.unting siba (sama besar) baju yanff ada.

Fatra adet telah mengatekan r

" Hlnggok mancakan-tsbang basitugPu-ta tanjak dl batang
kubang;hin61gok dl. tlahan k4lnr rimbun-rimbun dek adat io
pusako-kqyo dek aka jo bodi-suko manant i dagang lalu-
gapuak nan indal: ma:nbuan6 larnak-cadiak nan indak marflbuang
kaxan-lah habih tahun babilang musirFlah Ia1u tujuah ka-
tutunan.
Padi tak buliah disieik jo hilalang-na}: jan alah lirneu
dek binalu-bavavari catllak candok io-bap ikia niniic denl;an
mamak--dicabiak siba gunt ian61 anpek-digunt ian l deta pan.jang
bakotek-sareva lambuak tapak itiak-guntianfl .iceh nan ti5:o
sagi-d igadangkan sabuah kaum dilingicuanq payusrnf nan aaka-
ki-di161 adat ka nafiari-dituang limba4o ka nan banyak-nelr
samq dia.nba gadan6-t inggi nak samo d ian j uangkan-d ite bua

uraf rra, tasimpan-derah bakacau maso itu-arok irianq ti-
dek nan kuran6-d i barah parentah datuak niniak-kaarnpek
suku tempuak tangkainyo. ...... ., . , . t'

1,

Hing6ap mencckam-t erbanti beraetumpu -teriatull di ljatan8
kubang-hint:gap di dahan kaJru rimbun-rimbun oleh adet
pusaka-ka,ya dengan akal da.n budi-sur(s menanti da6an6 lalu-
gemuk yang t ida.h membuang lemak-cerdik yang tidak membuanc
kavan-habis tahun berbilaq! musim-sudah l.a1u tujnh turunan.
Padi tak boleh disisip ilengen hlt al anfl.-supqva janlan alali
Limau karena bendalu-beYarar t oerdik cendskia- t,erPikir
ninik dengan namak-d ibelah dua elmpang empat-il i61unt ing
destar parjang berkotak-celana lembut teLapak itik-guntin5
Aceh yang ti6a se61i-d l besarkan sebuah kaun dilinglc:n6 pa-
yung yang sekaki-diisi adat kePada ne6erl-dituanF: I emt'efia
ke tempat yang banyak-suPaya 6amB menJaCi. besn!:-t irt,'1gi ""-paya d ianjun8kan-d itabur emaa yan8 t er8 i mpan-dairah dikecau
rnasa itu-menearak rnengiring t idak yang i<uran;',-d ibawah 1:erirr
tah ilatuk ninik-ke empat suku ta$puk tawlkairyc' '.. '.... rr
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Bila anak k6menakan telah berkembang dan tin6lel telah berjauhan

depat juga memakai gelar Pusaka yang sama tetapi - syarat-

nya tidak dalen satu kamPunS.

Jika seseoreng penlhulu mati sempai aial dan k'aun itu ti-

tlak ada yellg aketr menSgant ikanr\ya legi kalena tidak ada karrrn fa-

ki-Iaki yang akan nerlyandan6l 5e1ar pusaka itu sarnpai dua !:etu-

runan. kemudian sampai beberapa ketu:unan dapatlah neneka turun-

an laki-laki, dengan sepakat mereka henilak memakai 6e1ar pusaka

itu kembali, 6e1ar pusaka tereebut ilapst diPakainya kembali'

fnl dlsebut "mambangkik betang tBranda'n" (mernbangkit batang te-

randam) .

Bila seorang penghulu meninggal dan belum terdaPat kata

sopakat siapa yarg aken memska'i 8e1ar pusaka itu' rnaka f,elar

pueaka tersebut genentara "ttilipet" saja' Ka1au kemudian gudah

aila kesePakatan siapa ya:''61 akan memakei gelar pusaka itu maka

hal yang demlkian dlsebut rnangambeng 'rnan balipek"'

3.4 Hak dan KeuaJlban

3.4.1 Hak Penghulu

Yang d imaksuil tlengen bak penghufu i& dalan hal ini' ialah

kekuasaan penghu).u untuk berbuat sosuatu karena sudah dltentu-

kan olch adat. Anggota la8yarakat lvlinangkabau

:tidsk tsBEPUnYai hak Yang Bama un-

tuk memporoleh sesuatrt <Iari masyalakatnya. I'lakin tin6g1 iebatanhya'

rekin banyak haknya, dan nakln rendah jabetannya da)em

masyaraka; ' ma\ln ttclikit pule hakr5ra. Sebenarnya ketldilsataan

dalarn hak ini. tidak di lrlinangkabau saJa tetapi ada di mana-nrana'

ldarlya hak itu diirinSi pula dEngan eilanya kevajiban' t\da kewejib-

an terhadap suku-ban61sa, ade kerajiban terhadep banfita' Keuajiban

telhadap suku bangsa lni keleu kita perkecil lagi ada kevajiban

untuk negari, kampung. kaum dan euku'

" Atlat ranteu bereja-raja' adet luhak borponghulu"' Tet&pi

meskipun adet itu tliSariskan demlkian, dl llinanekabau sel:arang

inl rantau dan luhaknya sama oaJa, sama berpen6:hulu 4aa sedarr6i

raja telBb lamo tiade di l'llnanfkebau'
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Hak-hak pen6hulu di Mnangkabeu ada delapan buah. yaitu r

1. I'la.k- tanlr',4 h3-tu, l'altu hak untuk menaadal batas-L,,:tac tanah

yeng sudah diper jrtal bcl i l':!Ii1 denrlnn

mernancan4}:an batu pada batas-batesnya. KaIau kita
'b-erbicara atas hal( tan8.tn batu ini, tiriaklah t:ita

mernbicarakan.'batas-batastanahsa.ia..tetapipenllicalaarn']ra
meliputi berapa ba4yak Yang yan8 r'kan l:ita

keluarken untuk meletakkan batu-batu batas tanah kita ini de-

nr:an bates tanah orarg lain'
' Bfatraqyini terjadi kalau seseoran6 nemperjual beti":an

tsnahnya, ht-tl,attr.'7n rla.n r;an&lr ladrrtrrnya denran orarrr lain'

P enghulu -pe nrhulu ya'rg dutluk menyakGika:l iual beli it'r' kj'ta

beri YanC adat sebagai ganti tanda ya'tpi membeli tanalt su'ial'

bcrhak menegang (manacik) tanah itu scl)an jarll' sd'rt'

ilon6 yalr.c kita berikan itu <Iapot Juga berupa emas da'n da-l a''1

hat ini warrfi telsebut dinanai "emag manah" (emao am:'r'al') '

Di l.linan6kabau eneema'h banyaloya emae nanah lni berbeda-beCa'

Kalau di d.aerah renteu Ilinalgkabau emag manah ini banyci:nya

sepersepriluh dari halra pembelian' dan dibayarl:an kep'da

pen8hulu-penghulu 'yan6' men6ahadiri Jual beli itu'

Di daerah Luhak nan Tiga enrae manah tni banyak setahil atau 5

kupang saja dari penjualan ( t npanal ' lp O'!o ) tetalri sclca-

rans t itls',i 1..''i. ' Yang lima kupang

lali harus dibafli-bagi antara aiili varis ta

nah yang diiual itu. Kalau wang ya:rg lina kuPan' itu ditola!;

oleh ahli uarisn.y'&, penjualan tanah itrr bi:a bataL ker'ene tidak

ada tanala tan,'lan ahli xarisnyB dalan surat penjualan tanair ter'-

s ebut .

2. itdat Peganl 6adai atas

Yan9

tanah-tanah, bende-be r,da, sorrah ladang
dinaoakan

dan hutan.

,ragtng -
berpelalu

' fladai

(artinya di jual se

da\lln ha1 ini ialah jual vans tidll:

*"nio"t d&n bc"leh ditebus lalli) '
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Paila jual y€n€ ttisebut berpelalu sedang pada pe8ang t:adal dise-

but ,,berakui" (diakui). YanS nemperlalu jual itu i-alal' ehl i-ahii

rreris ilnn yanr mengakui gatlal itupun edaleh ahli-ahli varis jul1r

oelamaqya. I"lenurut ketentuan edat Mnangkahau' tiafFtiap penjual-

an y&nli tidak "berBlalu" oleh ehli varisnya dian66;en ii:rtel' derli-

kian -iuca se6;ala macam 6adal'

. l#rlttr", ( pegangan) dalam pegan6 lladal tersebut' menurut

aclat esli dalan setahil gadeien' 
' 

kupang adat[va yang dibayar-

k&n oleh pihek yan6 menggadal dan plhak yal18 merncliang (yanfl baru

memlliki taneh tersebut) ' Adst itu boleb tllterImB rJenfl nulu-penflhu

1u yang aluduk menyaksikannya' Dalam adat itu rang itu harus diba-

gi pen61hu1u-oenEhulu ke paila oran8-orang yanE duduk bersruiia]lya Yi!-

IauPun la tidak Penghulu'

Kalau tlalarn Sailai itu ahli va'rie enP6nn mengredaikan hartanya ke-

pada seseorang yang beruang' kal Bu hutang oranA yantl mer'ggadai kan

hartalya itu berhutang kepada edat dan titlak ada ialan ]ain lagi

untuk msn.apatkan uang, pengbuLu_penghulu tti tlal am negeri itu bo-

1eh menandatangani surat 
'aalai 

itu tanpa tanara tangan atrli varie

yan6 enggan menggadaikan harta PuEakarJra '

3. ldet buaga-kayu' yaitu apabila olang-orang menpJambll hasil

darl dalam ulayat tanah penghulu maka orang ltu harusr menge)uar-

kan sekurang-kurangnya sepereepuluh bahaf,isn darl pendapatanny(t'

t{isalnya kal a'u seseorang itu melepas orang-oranB yang mencari pe-

kaJruen rumah ke 
'Ia1am 

hutan bolentarat vaJlb baginya meneeluarkan

eepersepuluh tlari harfa kqyu yanfl diiualnya' Kalau sekj-

4 Traqa .:., tak dikeluarkanrve sePe!6epul'uh dari harga ;rer:ju-

alan kqyur\ya, ia dapat dituntut berdasarkan "hukum adat" dan da-

pat .iajukan ke pengatlilan oleh pe n,Ihu 1u-pen6hul u ya:',. menoga]ri

adat tersebut '
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4 Ittat hunga tanah. yaitu kevajiban aeaeoranF :/artfi l)erusirh:r

tlitanah,u]ayatatautanah-tanbvilayahpenghulu-penp.huludi
negeri tempatnya bel:erjn' Pekarjeannya da-

irat bersrifat manaruko (rnembukei silu;!h) I be!13-

alan8 atau mernbuka pertamban.qan di dirlan nilqvali i:ekoasaan 'r

peneh,,lu-r:ennhulu. Uang yang diba-

'yafkennya terhadap penghrtlu-1rcnfhul u tadi seba-

nyak sep?rsepuluh dari hasil yang dipelolehnya (dalari setattrrn) '

^idat tetuk k4yu. ialah jika seseoran"' Iei:d:!k bernuri1a 'rl'au

berlad ang bcrtahun-tahrm bai\ia manaruLl ( rnembulre' rcrso'wah'rt

baru) di suatu I alan6an terltifa yatrg be1-rrn tcrnunl'/a' i'ai': it'l

d i I ei.ul:anru,'a di t"ttto" hutan (yan1' I:e1urn berprttr.ia) di datat"

wai Irlvah ?enr'Irulrr-pcnfihu1u ' Eetelah diizinkar oleir lcrrl"itultt

tad.i, mak-a yan[ emlurr.ya ( penghuJ u-penrhulu ) rilava]i wajib :rc-

nekuk-k-an ks\y u oehinfi/ia virayair pe nghulu-pcnghu I rr itrr f-o].*ir cri-

kerisksn. i"ic ne }:ukkan kr\yu denEan cara rnembuat tanda "silan'i

atau tambah" diperbatasan t anahn'ya itu ilengan orang Iai'] Eel"e-

nsrak empat buah ,nenurut PeBiurunyq" Iiayu yann sud:rh ditcht!:

oleh penghulu tersebut ti'dak boleh d'irusak oleh oran'--orar'Ii

lain. Kalau misalnJ/a ada orang 181n yang n'erusakli:y'a' or&rlg ter-

sebut boleh dihuku'n den(]a Bebanvak 20 rtal' olalng yang

iogln '.'-. ' ' berladanll tadi herus membayar wz:ng tek-ui-- ka'7 rt

kepada pengirulu-penghul u ilelam ng6ari tersebut' Ldat tehrii in-L

t iclak ditentrrkan banvai<nY: '

. Adat tukup bubun'{ ' ialah ailat yahg terjadi 
.t:

dalam Luhak nan Ti€la apabila orang hendak mendirikan rur0ah ber-

gonjong empat atau enam atau lebih' ya!:n i rumali sela'iarrg kuda

berleri atau rumah Sedan/: sopanianE atlat yBnE d i nerurrtukkar' ]Ja-

gi oeorang penghulu' vajib oreng ltu mernbe! i vanf kerada per:g-

hulu-penghulu nel4eri itu' tetapi kalau rumah itu tidek' untuk

pengbulu oranfl yBnfi empun''/a lunah titlak akan mernbayar l{e'}r1d a

vang ( ernas ) k'epada penghulunya'

5

6
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Oran61 yen6 akan menilirikal !'umBh ltu harus mema'rggil penctrulu-

pen4hulu tli negerinya lebih ttahulu sebelum rurnah itu didirikan'

P enghulu-pe n6hulu itu diajaknya bermufakat bahua ia inSin mendl=

rikan lunnb besar ber6;rirnjonS enam'atBu delapan"

pada naiitu mcni.-.adakarl nufakot_ dengan penghul u-po nghut! ' dladakan-

nya ja'',uan memotong kePb€i kgmbin6r' sapi atau kerbau meriuri-'t

adat yang dibiasakan orang dalem sebuah neETi'

peka,yuannya ralQ/at negcritab yang mencarirlya' dar rurna]' 1'eraet))tt

ilinanai rurrah nelpi ' rumah yan6 tidak boleh disl'a-s iakan'

. Aalat tahil emas, ialah adat untuk menyerahkan emae (uang)

kepa<Ia pcnghul u-penghul u seeudah jelas kaloh nnen&n':n"o sesua-

tu perkara harta.

Kalauadaseseorantyangmengadukepailapenghulrrballiedirinya
dirugikan orang lain, penghulu dapat mcminta tanda (bor6'') k'epa-

tl ar\ya bahwa ia berani dihukum kalau pengaduannya itu salah'

P enghulu-pen6hu1u dalarn negeri itu dapat mernanrl--i} orang yang

merugikan orang lain torscbut dsn meminta tande pula balrva

kalau Pln6aduall oranfl yang Clrugikan benar ia akan ncmulanf:-

kan hartanYa.

Setetah seleaai penyerahan tanda'tanda (tor11-Uorg) itu' ira'ru

pcn6hulu-penghu Iu me ngatl akafi: s idan6-s Id an fi delant Dcr;or inya '

Si.epa yan6 menan€i dela''n perkara tandanya dipulangkan kemt'al i

oleh pen6hulu-pen6tlul u den siapa yanf, kalah harus r'renebus tan-

danya itu kepada pen51hulu-pen6;hu1u ' Ke1au tandanya tidak dite-

bus, berhaklah penfihulu-pon8hulu itu men6lhekiminya' rnen'jua1

atau menrgadeikan t antlanya tersebut'

Dan kepada pe n;hulu-penghulu te!6ebut harus disorahkan wa'n13

tahilemas.Kalautan.laru/ataditergadEiatouteTjualsesr.dalt
tlipotong penShulu lJane tahil emasnya' kelebihen Banfinya

dapat diterirnanye kembali' Wang tehil emae itu tidak boleir Ic-

bih dari 20 real alan tidak boleh kurang dari pr'll a 3 uang'

Adattirnbangterima,ade]ahbakpenghu}u;,enFkedelapan.
Adat lni hatl'y8 tIi}azinkan oleh satu-satu nefiari, a.t:'.r: denl:ari ke

kata lain narn&nya lalah "adet yang ttiedatkan" '

1

7
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Adat lni terJadi dalan upacara-upacara' a,ntare lain da.l atn upa-

cara kdmetian, perkevinan den lain-lain.
I(alau rnisalnya seseorang penghulu rnenin66el dunier ata.u or.an6-

orang yang patut (dinultakan) menin6gal tlunia. atnu karin ma-

ka oran6-orang ynn6 menJen5rrk (melqyat) penf,hulu tadi atau orarti-
oreng yanI.j patut tadi' harus mcnglsl (membayar) di rutnrth pettg-

hulu yang meninggal itu.
Dikatakan orang adat ini adalah adat yanfi teradat krirena tidel:
sama 6etiap negeri di daerah lillno-ngkebau.

Katau di. daerah rantau adat ini tidak berlekrr, tctapi di daerah

Luhak nan Tiga adat ini masih berlaku sampai sel<arang.

Besarnya "nan4 timbang terima'r itu titlak juEa sarna' I'de daerah

yang rxerentukan besarnya, dan ada daerah yan6 tidak- menentukcn

berape beserqya wan6 timbeng terima itu.

3.4.2 Kerajiban Penshulu

Keyajiban pen6hul.u ialah hal-hal yan,l diharuskan ba..i seorar:f
penghulu selana hidupnya .

Ital-ha1 diharuskan ba.;i ceorang pen6hulu Ada enam nacam. Kcenarn
macam keharusan ini sanrat me4yita naktu Eeorarr,q penghu)u itu, se.-
hingga ia tak munfjkin 1a4;i untuk beEerja aecora pribs-di rrntuk n:eml i_
ayal hidup\ya sekeluar,.;a. l{alaupun hak4ra ade dcla-,,a1: irun}r tetapi
kalau kita nikir-pikir lebih banyak kevaJiban peniirulu J:.r.i, rlari
pada hak yan6 sudah ditetapkan edat baginya.

Xeva.Jlban pertama, ialah hkuo.ulk manyalasal,, (kolau kuaut la
yang harus menl'el esaikaa) .

Kusuik mayalasai ini biasanya dilakukannya terhadan sultunza dan
k6umn.ya. terhadap kampunqnya dan negerinya.
Seperti kata fatya edat :

" tak ado kusuik nan tak salasai,
tak ado karuh nan tak janlah,"

'rtak ada kusut yan,i tak bisa dlselesa.iken,
tp-k ada keruh yang tak blea dijernihkan,"
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Dan dalala fatra adat yan6 lein,
oDego-dagi mambari malu
sumbang sal ah l a.ku p""Lg"i.
Jalankan hak pangulu,
bapartan/: kusuik nan tak salasal.
liamun -saka tage-k di betehr
umbuk-unrbai budi maran6lkak.
K iri kanon riak mahampeh,
di tangair-tangah pangulu t a4;ak. 'r

rrDago-da6:i mer,rber i malu,
oumban6 salah 1e,.ru perangai
Jalankan hak penghulu.
tak ada kuout yan11 tak se1eeal .
Sa-,nun-sake beral iri d i bates,
umbuk-umbi budi rneran.-kak
Kiri kanan ombok menAhearpas
perr;hulu beral iri di tengah-tenp;ah. "

Kewajiban penghulu yang kedua, lalah "karuah nrancari janiah"
(keruh mencari .iernih). Antara kusuik ma-

:lyalasai dan karua-h mancarl Janiah, janiah
(kusut mer\yelesai dan keruh mencari jernih) pada dasar-
nya sarlta ssja, i€+6f+ sama-sama hendak mencarl pen.ycleonian.

Tafipi. masal.ahq5ra yan6 berbeda. Kata "ku-

-?uikn (hrsut) dalam bahasa Minangkabau itu.artinya ada
Jan..l arti sebenernya dan ade arti kiasan.
Arti sebenarnya ,,jaIin berjalin', hingga sukar d.iuaaikan. Dala:n
arti r kiasan "sesuatu perbuatan yanfl rnenfla::ah kepcda
kelacauan secara fisik. I,lisalnya kalau ada o!snr.. yarri berkolahi
karona bartanya dirampok atau dlcuri orang J,ain.
"Karuah" dalan bahasa Illinan{fkabau mernpunyai due penfiertian ,j uila
Arti sebenarnye dan alti kiasan. Arti sebcnarnya dari kata ,,1..a_

ruatr" (keluh) adalah ,'tidak Jcrn1h,,. Arti klaoannya Jata., batra_
sa 14inanlkeiJau ia},h sesuatu perbuatan yar,' menf,arah ke,)ada keka_
cauan seca.ra "rohaniah". I,llsatlya kalau orary; l.,linan;!:;, tari :ia,.I:
hendak kavin sesuku ini artinya ,'kertrh,' dalarn penrtcrtizln r.e|e_
ni ah.
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Kewajiban yrng ketiga lalah I'EamPamain undanfl-undant'"

(mempermainkan ur danp;-untlanE:) . Penghulu itu
adalah .. oran4 bijaksana. ahli adet dan ahl.i trndang'

undang adat I'linan51kabau, Ka1au aeorang pen6huJu tidal: pand;ri

di undang.. undang adat Minengkebau' tidak mungkin ie dian8kat

faumnya menjadi penghulu. Kalau Bkan diangkat juga harus ntem+-

hami undang-undan61 ralaupun sellkit.

KevaJibannya yang keempat ialah, "oa.nal ibaro &aek kanana-kanrr

(memellhara anak kemenakan) .

Da1am pantun adat' tersebut t

"Kaluak paku kacang bal l mb lagg,

t impuruan g lenggang-le nggangkan.

.f,nak d ipang'":u kemanakan dlblmbiagg

Erang karpua[gd ipcrt engganekaq"

"Keluk paku kacang bel imbing'

tiirpurun8 I en iFanp,-l en8gangkan.

Anak dipangku kemonakan dibinblng
oranB kampunfi dipert engean8kan. "

Pantun adat ini tertuiu untuk aemua laum 1akl-laki di Minangka-

beu. Tegasr\ya anak ilan kemenel:an itu sana bagi olana' [tinangkabau.

Tetapi bagi oran61 I'iinangkabau sekaranS. lni audah berbeda anak da-

ri kemenakan. Ansk yan6 dllebihkan, sodanfi kemenakan dtkemudian-

kan. Ini karena pengaruh Daaa kekeluergaan ba6i nacyarakat I'linenS-

kabau modern mainak itu tidak ada fuageinya 1a^ci. selain dari
meDgurus harta pusaka' sedang orang IilinanSkabau sckel'at:,] ini su-

banye- dah banyak, dan harta pusaka ltu sudah oedik-it.
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Scbuah rumah gadang didirikan oleh orang tua-tua dengan cita-clta
sebagai berlkut :

It Lumbuang baririk di ha I eritan,
rangkian6l tujuh sajaja,
sabuah Ei Ba,yau-ba,yau,
palrenggang anak dagang 1a1u,
sabuah si TinJau Laaw ik,
Pand(;8anfl anak kol'one kampung,
birawari lumbuang nan banyak,
makanan anak karatral:an. rr

l:,.'
l,umbung berjejcr di halaman,
rengkia:rg tujuh se jajar,
sebuah si R4yau-bayau
tempat bertenggang dagang lelu,
sebuah Bi Tinjau Laut,
penengflanE anak kolong ka"npung,
terdapat lumbung yang banyak,
makanan anak kemena l:an. o

Tetapi oekareng kekuasaan bapeklah yang men€ntul:en. Hal ini erat
hubungannya dengan herta pusaka. Harte pueaka orarrg l.linan!,kabau
sekarang ini sudah terbagi-be61i untuk kemeDskan- kenrenakEnnya. .yang
banyak. Karena itu dengan kemal:in kecilnya pengaruh mamak, matin
besarlah pengaruh bapal: bagi orangsoranll Minan,rknLau l/enr: hi(lup
pada sect j.n i.

Kevajiban penghulu yang kelima, ialah ,,mamaliharo ne..qF.r,i.'
( memel ihara neCcri ) . l,lemel ihara ne6,eri ini).ah tu1;a: Jren4ltulu
yang pal in61 berat. Perneliharaan nai;ar1 itu banynk Detiiti.ya, sre,,.i

pemerintahen, keamanani pendidtkan, hukum. ekononi. dan crrrrE,.ulr

banyak untuk disebutkan satu persatu.
Pantun adat tel&h melul:iskan I

"Kaluak paku kacang bal imblng,
pucualoryo I enggan6-1 en4gangkan,
dlbao ka Saruaso.
Anak dipangko kam&:rakBn d ibimbing,
urang karnpun6; d ipatenggangkan,
jago nagari jan bienaso.,'

"Keluk paku kacang bel imbing,
pucukn.ya I enrgang,- Ien6qangkan,
dibava ke fiaruRsa.
rine!: d ipang)6u k-emenakan dlbimbing,
orang kampung d ipert enggangkarr,
jaga negeri jangan binasa,.'l



Kata kusuik (kusut) dan karuh (terutr)

sebenarnya dan arti kiasan. Kusuik

Lt r i sobenarnya "jalin-
diuraiksn. liedang arti kiasannya aeaua

arah kepada kekaoauan fisik. Karuah

hasa , Hinangkabau

an ju6a, arti sebenarnya dan arti klas

arti sebensrnya adaleh tid
arti kiasan sesuatu perbtlaten yeng mon

l
mental (rolianiah).

Kerajiban penghulu yan6 ketiga le

untlang" ( mempermainkan undang!!r6s1"; '

<7,

mempn4ya i art i sebenar-

(kusut ) ar-
berjal i n" ltivrr','3 t,r1i1

tu perLuata.n yetl r meni-

(keruh ) dalam ba-

mempunyei dtla Pr'nrcrt i-
an. Karuah dalam

al: ;iernih, setlr-,.rt' tlaiarrt

garah kepada l:ellacauar,

1eh "tnaml:n i rrl<;trt utrdr,rrr-

P€nghulu ada-

Iah- -' -;." , orang bi.l&ksanat ahli adat dan ahfi undarL1-

undang a-tlat l'linangkaba.u. Kalau seseorang penghulu t ide'k tahrt

pada untlang-undang adat l'linangkabau, tidalc munrk in ia diangkat

sebagai penghulu. Iia1au ttian6lkat ju61a ia tidak akan nrenjadi pi

penghirlu yang bernikirr )'an8 tnembandlngkan den me -'r pe:')-atakan

undang-undang. Ia harus kenaf tlengan undang-undan5 valaupun

sedikit eaja.

Kerajibannya yang keenpat lal.ah 'rmamaliharo anak kamana-

kan', (memelihara anak kernenakan). Anak kemenakan

-.harus dipelihara Pisiknys dan mentalnya' I'l€-

melihara nrak kemenakan tlalar:r pengertian fisik' ialah menja-

ga makan darr titlak rnakannya, menietra berpakaian dr'n tidal< ber-

pakaiaanya. meneliha; snak keme-

nak:an - ! secara mental ialah memeliitr'r'a i'en-

ditlikannya, t ingkah-l akuny'r dan fiil perangain;'a'

llenurut pantun adat iiinangkabau' tereebut r

"Kaluak Paku }:acan6 bal imbing'
t impuflrang Ienggang-lenggenqk9l'
enai dipangku karu nakan dibimbing'
urang kampun5 d ipatenggangkan ' "

Keluk paku kacen6l be l inrbing '
t empurunr 1 enfl fi anP:I en{lganckan'
Anai< tl ipan5ll:u kemenakan d lbimbing'
Orang kampung d i pert en ggan6lkan 

"'
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Pantun adat ini tertuju tidak saja unluk oranp-olarlr' yenpi

berpredikat seba6ai penghulu, tetapi untuk sernua lahi-laki
l,iinangkabau. Tetapi Eekarang orang l"linangkabeu ini tidak se-

dekat dahulrr dengan mamaknya. I(arena pengaruh kauril t,apek ba-

gi mesyerakat lriinangkabau modern sangat besar. Dulu penllaault

kaum bapak itu eangat kecil, dan marnaklah yang berkuasa terha-

KevaJiban penghulu yang keenarn, ialah rrrnaslal iharo adat"
(memelihara adat). Adat adalah kebi-
.bsaan -kebiasaan hidup auatu suku banf.sa, ,vanf
t 1de-k tertul is . Adet ltu banyak ragarlmya' ada a-dat yalr,; r;erLpul'rr.l

adat, adat yang diadatkan, adat yang teradet dan adat istiadat.
llilai-nilai yang terkandung dalam adat ltlinangkabau itu ialah "e.;i

"ajarr.lr budi pekerti yang luhur'r. Karena nilal-nilai ;ranq terhan-
dung alol.am a3arr.fifftlnangkabau itu, nilai-n11aI yarr4 univt,rtral da-
patlah bertehan adat liinangkabau 1tu oepanJang zaman.'a

"Tak 1akan6 dek paneh.
tak lapuak dek hu j an,
dianjak tak lq)rue'
dibubiik tak mat i. "

t:

(;;;' ;";;;' ;;.;;,.""",
tidak lapuk karena hujan 'dipinderhkan t idak la,yu
tl icabu t tidak mati.")

Pepatah adat l.linangkabau men€iatakan t

llen kuriak iyolnh kund i,
nan merah iyolah sago.
Nan baik iyo).ah budi 'nan lnilah. iyolah baso. "

("Y&ng kuril: ialah kund i ,
yan6 merap ialah saga,
Yang baik iyelah bud i,
yang indah ialah basa. " )
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Budi dal.am masyarnkat liinangkabau, dapat dlperinci lagi menjaCi
empat falctor, Taso, pare60, malu dan eopan (rasa, frerasaan. nn.l.u

dan sonan). Rasa menurut s.jaran adat itu ialah, yan6 terasa ba,-i
diri. Perasaan, ialah yanfi terts.nggung bagi hati. I,,ialu, ialah tan61
gungan hati manusia. Sopan ialah gerak lahiriah yang pade t inr.r:ah
laku yang baik.
Pepatah adat mengatakan,

rrnarak kalikih dek mindalu,
tu$buah saru.mpun ditapi t abek,
Kalau habih raso jo nalu,
bak kayr lungga pangabek

Jadi kalau Eeseoreng Budah menalena,l adat llinangkabau, ia ha::rrs

mengenal "budi pekerti" yang terbuhul erat dengan adat ilinanSka-

beu itu.

3.5 ItlaDak d an kemenakan

tiamak delari arti yan6 sempit ialah pa-n6gi1an kel:erahata.n

dari anak-anak saudara-saudara perempuanqya terhad an seol'.uifl

leki-lahi (mana!: itu). )alarn arti yang luas ialai, pa-nggilan

kelcerabatnn dari anak-anak saudara-Baudara pelempuan y.r''rr serir.r-

ku dengan laki.-]al:i itu. KemBnakan dalam arti

yang I a€EPi t ial ah pang'6i1 8n kelicral'al'an

dari seoranr" memak untul( anak-anak saudaranye yanl perer'lltlan.

Dalam artl ;vanpl luas ialah perr1l11i]an kcl<erabatal oeorang Inamak

untuk anek-anak saudaranya yang PeremPuan yane -'atu srtku.

Ilubunllan entere marnak danolemenakan dalam mar:Tarakat i,linang

kabau Iana, sana:at erat sekali dari pada hubungan antara r;coran6

ayah kandun.: dan anak kandun6lrya. llamaklah yantj mencari!:an nnf-
kah untuk kehidupan anak kemenak&nnya dan mamakLah yan6l rnencart-

kan segale sesuatu untuk keperluen kemenakan-ke re n a.kanrlya.

Bapak dalam masyaral(at lt'linangkabau lama, tak ta.l,rr-r enaii\r dengan

nafkah hidup anak-analonya. Bapak hanye tahu pu1an5 sa-.ia l:e rurl;)'l

isterlnya.
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Tetepl dalarn mesyarakat l,linangkabau modern (pada oaat in1)

fungsi mama'-: itu berScrnk turun dan fungsi bapalit6)1 'r6n'' menentu-

+kan. Ini tenttr saja ada sebeL-sebabnya. Dalam maayarakat

?linangkabau lama, fungs i marnek itrt di siuiping me-

melihara kemenahan-kemenakannya ju6a berfungsi sebala'i pcnja5a har'-

ta pusaka. Rumah gad:urg berada di tangan kaum ibu' ne(lenf, lralta pu

saka tergenggan di tangan mamak.
sEtslah' ':'.;:"-y;takat iiinanr:kabau berkembang juga' hart& Puse-I:n yang

blasanya dianbil ilari satah den ladang, tldel: mencrtkupt 1ar-i un-

tuk mer;ibiayai kemenakan-kenenakan yanS banyak' Denrarr dernikian tu-

runlahsecarirberangsul-engsu.rfun6rst.mamakaebnlai1e':reli,harake-
menakan-ke'nenai'-an.

Orang llinan5kabau pada akhilekh ir ini mencari uarana sumando

(laki-laki yan,q P-kan menflanini kemenakannya yanr PereroPuan) yang

mau bertanrfrung .javab dunia tlen akhilat' Bertanggnng 'jawah dl du-

nia, artinya bertanFfiunP javab terhadap nafkah isteri den cnak-

Bnakrya, sedan4 bertangrarng jarab untuk akhirat art [n''/a ''anl akan

menyel amatkan kehiilunan isterinya di akhirat np-nti'

Di dalam pribahasa llinc-'rpkabeu, fungsi marne": itu d i-anbarkan

sebagai berikut :

" I'iarnak bad e-,f i a-na' taba'
kamanakan baPisau tajan"' -

( Paman menpunyai ila6ing yanf tebal'

kernenakan lnemp\rnytr i pisau yang

Pribahasa ini menggamharkan mamak yan/:

dan kemenakan boleh saje nemperlakukan

hentlaimya.

t aJ arn. ")

kaya-ra.ya (bndaniane t aba)

mamal.rya itu nenttrut ke-
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" k"r"rr"k* barajo ka mamak'

na-nak barajo l:a Pan4ulut
paigulu barajo ka mufakat '
ir"iiir.^t barajo ka elue jo patuik"'

:,i/t... " " "

(" ketnenal:an beraja ke mamakt
' **,"k beraia kc Penfihulut.

P"ngn"f" biraja t<e mufakat '
mufakat beraja kepada alur dan Patrrt"'l

Iari pribahasa adat ini jelae kelr:uasaan mamsk' sebingga kemenakrm

memandang manakr\ya seba5ai rai' ysn' potrrt dihorrnaii dan disefa,'i'

I{anak nemandang penghulu sebagai raianya' d4n penr-lr'iru nenandartl

mufakat yan,T meraiainya' setleng mufakat memandanli alur d:n patttt-

]ah sebagai raia tli rcjanya' Pribahasa ini mem-

bayangkan kepatla kito behua arlat i'lin '''r'lkab3rr 
ini

bersifat domokJasi dan tlemol'casi yang tertin;5i itu arlalair 81trr clan

Patut .

Di dalam Pribahese yanfl lain' belternu pula

3.6 i k-mamak. al im-ul amat ccrd ik-Pllin antlai '
mant i dan dubal an

Penghulu aIaI an adat l'llnangkabau disebut pemimpin' I'lenurut peng-

gllan sehori-hall la b€r.naflB |,datuk,t. Karena tugasnya merangkap ke-

selu-Tuhan ia juga alisebut nlnik-rnarnak' Ilinik-m8-'nali dan eemua staf

pembantunya (manti, pagavait dubalang d a^n imarn-khatib) diuebut pe-

rnang:ku adat.
Cendekiananadalahorangcerdik-pandaidalarnnegeril''!inan61ka-

$au tetapi tidak tormesuk dalan pemanf';ku adat ' Oranll cerdlk pandal

ini banyak aunabn6an-aumbangan plkiranr\ya daLarr herbafiai bidang

tertutama di bitlang sos io-ekonorir i ' ftntlidikan' nertahanan negeri

d a.n di bidang-bidang laln'
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Al irn-ulama adelah orang-orang yanP ahli dalam acama fslam'

Ranyaii pikiran,yan5 tl isumbangkan nya ke dalan manyarakat il i nanr'-ka'('su

di bitle.ng a/jama' Karena itutah atlat l'linan.Tkal:au bcrsendi eyarak

(a5;ema lolam) yang tak lapuk kerena huja-n dcn tak le-}:an:l oleh panas'

artirya tehan sepanianil z€Lnan. !(e-tau tidaklah tar6na alim ulama adat

i4insnf,l:a.bau sud.ah lana tlrtak atla. Alir'r ulanra beortr jflsenya dal nm me-

ngisi adat dengan aJaran-ajaran n6ama fslan'
l'Iantl, pegavai Can, tluLral anfi dan imem khetib disebut -nemangku

adat. karona bergerak fl6l6rn 6dat' lianti (menteri) dalanr adat l'linen6-

kabau e-tlalah oranfi yang menyampeik&n kata penghrrlu kepada rakyat I€'P

ban.yak.

" Kato rajo keta mallmPairkan'
kato pangltulu marlYal asai t
kato manti }:oto barulanS'
dubalang kato mandareh 'kato banYa}: kato ba8?"14u ' "

( "Perkataan raja memberi kelapan5an'
perkataan pen6hulu menyel esa i kan '
nelkataan mantt adelFh ne nfuf eJlr i '
ner;:Rt &an huluLal anf adalah keras'
lerketaan orang banyak- tidak keruan.'')

Dalsrr fatwa atlat ini tamlak suBunan masy&rakat finanl;ke'Lau' muilai

rlari raja, penghulu, manti, dubalang dan pagn'vai ' iadi ada lina

jenis pe}:er jaan bagi masyarakat I''linangkabau ( larna) ynng meniatli

pekeljaan Yang il ibanE;5akan '
Ad?88llaokan orang cerdik-pantlai rlen krru:'r 'r1;r:na adaleh k-edudu-

kan oran6 ;rang berpendidikan oecara umutr dal secara a6larna' (a18u

oranl yan{i ta.k mengenyan penilidikan ia tal': at:an dapat meDJadi or&n'i

ceralik Pandai dan takkan dapat menjadi ulama'

Pegavai asal katanya dari "gava" yan4 artinya rrkeaalahan"

PeEaI a.i artinya ora]18 yang selalu Lrerbuat kesalahan' ialk kcsa-

Iahan tatin atsu kesalahan lahi:" le{al{ai ini mul aar:rul c'nya eda-

e-bdi pengirulu. art iqya builak penghulu' oran'' 'yang d isueuh nence-

tat atau mertulis olerr pa:ra penghnlu' kalau tal: rticatntrlya atau di-

tulisnya &pa J'anfl diperintahkan Dentihulu is ;rkanr disef nhl':r.rL o lr'h

peni;trrrJu. Ia solafu berada dalarn I'esuaalran' keJ'aniklrr den kehi-

lanl3an a}:a1 . kerena tliperintah tcrus oleh pen4)ru1it'
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Dui'e.) alg (tentara) ialah oranr yanfl membela dan rnempertaha'n-

kan no..-cri.. Dlrbafan,q itu sifatnya kcras, telrn-s darr berani'

Dal a'n ,)e r,"-tair adat, tersebut t

Rati}: pa11a pa6aran kokoh '!"al:ri d i rraak ka manyanr]31ili'
tel.rr di delran ka'nainpok.
ta:ru di o:bak nan basabunr"
tahrr rll aurrin nan baseruik,
nnto rryalan.l tal ingo r\Yarilnr,
tagak maninjau .jarah'
duduak m&r'arrik ranjau'
rr&rla.ka. i sud i .io slasekr
6al,ak d i hlllu tendo kahu;a.n.
celnn6 di }angil.: tando ka paneh.'l

(" Pcrit pafirr paSaran kokoh'
tahu tli duri akan menyanrkutr
tahrr <li dalri.n e!:an raen6 iiir,tpitt
tahu tli ombak Yeng bersabun4'
tatru di engin Yang berliisar'
rnata nyalang telinga nYarin4'
terak meninjau,jarah'
dudrrk meraut ra.n jau,
nernitkei sigi dan siesat '
mendung di hrrlrr tentl e, rkart Itrritll ,
cevar4 di Langit tanda 'kan pnnas.")

Selain drrri keras, te11as dan t-rerani, dul-ialang itu tahu di anf in

yani, berkisar deir tahu iI iriombak yBnI' bersaturi.l, merrpun;rai si-i

(meliirat secara batininh be}rlag arl'-i.t r frr) tr'-fi'l i'tt yo'tr rrda) rlarr

siasat. Ini adalah , tanda-tan-

da : bi.jaksanzr. yiir:g halus dinrili'i seora:1r1

pra.jurit. I)r&jrrrit l,linanSknbau itrr hflr'ug bi.iaksana seJain mc ll,tt-

nyai sifat-sif.,t yan,q menun jrtkkan "kepra.jurita'nrry:t" '
Ir:arkhat ib ailalah perargkat pemaneku a'd at .jur:n" ;eseorang

iiram kiat ib bia8enye <litu juk oleh negari. ?lalart seorr-ilI' penr:r'-i-

1u tidarr menlrui:ai lman khatib' pen6'huIrr del)at sa.ie nen.''.1artt i nya

denqe.rtina-r-khaLibyanTr"tn.rlgtarrirrLanatidai:fira'tlilJiLntin;'a
kgrena ular:ta i tl memi l iki ilnr il rru .1'?n' d e'Le"rn '
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tjlama tidak dirrarrrkl:an daJam peranfikat peme'n(1!er atlrrt' tetn'2i ia

adalah orrlni' ;74-'r ' Ciperlrrr'-;rn dalarn kthiCupnn irda'' i' ir';;1"-11;-1'1t '

IJauyak ularrta-rr1al:a i t(r -v.ri''; mcnger'itiL prihadi Pt:rl''lltrltr-lr:'Ir'''t'-

lu dan ticlak tjedii'iit rlleri&:/anf l)errnrlriuhall de'tl;a1 'l''rrr-ir'tlrr'

iledudrrkan imairr-lrl.rrrt ib da-lanr ari et i.'li nanl!:rrbatr r adn l nrr rl,i-l'rll" ' rctr "

jalankarr s.','aI il.'i ili::urla Isl arrt' ''ebuoh 11e/leri l!'!1"'s ';enii':ii-i ri€:-

mllilli rreirrr:,lr I?,cll..i irl , drrn di nc6.jid i tulrilr (rr.lIli''r'r/;r i"'"'i--'rlalii'

itu. a

Iatwa adat tel3h I'!en r-at &kan t

Panglulu ta.lak di Fintu.P'dat'
maLim di Pint'.t a5amot
narauai di P i ntlr sur:ah'
i.t o-tn-,,,,: tli Pintu mati."

(" Pcn,gl,ulu te,1ak d i pintu adat'
rne-f im di Pntu a4lameL'

pegi:vai di Pintrt susalt '
iriotr.g ali Pintu mati"')



BAB IV. TATI CARA IIPAC'AXA BATAGAX PANGI'LU

DAI{IAI( RAJO SUIAI]4AN

Eaara Upacara tsatagak Pangilu Datuak Baio Sulainan di lbto Air

Padalg pada taD88a1 1J oktobcr f98lr1 rec+fasa!*-itu dapat dikelo-

poldGn atac , bahagiaE. Pertara ialab tata cara yarg berlaagErlng di

halanan groEL ESigSE, (runatr besar), kedua tata cara yar€i berl€!88"n9

di dalan nrEab Eadang t 'la" ketiSa ialab tata cara yalrg berl€!8Eu!8

di balairu.ug.

4.1 !!E Oara di HaLagatr BuEah

Sebelum para taEu dan roobon6an KAN data, Br di haLama'n runah

gadalg 6udah tanpk keeibukan-keeibukan" t{atrti (4) aan dubalapC

(r) tefarr siap nenanti deugan sebuah ceraDa dan ecbuah tenPat sirih

dari tenbagal daa neuganbil posisi di depan Pintu pag6r dalarnl JanG

neuuju ke nroah gadang. Degitu pula dengan trnra penari Tari Galom-

UanS (tati gclonbang) telah bereiqP-eiap di hal'man runah Sadaag t

bcgitu pula dara Penain talenpong (6)"

Akbirnya datalgl-ah seluruh ronbongan l(AN NAN XXt teLapi sebelum

neoasuki Pj.ntu pagar atau pintu gerbang runah SadaDgt lonbonga!

berheati pi16-kira 5o n iaraknya dari pintu gerbang' Ialt mengatur

rto
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barisaa Eeaurut keloBPolc nasing-oasing, beruruta'n Eenunr t aturanalts'

Scsudah barisaa 6iaP dan telatur r IaIu ronbongan dengan perlahalt-

lahan berialan nenuju pintu gerbaaS l iafa[ oa6uk ke rurnah gadar8t

di baush iringan bunYi talenPong'

Kctika..rontronga! KAN sedang Eengatur barioalr Para penari Tari'

Geloobang eul€.i nenari sanbil bcrgerak nendekati manti dan dubalang

yang bcrada di depan piDtu Serba'n8 neughonnati kedatangan rombongan

XAN. Dan ketika ronbongan I(AN sanpai di depan Pintu gerbang tari

Galonbang terEebut EeDShadap kePada barisaD I{AI'I atau nini'}c marnak

yang datsng, nenari agak bcberaPa iurusr kalau barisaD tariar nen-

bclah duar ber8erak arah ke tepi den8an Eak6ud nerpersilal(aD roID-

bongaa KAN naiu dan Eera6uki' -yang nenuju ke rurah Sadang t didalrului

oteh ranti dan alubafanS" Dan Para peDari Tari Galombang tetap berada

da haLe,EaD nrEah Eada!8t siap untuk netakul<an tarian yanB berjjolt-

llya.

RoEbongan l(AN yang telalt nelEa6uki ha1arua tanah gadaa8 itu la1u

oengaobil tenpat nasing-masing yang sudah di'tentukanr dan pa:ra ninik

na.nak tenrs nenuiu ke balairuug dioana oaati dirakan uIEc ara adat

terBcbutr daikuti oleh tuiuh orang ianang (7)' scdangkan mauti daa

dubalan8 tidd( teruo ke balairung tetapi tetap berada di halarlan

di tcapat Para Pcaari' Selain darl tujuh orang jananS! juga tunt

ke bal ri r.uDg para a!88ota Pe[rain taleEPongt khusus untuk Pertrainan

di balairunE, sebanyak sebelaF oraDgc KeEudiaD tiga orang penguru6

I$N naa XX pergi nenjernPut Datuak Bajo Sulairnan (8)' Datuak Raio

Batuah (8) I6sn M6tin Mar:aJo Basa (8) xe runatr gadan8'
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Ilegitulah tata cara yang berla-ngsung dj. halanan rum6h gada:r5.

Car:a selanjutnya yant berlangsung di halanan ruoah Sadang itu juga"

4"2 }!g Cara di Dalan ltrnah Gadane

Yqag dimalrsud dengan ruruh 8adan8' ial'ah sebuah runah tenpat

tinggal tempat tinggal kaum keluarga. Rurnah ini disebut iuga runaJt

adat da! diba8gun oleh kaum. Runah gadarg ini merupakan ruxra}r milik

bersara 4s1 bila ada 6uatu belat, naka di runah Sadan8 inilarr dilak-

sa-nalan upacara-uPacaranya.

Sebelum ti8a olang Pengurus KAII sanpai di rumah 8adan8 i ol'ang-

yang nenanti d.i ruraah gadang 6udah bersiap-siaPt yang berada di ru-

Eah Eadang telah siaP treranti pengurus Kali yang datanB lnenjemint

Datual ilajo Suiainan csl sepcrti Datuak Baio 'julaimanl Datudi Baio

Llatuah r Inan Halta Marajo Basar &rndo (9), para istri dari pcnghulu-

penghulu yang dinobatkant para anggota keluqrga" dan iuga ada tanu-

taEU khas " Datuak Rajo Sulainanr Datuak oatuak' dan Inam i.aiin I'ia-

rujc Baeat oenganbil posisi dudukl di. bavah Pelaninan di papelra (rO)

runah gadaag r Ee'laagkaD hrado duduk di sanping kiri ruangan Pada po-

sisi tenga.b I di danpingi oletr para istri pangulu-paagulu yang alca-n

dinobatkaa"

Sctefah pengunrs KI}I yang berti8a itu eanpai di runah gadan8r

Ialu oereka EengaEbil posisi duduk di bahagian uiuB8 ruanganl del<at

pintu Easuk r lalu DeDgatur senbah kepada Bundo serta senua yarlg ha-

dir di ruangan itu. S€6bab dari KAN itu di balas qrndo dengar angguk-

an kecil dan perfahan. Senbah dituiuk3l kepada senua yang hadiri
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Bundor yalau [s t]undo sarnba]r tatuJul sambsh talevai ka sado na'n

rapek' di dalam ruoah i.ko.

&rndo, ualau pada tfundo senbah tertuju; (naoun) sembah terarah

padg seluruh yang rapat (hadir), di datam rurah ini'

lslu iai senbah itu selauiutnya ialah neninta keizinan llando un-

tuk nenjeput Datuak Rajo Sulaioan, Datuak Rajo iJatuah r sst'lg Inam

Iid[in Marajo Eraar a]ran dibaua ke balairurg mengh6diri ianuan adat

yal g diselenggaral€n oteh trinik-naaak datan nagari nan Xx'

Ucapan itu ditutup pula den8an hantara! seubah' Kembali &rndo Een-

baLas sembah dengan anggukan pelan seraya berkata yang dituiukan

liepada KAN:

- Basabalah angku datuak agak sabanta

llundo ka baPasan ka anak buudo

tt8ersabarlah angtu datuk baraJl8 seb€ntar

&rndo akan berpesa! pada anai<-anak bundo'

Lalu u.rDdo nemElDdang ke arah Dt' Iiajo Aulainas bertigar seraya

berkata:

Anand,a Azvarr YuDaE dan tsrnen! Upacala ltrndo ini di balas de-

ngan arggukao o1s5 Dt' Rajo sulaioan berti'ga1 la1u fundo nenerus-

l<an ucapennya. yarg isinya berupa pesanl supaya a'uak bel'ian bertiEia

dapat ggglgg$& batan* tarandao (It) (neubangkit batarg teraldam) r

dan supqya anak-anak belian dapat Eenialanl(aD trr8as sesuai denBan

arEnah bangso (aEanah 5a''8sa)' Ucapan Ltundo dijavab oleh Dt' rlai o

Sul ai na.D bertiSa aengan anggukan' lalu Buudo menuniukan ucapan ke-

pada XAN yan8 nenyataksD keiziDarnya nenbarra Dt' Rajo Sulainan ber-

tigat cuPaya !gla1 ( orans banyalt ) tidak lara nen3nti"



a
- Nakr iaan lano balai. mananti

cld( sugiro datuak bajalan.

t'S,.p"y" jangaa laoa orang (uanyak) menanti

baik segera datuk berjalgn ( berangkat ).

SaEbil men8aturka.a seubah KAN berucaP kepada tsundo dan orang 6e-

keliIi.ng:

- Baiaklah Bundo

rrBailtlah hrndorr

KAN oelihat kePada Dt. Rajo Sulainan bertiga, lalu berucap:

- Angl*u Datuak Baio Sulainan 1 Datuak Rajo tsqtusk r jo Iman i'lalin

Baea r tuk iaan lano balai Barun6Su t elok baialan kito kini'

,, Engtu Datuk Eajo Sulainanr Datuk Sajo Eatuah, 59r'16 &nan

ltalin Harajo Basar suPdra iangan orang ( Uanyak ) ne:runggu I

baik berialan (berangkat) kita sekaranS'

Dt. Bajo SulainaD 3

- iilkanlah jalan dek angku datuak'

'riirkaDfah jalan oleh engku datukrr'

Selesai uPacara di runah gadang I KAN nenganggukan kepala pada

Dt. Xajo Sulaimgn, lalu segera berdiri dan Buadur secara perlahan

neauju arah pintu keluar. Dt. ilajo sulainan bertiga iuga berdiri

da,n berjafan perlahaD mengikuti KAN oeauju pintu keluar" disusul

oleb Brundo dan Andan Pasumsn (fe) aan di luar pintu' KAN berhentil

begi tu pula dengan Dt. Sajo sutaiman bertiSa' Di pintu rumah gadang

hrtldodanAndanPasunandanberhentidanEenaburkanberaskunyit

l:epada Psra penghuJ.u yang turutr dari rumah gadang' Ili depan pintu

suderh menanti-nanti dan dubalang len8ltaP denga' cerana' Dt' Raio
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Sul.ainan berdiri eebentarr la1u naaggatia (rf) ai cerana itu' Ini ber-

arti bahva pertunjukan yang akan diperseurbahkan sudah dapat dinuLai'

Para penari Tari Gato$bang yan8 sudah bersiap-siap j'tu Ialu meoPer-

senbahka.n taria! den8an beberapa jurus gerak, keEudian menrbelah dua

gelonbang, bergera,' I'c arah tagli, nenberi jalan ba6i roobongan KAI'I

.ral' Dt. Hajo Sulairnan bertiga, yang Eenuiu ke liobuan6 (1q) Iinbung

u[tuk Eenyakeikan pertun jukan-Per tuniuka! yalg alcan ditanpilkan' Se-

telah ronbongan Eengalobil tenpat duduk oasi n8-Easi Dg t pertunjukan

ldlu dirulai tqnpa hcnti-hsntiaya selama febih kurang 45 oenit' Per-

tuljukan diana-Ii denga,n rcucak Padarr6 r lalu tari Sendang t tari kainr

teu'i buai-buai r lafu Pertunjukan randai atai-atai" Setelah Pertuniuk-

all ini selesai seEuar la]u B4n6 Ir'ro TaPian Dan )0( nengadakan pasan-

ba.ha! daa oetclah pasanbahaa iai eelesai r la'Iu para penari Tari Ge-

looUang kenbali nenbentulc bariean daa setelah Eenaopilkan beberapa

jurtrs gerak IaIu geloobaa6 menbelah d'ua PuIa memberi lalan kePade KUI

dd, ft. Sajo Sul.ainan bertigal yarr8 didahului olch msnti dan dubalap8'

R@bongaD ini nenuju balairunS r teElrat berlanSsungaya uPacara prncak'

4.3 l-IAglEg di Balairung

4.1.1 &cEB Pendahuluan

SebeIuE rombongan KAN dan Dt' itsjo Sulainan Barpai di Balairung 1

lara hsdirin lra!8 al(all nengikuti uPacara adalah peDobataD di laE-

bai (15) telah siap di tenpat nasi'n5-masing' Dalan hal oenduduld(an

taru pada tenPat scPatutnya' nerupakan salah satu tugas iarang (16)'
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I(lnrsus ba8.r para ninik-manak r nereka di'dudukkan janang dengan g@

(cerana). Maksudnya ialah bahva bila yan8 datang itu adalah taru II!r-

liar natca tsru itu akan dijenput den6an rrcaranott yang bertutupkan

kaia kuning. Cara.no tereebut berisikan sirih seleagkapnya'

Setelah senuaDya i eiap, barulah uPacara itu dinutai t diawali oleh

laporan Raja Jarrang (f?) xepada an8Sota xAN ydrg tertua yang mengata-

I-,aa bahua upacara sudah siap untuk dimulai' Laporan Bajo 'Janang itu

berbunyi:

- Sanbah kaPado angku lhtuak l,alintang Sati' P6sgulu tatuo dalan

uagari lian - )(X'

rrsenbah kepada eutku Datuk halintang Satir len8bu1u tertua da-

Iao nagari t{41 - XXr'l

traporan aaja 'Ianang iLi dioaobut oleh Pangutu yaa8 tertuai yaitu

Datuak Malinta!8 Sati dengan uPacara:

- Pasappailah, Janang l

risanpaihanlah 1 Janaag l rl

Baja Janang dalan senbahrya kepada Dt' l"alintan8 Sati antara Ia-

i! EengucaPkaa:

dak banYak ragu kok tibo

dek ta,Eo luPo kok datan8

- Eanduduakan januan io carano

aan tingg'i kok kurang angi

ukuran di tangah kok di taPi

uan Sadang kok kurgng aEba

aluran di ateh kok 4i bauah
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- kok kurang anan jo santoeo

oaaf diointa banyd< -ba.aYak

izia jo rela kaoi nintak

- limbak nan dari pado itu
tantang jamuan nalam iko
kami Eananti titah datuak

siago di tanPek nasing-rasing

- Sa6ba11 tapur.''g ka angku Datuak"

l laksudnua I

- Aarena banyal< (tapu) kalau-ka1su ragu tiba

karena faoa kalau-kalau }upa datang

- l{endudukkan jaouan dengaa cerana

yang tiDggi kalaulab kurang aniung

ukuran di tengah katau}ah di tepi

yang besar kafaulah kurang arbal (pernadari)

sefurru6nya di atas kalaulah di bauah

- Iblau kurang ana.u dan aentosa

naaf diointa banYak-banYalc

izn dan rela kani einta

- Selain dari Pada itu
tentsr8 jaouan nalaro ini
kani menanti titah Datuk

sia8o di temPat Easiu8'tasiBg

- Sembah terpulang pada engku Datuk'

Xa1au seEbah Rajo'Janang di atas kita r!'ngkas ' naka yaag iagin

disaJDpaikaEya ialah pernintaaa maaf kepada para tanu yang nungkin

tida]< nenduduki tenPat yaDg sewajarDyar karena banyak[ya talru yang
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datang, mungkin saja Rajo Janang nelakukan ke6ilapan dalan nendudukan

taglu. Selalljutnya untuk upacara nalgm itul lajo .Isnang hanya neDa:rti

DeriDtah dari Dt. l'lalintang Sati.

Sanbah Rajo Janang di.sanbut oleh penghulu tertuar yaitu Dt. I'Elin-

taag S61i, seperti berikut 3

- Tarino kasih, itajo Janang

Sanang di dalam kiro-kiro '
Pucuak dicintor ulan tibo
sumua dikali r aia datang.

- Dek lah tangkol( kito di C:rl::m l-aruu'r-- 
'

rapeh tah duduak di taEPeknyo '

- Santulr tatuju ka pinpinan bal6i '
Actua kito di ^araPatan Adat

dalan ltagari Nan ) .

- Ke Datuak Rajo l4atano keuudi dioarahkan'

Santrah r angku Datuak Bajo ltalsno I

i4akeudnva:

- Terina kasih, Rajo Janang

Senang di dalan Pikiran
Pucuk dicintar ulan tiba
Sumur digali; a'ir dateng'

- Kar.ena telah lengkap kita di dalaD lambai '
Eajelis telEh duduk diteuPatnYa;

- Senbah tertuiu Pada Pinpinan balai

Ketua kita di KeraPatan Adat

6st ar"r Nggari N6n Lt.



- Ketrnda Datuk Rajo Halano kenudi diserahkan.

Senbghr engku Datuk lla3o Malanot

Dari jalannJa Pasanbahan dan dari isi paeaabahan dapat di Iihat

bagainana a& di i'{inang}<abau, yaitu ba,hua seauatu keputusan yang

alcaE dianbilr tidak diputuskaa oleh aatu orang 6aiat tetapi dipulan8-

Iian kepa.da orant yanE lebih tinSgi. Xalau Raio Janang disanalcan de-

ugaa protokol pada zalar sekarangr akan dapat dilihat perbedaa'nnya'

Setelab Dt. Hatiu Sati EeDyerahkan uPacara kepa'da l'rt ' Rajo I'la-

La:ro r yaitu ketua XAN Nan xx yang juga oenjadi Pantanr yaitu pemimpin

[pa.caral ].a]'u Dt. RaSo l{alano berdiri dan oeobauakan acara selalxiutE

DJrar dengau uenyanpaikan Pldato paoanbahan adat yang antara lain be'

risl seperti berikut:

- Saobab ka para pangulu nar dudualc di Pangkar

SaLan ka angku Insm Nan dudual< diuJuangr

S6ubah ka naE duduak dl lanbal tangahl

Sarbah ka ealuruh ninialc nalralcr nan rapek di

dalan laEbai EalaD ikot
DaJ.ao atek iaouaB UataAak Pangulu di liinangkabau;

dalan Nagari Nan (.

- Niniak oanak baea batuah i
auluab bendang dalan nagari;

BaDo @,nobou ridha Allah r

Bano 6alauat Pado Nabit

Ass alapualaikuo lJar:ahoa tullah v"w'

I
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- Senbah kepada para pen8hul-u yan8 duduk di pangksl,

. aala.E kepada angku-angku IEao yang duduk di. ujuag,
Eenbah kepada yan8 duduk 4i r.r,bai teDgah,

seobah kepada seluruh uinik nasak )raag hadir di
,iat an lanbai nalsn i[i,
dalan helat januan tbtagak Pangulu di Mj,tlan8ka!6u,

dalan riagari Nan X.{.

- Nlnik EaEd( bertuahr

6u1uh dala.El nagari ,

aa.Ea neoohon ridha Al1ah,

serta 6el,al{at pada Nabi,

A66a t Fnualaikun ilarahnatullah y.v"

$slqrrjutny6 aDtara laiD dikatakan:

- Kok alek diagiah naoo

Batagak Pangulu kato adatnyo

FanBuIu l\rcuak (18) rang Cqniago

Sarato aaorang Andiko (19) racikuyo
Iman adat nan nandanpingi.

- Pucua]< banano Azvar Anas;

nanyandanA sato (aO) Datudc Rajo Sulaina!

karanbia tuEbua-b di oato4yo

nsn batunggua ba panabarlgan (et)

na.D Eanganbang baju baliP€k (22)

dari dalan peti bundo kanduaaguyo

- BaI< siriah pulang ka gagang

piDa.EB lah pulang ka taEPuakryo

kok karih fah pulang ks' BaraDgEyo.

T
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i'a]isudnya:

- Ad6pun helatnya diberi nana

latagak PengUlu kata adatnya

iengulu l\cuk orang uanj.ago

Serta seorang Andiko kecilnya 
'

Imao adat yang nendarnPingi.

- lucul berDaoa Azuar ADas t

oenyandang turunan Datuk tlajo Sulainan

kelapa tunbuL dari matanya (fetsPa)

yang bertun6gu berPeaebangan

yang mengenbanS(kan) baju berlip6t

dari. dalan Peti bunda kaldungoYa

- Seperti 6irih pulang ks gagang

pinang telah Pulang ke tanP*nYa

dan keris telah PuIanB ke EaraDpya"

Dari pasalbaha.n yang sedikit ini dapat diketahui bahca helat

atau pe6ta itu diberi rraEa iglg6gE Pensulu" lan6uLu yang di tegakkarl

ialah Pangulu pucudc dari orang yang bersuku Caniago" Ju6a ditegak-

l€n seora-ng Andiko kacikayo 'Andiko keci\ar nak6udnya ialab

b5&y6 !s!gu1u h.rcuak itu EerEPuBJrai peEbantu yang oerobantu Pa[8ulu

p[cuak rlctan tugasaya sehari -hari r da]-ao hal-ha] yang berkaitan dei

ngan ked,uui.en. I-ru dalan hal-ha1 yang berkaitan derr8alt kea8a'oaallt

pan8u].u pucusk dibatrtu oleh eeora.ag iEaE.

lada Insanbahan juga dieebutkaD na'Ila asli paagulu tersebut ya-

itu Aznar Aags, serlangkan gelaraya seba6ai PaJrgulu ia] ah Selar pu-

6al(a JaEg Eifatn)ra turur-telurun yaitu Datualc Bajo Sulainan"
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Dikatala[ juga bahwa gelar Datuak ]lajo Sulairnan j'tu oenang 6udah

nenjadi hak Azvar Anas r karena kelaPa itu akan turbuh dari natonyo

0<ebpa), tidak akan tunbuh dari bagian yang lain' Juga dari ucaP-

an: rrlang nengeoban6(kan) baju berlipat dari dafam peti bunda kan-

&ragayarr, dapat dinyatskaD bahua sudah merupakan sesuatu yas8 Pada

tempatnya, se6uatu yang lreularg suiah seh'arur-nya trgitur sebab tentu

tidak sembarang orang 6aia yan8 dapat Ioembuka peti bunda kandurgpyal

1a1u oenganbi] dan EeEbuka baju dari lipatanaya ' 
yang selana inl ter-

sinpan saja. .Iadi diberinya Eelar Datuak Raio Sufainaa kepada Azuar

Ana6 r tsk ubah Eep€rti 6irih PulaDg ke gagange Pinan8 llllang ke taE-

pl}ayar dar keris pulang ke sarangayac

Selanjutnya dipersenbahkan oI€h Pantan :

- Kok andikouyo ba,rano YuDas

BaDyaDdan8 gala Datuak Rajo Batuah

sako na,n duduak di enggelarulJrot

dalaD suku Caniago Panyalai iuo

dari kauo banano Reno llu].ich

dalan Nagari Nan XX

I daya3

- Adaprn AadikonYa bernarla' YuDaE

Eetryandang gelar Datust Baio Batuah

turunaB yalg duduk di eaggeranaya

dalao suku Carria8o Penyalai JuBa

dari kaura yar!8 bernaEa Reno hrlieh

dalag Iragari Nan XX"
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Jadi naaa asli a:rdikonya ialah Yunas dan tetar yang diperolehnya

ialeh Datuak Rajo ilatuatr. Yunas pun 6ana halnya dengan Azyarr yaitu

&rduk pada tenpat yang memang sudah seha"usnya begitu" Dia juga ber-

asa1 dari euku Caniago P51y6I6i I dari kaun Reao Bulieh.

Selanjutnya:

- Inamyo banapo Iaram Heraaa

nan nanyandang gala Imsn Malin Marajo Basa

pandanping taguah dek pengulunyo t

sandaran adat aandi 6yaralol/o"

lieEEcgs,E:

- fmaolxlra bernana loan Hermau

yang Eenyandang gelar I6sn M6Iin M4gjo Sasa

peDdanpiD8 teguh ol,eh penghu luaya 3

Ea.ndara! adat Bendiri eYaraknYa.

Jadi aara aali ioa@tya i.aIa} Eermaur y.[xg nanyandaag gelar Ioqn

Ilalia }larajo Basa. Dia EeruPakan Pegdanpin6 kokoh dari PeDghuluryat

yaitu Dt. Bajo Sulainau. Ini berarti bahua aPa saja tindakan yang

akan dil eknanalqn oleb peDgulue tin,ra)<an-tindakan dari Eeoralr8 penru-

ka adatryaitu tirdaBar-tindakan yang berkai tan dengan adat; haruslah

berlandaskaD pada ayaral<. Jadi aesuatu keg:iatan yaag di sarankan oleh

peng;hulu 1 eetiap keputusan yaEg dianbil oleh peaghulut 8ela1u harus

sejalan dan berlandaskar syarak. Itu sebabnya maka Penghulu itu se-

1a1u didaopingi oleh iroan ini yang akan Eemberi pandangan-pandanga::

atau saran-saran yang tidak nenyinPang dari jalan agama r iadi aPa sa-

sa kePutusan atau huku[ yana ditetaFkanr harustsh bersandar pada
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ajaran agamil Isl::rn, kc]ra41 :;c i:erit,:e.rr -'k e t cL !ti..ii liri'; t I";l-: tr,.' i'i'--*

:r ;t-r-.'.lll r.;r'!:; ,reirat;.- ililai11;l;,.u1t:rl.--'--.111:,.r.; Adat basandi ayarakr 6ya-

rak basandi ki tabullah"

SelanJutaya Dt" Rajo Halano juga nenP€r6eobahka.Ir oenger6i rental8-

alx daelah MinangEabau r )raitus

- AfaE hrnapo Minangkabau

batarxtuan bat& jo ukuran

- Dari saliogXa Sunun8 naraPr

Tandike-kr Singga'l eng jo gunung Sago

- SaJaI< dari lauik nan sadidiah

ssDpai buqyo Putiah dagsak

d{ rral a6 babateh batantukan

- Dari hrkik pata.h sanbi ]a! (2r)

salpai hriaJx ditakuak rajo

Sirangkal< nan Badanglqng

6arDpai 6i Pi6ak gisau haaYuiJc

si alap8 balantak basi

Eudiak ka si kilarg Aia BaDAih

- Di sittau tatanbaa8 slsE Minnngkabau

lian dibagi I{hak nan Ti6o.

lhksudn Ya3

- Alan bernaoa HinOngkabau

ditentukan batas serta ukuralr

- lari selingkar gunuD8 Eerapi

Ta,adikat r Singgalan8 serta Surruag 5a8o



1"- Sejalc dari laut y-.9 eedidih
eanpai buaya putih dagu

di .tEr aE berbatas berketentua!

- Dari &rtdt lateh $eobilan

eappai Drrian di tekuk raJa

Sira.agkak (ketua) yarrg berdeatang

Ssnpai si pesak pisau hanytt

oi elang berpaDcang be6i

nudik ke ei kilang eia Eaa8ih (lir nangie )

- Di saaa terkembaDs 61an Minangkabau

yaDg dibagi (atas) Ilhak yaug Ti8a.

Jadi yang ternasuk daerah alan l{inaagkabau itu iala}r daerah se-

Lilrskal gunung nerapi, 8"*g Tandikek r Guuung sago' Mulaj. dari Bl-

kik latah Sanbila.u Jrang iuga d'i6ebut dengan Buki t Si GqDtanA-&utsrg

saq)ai ke Ai.r qaDBiB di perbatasan deagan 'Iapanuhi '

Dan nengenai bata.s-batas daerah Hir-ngttabau ini sudah ada seialc

dahrlu kala, yaitu 6eiak:

- Sajak dari lauik uaB sadidiah

Balpai bualro Prtiah daguak

di dal'an trabateh batantua'n.

ataDgkdi dapat ditafsirk6,n bahwa -Eg!E na'a sadidiah berarti

lautan yang na€ih aepotong kecil atau belun luae, dan ini barangkah

dapat dikatalta! zaEa.! dil'uviun atau pleiatocent Jra'!rg berLaageung

+ 5@.OOO tahuD yang la1ur dan pada raktu itu Isutau nenyenPit ka-

r€Da es dari kutub ueluas neautupi daratan' Iui dapat ditaf8irlca'E

bahua batae-batas alaE Minangkabau itu sudah lana adalya"
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Dan yang dinaksud deagan Ielhah nan Tigo isLah: Irhak Ag6n, Iohak

Irino Puluah Kotor rLina hrluh Xotar, eerta Iuhak Tanah Data r Tarah

Datar' "

SelanJutaya dalan paeanbahan iai juga disebutkan nengenai pem-

bagian Lu-hak atas Rantau dan llsntau nenpunyai Nagari.

- Tiok Luhak ado barantau

tiok rantau balsgari Iulo

i!*eg+,re,

-Tiap llhalc ada beraatau

tiap rantau beraagari pula.

Selarr jutnya dil(atalcaJr 3

- Tibo di Rantau NaD XX

Cisk aagari ka nanoayo

PiEtu I{hak t 8alaba.u8 raDtau

aqgani &rngsu di Mih.ngkabau

akir kasiah r sudahan saJra.tl8.

ii"L"lraor.":

- $iba Dirantau N6n XX

satu Nagari (itu) ranonyo

pintu luhak r Serbalxg rantau

nagari Bungsu di Minrngt'abau

akhir kasih r sudahan aayang.

Jadi dari lgsarnbahan di atas dapat diketahui ba.bva eetiap Luhah

terdiri- lagi dari raDtau-rantau daa rantau terdiri pula dsri nagari-

nagari. Ie.Iu nengenai Rg116u N4r )LYt hanya nelnPuDyai sebuah nagari
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dan di aagari yang satu inilah terdapat pintu Iethak dan juga di na-

Eari ini terdapat gerbaag dari rantau. llagari yang satu itu iala}
i'lagari hn8su.

Sel.anjutnya Dt. Rajo llalano menyanpailen pasanbahan yang berisi

filsafat dari pakai an yang dikenakan panguh. Antara lain dipersemba,h-

I.:arr:

- di siko dicubo nauralkan fisafat pakaian de pangulu t
Daa r0anjujrrang 6oko atau sslrgsoko

undiko adaik di ."gari
u[tuak nak sano (i faha(i

lia}.suduva :

- Di sini dicoba neaguraitsn

filsafat pakaian (dari ) paagutu,

yalrg EenjunJuDg pu6alca adat

kedaulatan adat di nagari
supa3ra (d6pat ) sa.a dipahani.

Lalu dipersenbalkadlh apa-apa saja jenis pakaian yang dikenskan

pal1gulu r 6erta dengaD nskna setiap pa.kaian 1 nulai dar.i penutup ke1n1a,

saLuak (oebangsa destar), baju ygng dikenakail, celaaa, kain samping I

iliat piaggang, kaitl oandargan r 6erta ksris dar p4oenannys (pernsi.ar').

Ferseobahan itu a-Etara lair berbunyi:

- Dari aso nuLo bilangarl

tutuik tapalo dek pangrlu

Deta aa:aoayo dari Ninia]<

- EiaOeta panjan8 bakatuak

bqYangaa iei dalam kuli.k.
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I@slsu:

- D6,ri esa nula bi laugan

tutup kePala (aari) Penghulu

Deta naraanYa dari ainik
Berdestar Paljang berLenPit

bayaDgiall isi dala'm kulik '

Jadi beatuk destar Jrarg berlenpit-leopit itu Eenbayalgkar isi yang

ada di dalap diri penghulu. Sela'niutnl'a altara lail dikatal(an:

- Sid( katuak bauEdaus-undang

tiolc liku aka Eanjala

dat a"r karuik UuAi narandrak.

I'lal<su Ya3

- tiaP lenPit berunda.Bs{rndang

tiaP }ilru akal nenialar

dal.an kertrt budi neraDgkak'

Ini nengundang [Ial(Ita bahua dalaE setisp geraklya 6ela1u ber]andas-

karl uEdaD8-u[dan5. Seorang penghulu alra]aya h'arus 6e1atu berialan se-

perti urenjalar:nya al(ar dala'rn tanah t dan ualaupun daLaE keadaan kusut'

pengbulu selalu nenggundca'u akal budinya'

&Je.is!srs:
- Leualryo pandindiang kanPualg

pandukuang aaak kauaskal

halPsrs.u di rrrnab gadang

lta Iraraok gonio[g nau anPek

- Di lanaa nanjadi PaYuaDg Panii

taEPek bataduah hari hujal

tappek balinduaDg hari Pareh '
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- Psnj6nSnlo palilik korong

palingka nan sabuah kaum

manjala nasuak ka na8ari

]taksudnva 3

- Lebarnya (dapat unt'.rk ) pendi.nding kampung

Penggendong anak kemanakaD

llanraran di rumah Sadang

untuk nerahap (menutuP) gonjong )rang enPat'

- Di halanan Eenjadi Payung Panji

tenpat berteduh hari hujan

tenlut berlindung hari Pa-DaE

- Panjan8nya pelilit keliting (xarnpuns )

peliugka! sebuah kaun

EeDjalar masuk ke nagari '

Dari pasarbaharl di atas dijelaskan apa saja fungsi seora'ng peDg-

hulu, y,',8 secara garie besalDya dapat dikatakan sebagai pelindr8g

lcanpung, kaur 6erta gDak kenenakan" 'Iadi adanya P€nghulur dapat di-

katakan eebagai benteDg bagi ka11nn1ra' SehinS8a uarga kauo )ra'Bg berada

da]am DauDSan benteng itu neraaa a'nan dan tenterap"

lalu pasambatran diteruskan dsngan EenyaiEpaikan pakaian Petrghulu

becikutnya yaitu saluak 'salu}< 
I (seroacam destar) daa disanpaikan 1rr-

1a apa filsafat y8!8 terkandung dalan 6aluk iai' Anatara lain dikata-

l<a!:

- tsagian ateh duo Piuahnya

karuiknyo batingkeh-tingkek

karuil ka tando duo kalarasarr
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tingkek janjang naiak, batanggo turun

langgo-langgi rang namokan

ka adaik dek nran8 Koto-I'iliang (24)

ds t.
lLxsuonva:

- tsatagian atas dua pint3laanya

kerutnya bertingka-tingkat
kerut kan (sebagai) tanda dua kelarasan

tingkat jenjang nalkl bertang8a turu!,-

- Ianggo-tanggi orang nasEkan

tcan (seuagai) adat 91eh ora.ng Koto-Pil-iaag (24)

Jadi pada begian atas eatuk itu terdapat dua buah piDtalah dar

i:ri berarti bahua adanya dua kelarasa! di [inangEabau yaitu Lara's Aodi

Co'ri ago aall Leras Koto Pili-ng" Dan a,lahya tiDgkatr yaitu berieniang

Dajlc da.u bertangga turu[ yang berarti bahla sesuatu pekerjaan atau

adat yang dil-aksanakan haruslah aenurut aturalx''Ja Easln8-Ea6itr8t ada

lraDg Perlu didahulukan dan ada yarg di keoudiankan sesuai dengan de-

rajatnYa EasiDS-oasin8.

Lalu diperbcnbahlcan pula nengenai baju 6e!ta uraikan Baknanya.

Aratara laia dilratakan:

- BauaSu bitan gadarrg langan

largarl tasea6eug bukaDnyo bangih

penS'ipeh aJrgek Dak nYo dingiu

palunpeb aku nak nYo habih

l'139s;61v1:

- BerbaJu hitan besar lengan

Iengan tersineing bukannyo oarah



8{

Pengipas paltaE Gupqya dingin
penghenpas batu e ul4ya habis

rlengipas panas aupaya dingint tentutah tidak mengandung arti

yang Eebenarnya, maksudnya ia].ah ag5r dapat mendinginkan suasana

d.qn ipeagheoFas debu supaya habisi bermakn r agar debu dapat haprs

Eanpai habi6, iaitu agar ae6uatu yang mettgotorj. suaEa.uar atau adarqra

sesuatu yaleg neng6onjol Eata, supaya dihapus Eanlai habi8. .Iadi, ini-
Iah nalcna lengan baju yang beear itu.

$elanjutnya Juga dikatakan:

- Lihia nar 1apeh tak bakatuak

babaleb hgopia ka dado

nanyatolcaa ar 
"nnyo 

leba

bapad.n8 lapangr buninyo 1aHeh.

I'lalceudaya :

- Leher yang lepas tak berka,ncing

berbelah ha.upir (sanpai ) ke aada

nenyatakan o l annya lebar
belpadang lapangr buniaya 1uao.

Jadi dengan uodel baju yaag lebernya (ba5u) berbelah hanpir 6aE-

pai kedada ,l.'l tidak diberi bcrkancing; ini 66mpunyai nakaa bahwa

qlalg yang Eengeuakaa traju itu tidalt aeopunyai Pahar yaBg Picik

( leher baju tidalc berks,Dc ing ) tetapi nempunyai pandangan da" pahara

trra.ng luas "

Kenudian dipersembahkan pula Eengen€,i cels;ra y6sg dipakai anta-

ra Lain dikatakaltr:
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- Dari duo tibo ka tigo

fil-safat saraya kito uraikss:

- Basaraya hit5u gadang kqlqi

kapanuruik alua nan luruih
kapanarapugh jslag nan pasa (25)

ka dalas korong (26) jo kappuaag

nasuak koto jo aagari

l'iakrrdrrv":

- Ibri dua tiba ke tiga
Fieafat celana kita uraikan:

- Bercelalra hi tan besar. kaki
uDtuk Eelurutka! alur yang luru€
urtuk neaenpuh jalan ya.ug tasar (25)

ke dalan koroag (25) serta ka.Eputrg

EAsuk ke kota daD aegari.

Jadi eebabnJra ceLara penghulu itu diblat berkaki besar dengan ga-

ri.s potongan lurus, ini oelanbangka:r bahwa perjalanan peaghulu itu

seLaLu DeBgikuti aLur Jrang lurus i dan nenenpub .5a1an yarg pasar !

berarti Eeneopuh lalan yang menang biasa, yajarr dan pantas d,iteolruh.

Ssdan8kan t jalan y."g tak pasar I ialah ja1a.n yang tidak biasa diteopuh

unlEr atau nuugkia juga neueopuh j61an eecara 6enbu-uyi-aenbu.nyi aupaya

tidal< diketahui uru.u.

Ialu dipersenbahkal puLa Eergani pa.kaian sel.njutaya yaitu kaia

saEping. Dikataka.u antara lain:

- Dari tigo tibo ka atrpek

kain sanpiang lipek-balipek
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- Satrpialg sabidaDg diateh lutuik
kayo jo niskin alanailmyo

- Luruih sentsng tak buliah dala.o

patuik dalan tak dapek senteng

- Xgrajo hati kasadonyo

munSliin jo -LlatuiB k.\ u.lil',.i.;a

- Tanabnyo nerah bacukia nakau (27)

tando barani di nan bana

alemu bak bintang b6taburan

eanarak katangal koto

Eancayo nasuak ka tragari.

l'lak6udnya3

- lhri tiga tiba ke enPat

kain sanping lipat-berliPat

- Sanpiug sebida-ng di atas lutut
kaya daP niokin Easararrr'Ya

- Lurus senteng ta.k boleh dalau

pantas (nya) daLan tak dapat senteng

- (erja hati kesenuanya

rungkin daa Patut untuk ukura.n

- Tanahnya nerah bersungki t (Uenggg) eakau (27)

tanda berarri Pada Yang benar

illou bak (seperti) bintang bertabula'n

senarak ketengah kota

bercahaya masuk ke tregerio
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.Iadi naksud kain samping yan8 hanya sebidan8 i.tu iaLah bahwa

yaag nenjadi aasarannya adalah orang kslra dan orang mi6kin. Ini mern-

buktikan bahwa tidak dibedakan antara sikaya dengan simiskin. Bahvra

liai-n sanping itu memakainya tidak boleh dalarn-dalanr tetapi kaLau

partas dalaEr tidak dikenakan sentenS. Yang menjadi pedomant sentell6*

ta)< senteng, ialah gg43k:!g serta g!g!"

Selanjutnya dikatakatr bahya kain saEping itu tanatmya merall bel'r;c--:--

l:rt (benang) nakau. rerah berarti berani, berarri Pada yarg benar'

Da1 qfuaya taburan aakau I iui berarti ba.hua ilou yang ada tak ubab

seperti bintarg bertaburalr jadi ilnu itu baayak serta indah' Daa

adanya ilru yang ba.uyak itu akan EenyebaH'aJx kota bersenarak I h'ing-

ga ke tea8ah-tengah kota, 'ran cahaJ'alya Eeoasuki nagari ' 'Iadi kota

dan aagari al(an ber6eEaral( bila pengbulunya orarl8 yang ditaburi il-cu'

Laj'u pereenbabal di l aniutkan Pula deDgan Perselrbahan Eengena;i

@. ffgEEg4E 
i ikat pinggang 

" 
da.tl dikatakan 3

- Uari appek eunpai ka lioo
carek Pinggang dibari aano

- canek suto bajuubai afai (28)

6aeto Panjang Pucuak rabuaDgayo

saeto jumbai alainYo (5o)

Jaobua aan tangab tigo tanpot< ()f)

- Kg pslilik anak kananaka.n

paoauik pusako datuak

Bak kokoh lua jo dala'n

uan iinah aak ndcin tanang

nan lia iaan tabaP8 iaualt
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- y.ab€k sabalik buhua sental< (J2)

kokohnyo tak dapek diungkar

guyahnyo baPsntang tan88a

- Lun88a bak dukuah di Lihia

ba bukak nangko ka ungkai

jo rundiangan nangko katangga

k&to uuPakaiak PaungkainYo.

I'laltsudnYaS

- lbri erpat sa-oPai ke lina
cauek PiD88aE6 (i}at pinggang) dj'beri nana

- Ikat eutra berjunbai afai (28)

sehasta paniang pucuk rebungaya (e9)

sehasta runbai - ruobainYa

janbul yang tengah tiga ({) tannux (fr )

untuk PeIiIit anak kenanakarr

penaut Pusaka datl&

eualnya kokoh }uar dan dalao

yang jinak suPaya nakin teDan8

yang liar iaugan terbang iauh

- Ikat sebelit (seJceliling) sinpul sentak (J2)

kokohnya tak daPat diorak ( dibuka)

goyahnya (ralau goyah) berpaDtang t8'D88aI (tep"s)

- Iorge"r aePerti kalung di leher

dibuha baru rtaPat <Liungkai

dengaa ruadingan baru daPat lePas

atau nufakat PeugungkainYa

Persenbahan d.i ataa je16s sekali Inenuniukkan bagaiuana filsafat

Itidup orang Hinaugkabau, olsng Minangkabau menentinSkan adanya per-
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satuan diartara Eereka dan r@a tauSSlrngiarab 66146 asmslihara elfti'

keEatralcatlr serta in8in Eele6trlikan pusaka dafi Datuk-Datr'rls ncrel'ir

),ang terdahulu dan ini daPat diketahui dari kata'{<ata:

- hapalilik anak kananaltan

Pamauik Pusal(o Datuak

Juga dapat dilihat bahna bangea Minaugkabau berlandaskaB deno-

krasi da.n rufakat, oehlngga valau bagainana Pun kokoh'Bya adat r'lcre-

ka 6ellerti terbaca Pada:

- Xabek sabalik buhua sentak

kokohnya tak daPek diungkai

goyelnJo bapanta'ng tangsa

Naoua kalau rundingdx dan rufakat ber*ata laia I nal<a y.'rg !;d:oh

itu dapat diulgkai. HaI ini dapat diketahui dari kata-lcata bel.i'!:ut:

-.Io rundiaagan nangko ka taIrESa

kato nuPakaiak PaungkainYo

Setatriuutya di perseobalrkan PuIa' nengenal kain yaitu

1a::r

6andang.

sebehi kain Yarg di6snda'Dg di bahu ketika rneoakai n)ra antara

di katalcaa:

- Dari lino tibo ka atran

k&iE Ea.ndaDg diraikan kini

- Dibahu nanYaudang kain kaciak

kain cindai (r1) arPet< aagi

pahaPuih Paluab di kaniang

pembungkuih nan tirgga baJaPuik

PanamPuaBEkan nar taseralc Uatinid(
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lhksu_dlJg :

- Dari lims ti l)a Ii e crlarll

kairt sandrrnE' Ciul sali.rn il.iIri

- Di lrarh,tt ll r' .') ,y.rr di: :'l i l: a i :r l e c :i I

Iiuir: c:ibJ.:r[ (a-;) er,:pr,t .i;r ir-l.j

.itI:I.hai rri i,,=1,.)' li l'er in'

1 .'r: br :fruu, ;-.;:'. t-, r31'-:rl ':i.jc1 r't

PengunPulkanr yan8 ter6era,L dipungut

Jadi adanya kain sandang ini dapat dikiaskan bahwa seorang peng:-

hulu itu hendaknya dap2t Ioengstasi ses-uatu nasalah yang rurni t yang

Eenyebabkan keluar peluh pada keniu6" Juga dapat netryeles&ikan sesu-

atu yatr8 belun selesai atau Eendudukk€rn sesuatu yaDB beluE duduk'

Akhiraya dipersenbahkaa Pufa nengenai Elg kebeaarall yang lre-

rupakan Pakaian kesetiaan seorang pengulu t yang antara Lai'n dikata-

kar:

- Tibo kito di karik kabaEaran

kok .ngkuto tibo di rajo

karih kabasaraJr dek oeugulu

- Di PinSgang tasisilc karib Pusalco

saDPiDg jo carek katanPekayo

I'hksudnva 3

- liba kita Pa.da keris kebesara'n

kalau nahkota Pada raja

keris kebesaran Pada Pengbulu

- Di pinggang tersisiP keris pusaka

ganpitlg dan ikat PinSSalxg sebagai tempatnya'
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Jadi lcGdudukan keris bagi penghulu sarna ha1 nya dengan mahkota

pada raja" Keris inl disipkan dipinggangl pada saEping dan ikat pin8-

6a48"

5elan utnvaS

- Lataknyo condon8 ka kid6

di kesong nrangko dicabuik

i'rakcudJxya:

- Letaknya condong ke kiri
di putar llaka dicabut

Jadi, nengenai cara neEasallg atau letak kerio pun ada ketentuan-

nya. }iarena posisinya yang ldring ke kiri itu, naka sebelu4 keris i;;"

c,icaoLrt, barue diputar dulu letaloya" Sela,njutn)ra dihatakan pula:

- Parauik lehia ju batiD

paDgi.kl,h niang ( 3f ) di ka.nPua!8

pa,narah nan burtgkuak saiangka (r5)

- ,*alf,?E) turun dari laasik

biso bapantang katauaran

jajak di tikan mati juo

ka Palaran dayo Dan haluih
panulak musuh di badan.

1'laksu Y :

- leraut ta.bir da! batin

pengikis nians(1A ) di ka.nPung

penarah yang bungkuk se5eugkal(]5)

- rpu[}9)t"run dari rarsit
Bj,sa berpantang kena taYar
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jejak di til(am rlati juBa

untuk p€lawan daya yang balus
penolak nusuh di, badan.

.Iadi keris yang dipakai penghulu ini dilambangkan sebagai alat

yang daPat nenyebabkan hal-hal Jang berkai tan dengan lahir serta

batin neajadi licin (snootk), serta tranghilangkan hal-tra1 yang meng-

Sa,ugi8u di kamPulgi dan sesuatu yang b€r6ifat keras kepala akar di-

haprslcamnya. Begitu s€kti keras itul karena ipu}-nya turun dari la-

ngit karena itu mal<a bisa yang terdapat pada keris itu tak dapat

ditavari. MaLah karena saktiaya, walaupun jejak kat(i seorang yang

ditiLan, orang beroargkutan akaa mati juga" .Iuga keris ini digunakan

u.atuk pelavan daya-claya gaib yang datalxg r dan peDol€k ousuh di badan.

SetaDjutnya dipersenbahkaa pula nengenai paEenar (f7) penebulu

seperti tercarxtun di bawab ini!

- hok anaL ado ba akia
banulo nangko bakasudahaD

- libolah kito di panenalr

pa'Eetran Pangulu ka naronyo

- I\:ngkej< nan dari kayu kanat (f8)

ujuang tanduak kapalo Perak

panungkel adaik jo trusako

barih tatagalt nak jaan condong

kok condong nak jaan kuoari rabah

solco na,l kokoh di engt€ran.
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dinulai nakalya berkesudahaa

- Tibalah kita pada pernainan

pern6,inan pen6hulu (akan) naranya

- Tongkat yang dari kayu kanat (18)

ujung tanduk kepala Perak

penongk5t (Penahan) adgt dan pusaka

baris berdiri suPqya Janga.n condong

kalau condong suPaya iangan berebahkan

(gebr) Pusaka yan8 kokoh di en8Sera, '

Setelah disaEpaikan perselnbahan Eengenai Pakaian pen8hulut di

arrali denga-E tutup kepala atau !g!qr dan dialrhiri dengan !g@.

berupa tongkat dari kayu konatr yang uiungnya dari tanduk dan ber-

kepala peraho Tongkat ini dilarbangBsn sebagai teaPat tunpran adat

da:r pusalco, dengan kata-kata lain bahua orang yang Eenggunakan ton5-

liat itur yaitu Penghulur YaDB akal penopanB adat serta pusaka kau^t1

rrcnjaga sesuatu Jangan sanpai coDdonst daII kalaupul eanpai coudou8r

tetapi tidal< saopai rebah, 6ehin88a tetap kokohlah pusako tersebut'

Sele6a.i Dt. Rajo l',alano nemperseobahkan fileafat pakaia! Pe!18-

lu1u, la1u Dt. Raio Malanor yaitu Eantanr ketua I(AN Nan XXr oenenrs-

kap persenbcLha[Dyar ya.[8 ertara lain di]tato]<an:

- ligo linbago naa taialin
partaEo samba.b manYanbah

kaduo ba6o jo basi

katigo siriah jo PinaDg'

d6t.

llaltsudnya:

- Kafau aval ada berakhir
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- Siriah di carano Lah manduduakan

Eagalo nan rape-k di 6"tem l.sobai

dudualtlah kito di tanpek:ryo

nan guyah nal< buliah tanbah arek

Ixar arek aak buliah rukin tagok

- Kok sanbah fah talewai ka nan rapek

ka saLur.uah nan duduak di balairang iko
taruib ka silang naa bapangka(4o)

ka sado nar 6ato di pajamuan ko

- Nak langkok jalinan liubago

baso 5o basi ka kito utqsuki

bak kato adaik juo,

batanyo iyo sal.apeb /a4yah

baru!{tang iyo salapeh na}can

- Nanun limbak na.n dari pado itu
basabalirh Jen'yrg agsl( eatuntar

ba.nohoa izin kito dahulu

ka sado na,n rapek di dalan lanbai

Ilehsudnvaa

- tiga lenbaga yarg terialin
pertaEa eenbab nenYenbah

kedua basa dan basi

ketiga sirih .lqn Pi&.ng.

- Sirih di cerala teLah Eeududu]*!.a

se6ata ya::g rapat (hadir ) di datan lanbai

duduktah kita di (Pada) tenPatnYa

y.ng goyah eupaya dapat taobab crat
yaJ18 erat euPaYa daPat DakiD kokoh
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-. Kalau eeobah telah terlena(n) kepada yang rapat (hadi'r')

kepada Eeluruh yarg duduk di balairung ini
teru6 kepada silang yang terpangkal (4o)

kepada 6emua yang turut di perjanuan ini

- Supaya Lengkap jalinan leabaga

basa dan ba6i akan kita masuki

Eeperti kata adgt juga

b€rta.nya tentu selePaa PaYah

beruading tentu selePas nakan

- Naoun lain (ya"g) dari pada itu
bersabarlah iaaang agak sebentarr

beroohou izia kita dahulu

kepada seora yang rapat (naair) di dalan lambai

dEt "

Jadi ada tiga leobaga yang Inerupaka! satu jalinan' Ini berarti

bahua ketj,ga lenba8a itu tidak dapat dipisah-pisal*an t kalau )rarg

6atu 6udah di tanPifkan r Eaka yaDg dus re81 harus juga ditanpilka['

I(a1au tidalc, Eaka akaD terjadilah suatu kePiacangsD. Ketiga lenbaga

itu ialah: lq[bob - Eenya[ba]tt baEa-basi t daD sirih pina'ag'

Sirih Pina!8 ya!8 diletakkan dalan ceraBat adalah benda-benda

ya.u5 dibava kepad,a EeseoraDS atau dlPersenbahkan kepada seseoralg

sebagai taada penghoraaten terhadaP orang tersebut' Dalan tata cara

Bataga]< lYsagulu inil eirih piaang dalan c erana ini dibava oleh nanti

d€! dubal€ng da,n dipersenbablt6.n kePada KAN Nan XX ketika Eereka da-

tan8. Di pintu Serbangr Eereka telah disanbut oleh sirih pinangl

danr selaniutnya nereka diperbasakan Bema'suki balairung dan diper-

silakan atau diPerbasakan pula untuk nenduduki tenpat nereka nasin6-
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na6iDg. Eegi tu pula hallya ketika tiga orang penguns I(AN Nan )(x

pergi Eenjeoput Dt. Rajo Sulaiman ke rumah Badan8 untuk dibawa ke

liglgg I li.nbr.rng t dan seterusnya dibawa ks balairung beJ'iau juga

dinenti dengan persembahsl 6iri'h pinang dalam cerana' Jadi ini ada-

lah nengenai 6i!ih PinanS.

Selaajutnya nengenai bs55-bssi 1 di atas sudeh dikatakan bahwa

ketilca l J'l Nan )U datan8. disanbut oleh nanti dan dubalang dengan

siril Pinan8 dalan cara[o" Selaniutnya per6eEbahan tari galoabang

aAal ah salah 6atu cara neEPerbasaka! ta.ou y"n8 datanS" tsegitu iuga

ketiga-tiga or6ng KAN Naa XX nenyemprt Dt' Rajo sutainaa ke rumalt

ga.dang r betiau ju8a diPerbaaakan leYrat nelalui ialan yaD6 telah di-

buka oleh Penari tari gelonbang"

Selariutnya nengenai lembaga yarg Eebuah lagi' yaitu 6aobsh-

EgIl4bE, ini dapst dilihat 6e1aEa upacara berlan6sung' Hisalnya

lcetika ti.ga orang KAN Nan )(X Pergi menjeoput Dt' RaJo Sulainan ke

nn€h BadaDgt itu pun dilakl&a,l dengan oaobah-oanyanbal yang dituju-

ksJx kepada &:ndo Berta aemua yanS hadlr di ruDah gadan8 itut (litrat

j; 2 alinia 2) sePerti EisalnJra:

- Kok daP& Pintak Jo Pinto,
nanjaPuik Dt. Saio Sulaiman

Darato Datuak ltajo Batuah

jo Inao t'lalia }laraio Basa

nan Eanlrandang 6a.ko kauE Reuo fulieh

ka balairuang jararan ainik naoak

6616o Nsga,ri Nan hX

irar.i tu dulu , Bundo I

(seteruenYa. Lihat ha1 "'")



IIDksudnya:

- I'alau dapat piata dan ninta,
menjemput Datuk lta jo Sulairnan
serta Datuk }ta;o Uatuah

dan Irlao MaLiu l,larajo ilasa
yang menyandong pusaka kaum Rgnq 8u11.5
ke balirung jaauan ninik namak

dglsa l{sgsr.f Ngn XX

Ee8itu(Iah ) dahulu, iiundo I

Pasa.mbahan dari Xltt l{an XX ini juga dibalas oleh &rndo, antara
Lai.E ialah:

- ls.sabal.ah angku datus,k aga,k sabutat
Bundo ka bapasan ka anal<-anak bul:dc !

- ADarlda Azuar, yusqsS dan fieroan t
ketek banano, f,adalg bagala,
dek coleag barih dari niDik,(f9)
ooyang kito di Hins.ng[.66u,
kiui uanyandang 6ako kauot
tera.udau batang aak babangkik r
karib aak pulang ka sarualognyo
(seterusaya lihat hal. ... .. )

yaksudnya:

- Bereabarlah ergku Datuk agak eebentqr
Bunda akan berpeGan kepada aaak-anak bunda.

- Aaanda Azvat, Yuuas dpn Eeruan I

kecil beraaEa, besar bergeJ3r:,
karena coren6 baris dari Dinik r (r9)
noy-ng kita di Minal€kabau r

lA



kini nenyanrian6 pusaka kaqu

terendan batang heqdak di bangkil

keris hendak pulang ke sarung[)ra.

f)

Jadi gela::'ggclar ya-ag diberikan kepada A2wsr:, yunas dan Heroan;

adalah 6elar-ge1ar yang diwarialnye dari ninik.*aoak, dali EoyaDE,

yang oerupakan gelar-gelar yang di pusahai oleh kauo.

Se&,anjutnya sembah-menyembah itu akaD lebih jelas dapat diiluti
pada uPacara re6mi di balairung" Akan nemulai upacara diadakan pasa.sl-

ba}tan r akan oemulai nakan diadakan pacambahaa, ketika akan tuengurr-

durkan hi dangan ae8udah nalcan r ju8a dengan pasaobahan " Daa setiap

akan nelalcukaa seauatu kegiata.ar Eelalu tidak diputuskan ol,eh satu

ora:eg saja, Eelaiakan dirundiugkaa pula dulul yalaupun itu hanJra ulx-

h:k nesulai oakan. Ketila akarx Eakan Dt. Rajo l,blano terlebih dahulu
telah nenuajukan ucapatl kepada Dt. &lr6su, anta.a Lain seperti be_
rikut:

- Ualau Augku Dt" lirngsu sorao,g Ea^a anbo sarur Barbah tal.errai k3
aado Da! duduak di pa.gkar taruih ka tanga.h jo naD di ujuq,rg.
dst.

Flalcsudnvat

- lja]'au EaEku Dt. Eungsu eeoraDg yallg sqya 6e!ur sembah terleyar
kepada senua ya[g duduk di panskal r terus ke tengah dan yang
di u3".g.
dst.

- Dek lah easuai langka jo Pantar

elokldl na)< lakeh karajo tasala,Bggara

sabalua bagarak( 41 ) baEarrtap dahulu,
Nak kokoh, pakakeh digu!&an
Na]< arek pa6al( panuah tagak.



I{aksudnya:

- l nena telah 6e6u&i Pgngks darr lartan
eloklah supa)ra lekas kerja terselenggara
oebeLun bergerak(4r ) berssntap dahulu,

supaya kokoh perkska,s digunaka!

Supaya erst pasak penuh tegak.

Setelah berGahut-sahuta.u katal lalu Dt. &rngsu berkata:

- ILsabaLah Angku Datuak agak sabatrtae

I"aoi rundiangkan dulu pangka sanpai ka ujuang.

j hksudnval

- Bersabarlah hgku Datuk agak sebeatar"

Kani ruadiagkan dulu pang$al EaEPai ke uiung.

.Iadi dapat dilihat 5a5va Dt. &.rngsu pun tidalt dapat oenberi lcata

putus r tetapi akan dirundingkan pula dulu dari Pangkal sanpai' ke

ujrlxg r uaLauPua itu hanya untuk nakan r yang EuBgkiu oleh oa6)raral(at

EoderD Eekarang diaDSEap hanya 6oa1 kecil.

Keeudiap Dt. Bungsu tsaPak berbisik-bisik kiri daD kana'n i dart

a}<Jrirnya Eenuiukatr ucapatr kepada Iman landita AIao:

- Mgle Inar Pandi. to AIan narr di uJu.'rgt

@. &@.: Aobot Dt. &r:r85u naD di pangkg t

Dt.&rncsu: Kok bisiak alah ba kadalgaran; kok iobau lah kaLam-

Pauan.
Baa kok dek kito kini kor Pangka io Pantan nak ne-

nyuruah janang nasuak lanbai ikot ka nai dan8kail

aantaPan sabaluo karajo yang ka ki'to kial<'
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IIA Basabalah Angku Datu6)r a6ak sabanta'

hami rundiangkan ka sagalo na di ujuanag ko dulu'

(II'A berbisik kiri kalarlr Lalu berkata):

- Angku tJstuak .Bungsu t

Dt. Iyo, manl

1.L4 : Ilsk bak kato adaik iuor karaio baiak e]ok sagirokan'

Gadang karaio nan ka kito salan8Sarokan'

!,;lokLah suruah sagiro janang bakarajo'

Kami saPakaiak sajo nYo tul

l.lal(Eu dlrya 3

- Mana Inan Pandito AlaE yan8 di ujung?

IPA : Sayal Dt. &llgsu yarrg di pBnEkaI l

Dt. Dln 6U: ll613u bi.si] sudah belkedena8arap t

kalau hinbau- sudah kelaraPauan'

r3agairalrakah kits oekarang ini '
Pangka da-n Pantan hend'alc EenJnrruh isDan8

Easuk balairung iDir akan nen8bidan€karr

aantaPaD sebeluo keria besar (akan) Xita

aagkat (oulai ).

IlA : Bereabarlah hgku Datuk agak sebentar'

Kapi rundingkan ke segala (seroua) yaug

diujung ini dahulu '
(IPA berbiGik kiri kalaal

- Engku Datulc hngsu I

Lalau berkata):

Dt. Brn*au: I)ra ! Ean I

IPA : Supaya seperti kata adat iugat keria baik elok 6egera-

kan. tsesar keria yal18 '541 
kita se]enggarakan' Eloklah

6uruh segera ianang bokeris' Ksuli sepakat sajanya itul
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Jadi ketika akan nalo.nr Dt. Rajo Malano terlebih dahulu mesrj'nta

pendapat Dt. Bungsu yang dipangkal dar kenudian Dt' &rngsu neminta

pendapat Inan Pandito 416o yan$ di ujung" Setelah Ina.o Fandito AIdr

uenyetujui' lalu Dt. &rngsu orenruslsl pula kernbal'i kepada Pan tan

yai tu Dt. ihjo I'qlanor barulah Dt" Hsio l'lalano meopersilnkan iananc

urtuk bekerjal menghi danglan santaPa.no

Setefah hidsngan tersedi6, Dt. Raio }rs141o kernbali menanyakan

kepada Dt. Buagsu yang keEudisA menulangkan tral iui kepada lanta'n'

La1u dengan sedikit Pasambahan o1"5 Dt' RgSs l'rslane 
' 6erta ucaPan

&isnillah r nalca dinula'ilah bersantap'

Selesai oakal r ke tilca hidanSaD d(aa diundurkan I Dt' Saio {alano

kenbali bertanya kepada Dl. Bungsu 1 lalu Dt' &ragsu kenbali EenaBya

kao pendaPat 1p"6 P4rdi to AIaD' Setelah IPA berbisil kiri kanarr

la1u nenyetujui hldangan diuadurkaa' Dt' &rn86u Eenyanpaika4 hal ir:-i

keps.da Dt. R. Mal'ano r 6es Dt' Raio Mafaao barulah roenpersilakan ja-

neDg be.keria.

4.1.2 W. Rracalt

Pada acala ini akan dilalnrl<an acara PeDeiukuhan gelar-gelar yang

diberikaE kepada Azvar Anae r Yunas daa IIerEaEr yaitu sebagai Datuak

Rqis Sulaioal, Dt. Rajo Batualt da'l1 IoaB }tali! Maraio Basa ' Pada aca-

ra iuitr uD teriadilsh sanbah-oauyanbah r eenbah berkaitr dari Pontalr

kepada Dt. &rngsu r 6"a'i Dt' Bung6u {i'teruskaB pula kepada Inan Paa-

dito Ala!. Jadi tak ubah seperti pa6aebahar yang berlan8sung ketilG

acsfa bersentap aha,l diunll-ai '
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Aratara IaiD dipersenbahka:

Ut. [ajo ]'tafano terhadap Dt. &ugsu

- Tantang karajo di Lanbai kito ko

Psngulu pucuak Dan ka dikukuahhan

Sorang andiko dan imao adaiknyo

Ilrcuak bapaJruang ka Datuak }iejo Sur ai nan

- Iyo tlak kato adaik juo

Xong gadang baJalan jo pangilian8

Andiko bagorn Dl. Ilajo datuah

Imau bagala Inan }Glin }brajo Basa

dst.

- Pandangan dinintak ka Aogku Datuak,

cotrdo|xg iyo nintalc batueht

sentearrg ka nintdc ka dibilai.

- iLi tu dulu Angku htuak Brngsu.

Dt. Brnnsu terhadap Dt" Ralo }la1ano

- Datuak Rajo }4alano t Basabalah Datuak

a8ak eabanlar kami rutdiarx8kan ujuang

jo pangka.
(ut. Sungsu berbisik kiri kanan r kemudi a.u

Eetryeru kepada In6n laadito AIa& di uiung).
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lhlcsuduya:

- Teatang kerja di balairung kita ini.
Penghulu pucuk yalrg akan dikukuhkan

Seor6n6 andiko dan Ioan Adataya

Fucuk berpaJrurg kepada Dstuk fujo SulainaD

- Ia. Seperti kata adat juga

orang besar berjalan dengan pangiriang

Audiko bergefar Datuk lfajo Eatuah

In6n bergelar Inan rtalin I'israjo Basa

ds t"

- Paadar'gan dininta kepada Eagku Datulc r

condoDg ya ainta dituPang

pcBdek EiEta di sarbtrng.

- Begitu(lah) dulu rbgku Datuk &rn8su.

Dt. funnsu terhadap llt. Rajo *alano

- DatuX Rajo l{ala-Do t tsersabarlah datuk

a6alc sebentarr k.-i rundingkan uJulxg dan

pangkaf.
(Dt. Buagsu berblsik kiri kanan r kenudiaa renyeru kepada

Inarn Pandito Alan {i ujung).

Kenudian setelah In€u! Pandil6 Alaa nengatahan persetuiuarDyar

ta}u disglpaikan puls hal ini kePada Dt. Rajo l{alano oleh Db. Bun8su'

lcb buliah kito mulai ?

(suaal uoletr kita rulai )

Dt. R. l'laIano :

DE. R. Malano terhadap Dt. Bungsu
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Dt. &rnrsu : Sapakaik r datuak t

(sepakat r aatuk )

]-tu Dt. Sajo r4akno nengambil bal(i berisi ua-ng adat - lamba8o t

yang sudah diPersiapkan oLeh ianarl8 r kemudia.lx beajalal kelilingt

oenbagikan kePada yan8 ditentukan. Setelah selesai oenbagikan uang

edat - Iinbago, Dt" Eajo Malano kenbhli berdiri di tengah t dan menu-

lai acara puncak I yaitu oenghadap kepada Dt. iiajo sul4iman dan Datuak

Rajo datuall yang duduk di pangkal, yanA di depannya sudal disiapkan

dua buah guli ta '8elatat (4e) ai glss dua bush du16ng tinggi Datuak

llalo Malano yang neninpin upacara penobata-u inir a'jxtara Lain belk&i'3':

htud< Ra-io lgl4.!
- Bieni Uahinahnaoirrahin.

- Asgku Datuak Eajo Sulainan t

Calieklab aia dal'aP guletal

5..gkaulah guleta; isilah 8aleh r

aia 8uleta kajadi satie sYarak

jo adaik baPiliu kaduonYo'

- Adaik lah angku datual( isir
lenbago alah 1nrlo dituan€ikaur

angkel<Iah galeh t

leualtaalah Eako datuak kapado kari

di pasunaJra.u adail< Nagari Nan X)(r

di da1an alar Minangkabau iuo'
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]gEsgare.:

Dt. Rajo !cEe,:

- &i saillehirrahuanirrahin.

- Eagku latuk Rajo Sulainan t

li,hatlah air dalan geletat
janskaulah geletal isilah gelas;

air geleta akan nenjadi sunpah syarak

dengan adat berpilin keduaaya.

- Adat sudah ell8ku datuk isii
lembaga 6udah PuIa di tuaaSkanr

augkatlah gelas t

uruqka-nlah gelar pusalca datuk kepada ke'ni

di pas"n.y6a 66s1 lisgari Iian XX

di dalap alan Hinangka!6u juga.

Sesudah ucapan ini 6isenpaikan oleb Dt. Ra5o i'blanor r:raka lll.
najo Sulaina:r pu nengisi 6e1as dengan air dsri geletar Ialu meletak-

kan geleta keobali ke atas durang tinggi, keoudial nengan8kat 8e1ae'

berdian diri sejenakt 1a1u nengucapkan:

- AEbo balalno Azvar Anss

EanyaJxdaEg sako suku CanisSo Panyafai Nan XXr

bagala Datuak 8a3o Sut"i 6"r.

Haksudnya:

- Saya beraana Azval Aaas

irt6ny6pdeng gelsr prsa)<a suku Ciniago Pany"lai Nar )O(r

bergelar Datuak RaJo SuLaiuan.
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Setelah Eengucapkan Selartrya ini, lal'u Dt' Raio sulainaD deugan

Easih E€ne6arr8 6€far di ta.ogarl t EetrutrSgu Iogra yang dudr:k di uiung

reoangg-ilkan Selarnya itur yaitu sebagai berikut3

Inan land.ito Alalos Datuek Eajo Sulainan t

Dt.R. Sut.ioan : Anbo bagala Dt. Saio Sul-inan

(SaYa bergelar Datuk Rajo 5"r'i'ar')

LaLu eala5 6eo!a.ng IEaD yaDg }ainaya beroeru pu1a3

- Oai t Dt. Raio SulaiEau I

pn. 11. Ssl.insn s lyoot anbo bagaJ.a Dt. Baio Sul ai ma'lt

(Yaa, Saya bergelar Dt' Iiajo $ulaiman)

sesudah Ee[gucalr(an inir Dt. Rajo su]ainan lalu neletalrl'lalr ken-

bali gelas yang dipe6augtaya itu di atas dulang'

Sel -njutnJra Dt. Rajo l{alano latu nenyanpaiksn pula kepa'da hadirin

balrra upacara atcan dilanjutkan dengaa pengr'rkuhan gelar Dt' Iia;o aatuaht

Pelaksanaan peugukuhaa 8elar Dt. Bajo tsatuah ini sana saja caraDya

dengan penguku-ban gelar Dt. Rajo Sulaina.n t yaitu:

Dt. Ra 1() Malano:

- Nilik nomak nan di .laLan lanbai I

Iyo bak kato adaik juol gadang barapik io nan mairia.ug r

Pangulu Tandiko kito kukuahkan kini.

- latuak Ba5o satuatr I Calialclah aia dalan gul6tar

angkek guleta isilah galehl sabulkan PrIo dek datuek sako

nalx diEandarg.

@E:
Dt. B. Malano:

- Ninik nand( yaDg di dalao balairung I

Iya, eeperti kata adat juga, besar diaplt oleh yang rnen4llringt
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Penghulu Andiko kita kukuhkan 6ekara[8.

- Dt. Iajo 4atuah t Lihatlah air dalaa geletal angkat geleta isi-
lah geIas. Sebutkan pula oleh datuk gelar pusaka yang disandang.

Ialu Dt. Rajo ljatuah pun nengisi gelas dengan air dari 5e1eta' ke-

oudian neagangkat gelas ea.mbil menyenrkan geJ.anrya I seba8ai berikut:

- Anbo banaEo Yu:ras r nanyaadang 6ako Dt. Ibjo Batuah.

(Saya beraana Yunas, nenyandarg gelar Pusaka .Dt. Xajo !atuah).

Selanjutaya Dt. ilajo Batuah pun nena:rti I6sm 6e6anggil dari

ujung.

Inan laudi to Ar anr:

- Datuak Sajo ]Ltu6U t

pr. Ila.io !g!gsE:

- Ambo bagala Datuak Rajo Batuah

(saya bergelar Datuk lajo Batuah).

seoranq .Ige4,.lE!S.,

- Oooir Dt. t(aJo }htuah.

Dt. Ra 10 Batuah 3

- Iyooo, ar':b 3 bagai., -';,11'.{; il;. jo r.6tl:1:t

(Yaaar Saya bergel-ar Datuk Rajo tlatuafL )

risau(i alt Dt. Ittijo batrra.lr::ieietiJ:l:i-,r, g;ta.,::1a l-:.r''r.r.,-j ,t'- .ri;:'.

dr:13n; i j-n5gi"

l.
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fi(
.ictra seliur;r:tn.;.r.. iirl-a'h l.l.'li:;.J:ul.i:-r.n c'.i;i^ I611, :r;--,'r l':;.-jl 1115",

dal petaksanaannya 6ara saja. dengan pelal(aanaaD pengukuhan 8elar ter-

hadap Dt. Ilajo Sutainan dan Dt. aajo datuah.

Selesai acara pengulcuhan ini, Daka badiri,n )rang berada dl kiri

kanan Dj,aik - nanak yang baru dinobatkan ini pun sudah dapat memberi-

- ka.u ucapan atau sal*rn seJ.arnat, dl ten8ah-tengah suas€ula Eembira dengan

iringan nusik talemporg berqirung dengal lagu Hoyak Anbacang. Ta1en-

pong tidak lana dioainlca.n hanlra agak segeloEbaESr daJx ketj-}ia taleE-

polg berhenti I raka Dt. Rajo l{a1ano EeneruskaD acara dengan EenyaE-

paiJcan ucapanr aDtara lain ialahs

Dl" Raio I'hlaaor

- Ti bo pulo katikoayo,
kilo oaua."ga kato titah,
daru Pucualc EuLek kito dalan ilagari lls! )O(,

yai tu AngEu Dt. Rajo Sulainan.

- Angku Dt. iiajo Sulainan I
kani nanunggu pit"a}' lhtual< t

ka Angku latuak corong kari sarahkan.

Helcsudnya:

Dt. ialo I'lalano:

- Tiba pula keti.karlya (raktuaya)

kita nendengar kata titahr
dari Pucuak hlek ki ta 6161 am ll6g4'i i'lan XX

yai tu Jbgku'atuk dajo Sulainan
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- ihgku 'atuk 
Haio Sulaiuan

kani ueuunggu Petua Datuk

kepada &gku Datuk coroug kaEi selahkan'

Lalu Dt. rtaio Suloinan berdiri dan berjalaa ke batlagian teDgah

balairuns neayanpaikan kata Pi tualuya'

r+"dg Penutup
I

setelah Dt. Itajo Sulainan selesai nenyanpailan petualyat malca

6saira puncak itu sudah daPat dikatakan seleeai' Acar:a selaniutnya

di balairung ialah ninun kopi dan juadah' Dan sebelun janaag nenS-

bidangkaD kopi darr juadah itut keubafi teriadi berbalasan ucapan

aDtara uiung dan paagkal, seperti hal.nya sebetuo nalta[ tadi tetapi

aecara ringkas saja.

Seleoai niuur kopi a"'' Suactab t hidanghn kenbe'Ii diurdurkan oleh

janang, da,u balairung dibersihkan' l4alca tibalah saatnya iliiliJ< Hanak

ya[g di da]an larnbai,/bal6irung nemohoa dari uatuk pulang ke teupat

nasing-nasing.

Untuk iui perlu ptrla eerobah-oenyenbah antara ttinj't< iianak yalg

alra.u pergi aen8s!'tiaEak Ruruh Gaa'ng terdiri dari beberapa oraDg

,a.nak. Niuik t'iaual( yanei akel pergi harus nenyanpaiJcan @!E kebeDaran

yaitu pemohonan diri kepada Pi tungeua Afd((4))' tiaku PitungSua

AleksudahpeoberikebenaranuntukPulans!barulahorang<raagda-

pat meninggalkan iaruau itu' TetaPi yang perlu diperhatilqp bahwa

Pitunggua Alekr sebelun menberi kebenaran PuIanSt terlebih dahulu

harur d.ire,bukkannya pula dahulu sesa.na orang si pang5a ( orang PanE-

ka1).
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Senbah - oenlrenbah lra!8 ber1aDS6ung antara lain ial-alt sebagai

berikut 3

Salah seoraxg Ni'aik l'lanfrk menyobutkan gel6r salah seorang na'-

Eatoak runah:

- Axgku Sutao SulainaP I

p"1s l-h IaEo kito di panandanSarr'

karajo nan al.ah safasai taBalanS8aro.

Rrji jo 6)irkur kito kapado Allalt.
Baa tu korni r del( Ea-IaE alab bataEbab laruik juol

kani iyo naB. pul.sng ka tenpelc uasing-na;sing.

Itubh k"barurarr Dan ka kari saopaS"kan.

st. SuLaioaa: Alah sappai delc Augku Datualc tu?

Ninik @!: Eaituta.u dulu Sutan"

St. Sutai.na.u ( Pangka ) :

- Dek kani ado pulo eorang badua I basabalah Augku 'atuak agak

sabaata.

1r..ru Parrgka berbisilc-bisi} kiri kansJr r neuanyakan kelada

anggota pangka 16inuya1 bahua l{iaik llarna}t hendak ninta diri
pularg ke runah Easing-[asing ).

- Aaa r baitula.b Angku DatueE I

&alc kato Aogku Datuak juor

Slrukur kito kaPado rxarl Mah.s Kua,sot

ateh Ealaltailoyo alek kito tasalangSaro

di ualan iko.
Cuoa dari kali 6i1..g nan bapanekar ( lO)

di dalan nanyalanggaroka'a karajo panekar ( 44 )

kok ado suobang jo ialgganJo t

kol( ado kutang io salahnyor aaar yo nohon dinaafkan delc

Angku ltatu6|< n€rn basaoo bandaknyo.
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HaksudDya:

- In8ku Sutsn Sulaina-n t

karena sudalr }ana kita di PeEa'ndangan ( paloangan) '
kerja )ra.ng teLah 6ele6ai tereelen6gara'

Iuji dan eJrukur kita kePada AUah'

tsagaiuaua itu sekafan8 t kafena Dal'an telah berta'nbah

larut iuAa.
Xani (iya) hetrdak pulang ke terpat nasing-DasinlI'

ItuLa.b kebeuaraJx lrang akeur kenri eanpaikan '

Sutan Sulaina.n: Sudah samPai oleh &gku Datuk itu?

@!: degi tulah dulu, sutan.

st. @n:

- Xa:.ena kaci ada pufa seorang berdual bersabarlah E'n8liu

Dstr:k agalc sebentar.

( Lalu rangka berbisik - bisilc kiri kanani nenanyakar kePada

ajxggota Pangka taiunyar bahr'a Ninik - Itanak hendak minta

diri prlang ke runah nasiug-uasing)

- Aaaal beg"inilah &gku Datuk.

Seperti kata Engku Datuk juga.

Slrukur kita kepada yang lis}rq Kuasal

atao 6 elaEatrYa helat kitat

terselenggara di oalao ini.
E4ryg dari kani si lang yang berPatrgkal (4o)

di daLa! nenyeleu6garakar keria pangkal (44)

kalau ada 6uEba.n8 6erta iaD88al'Byat

kalau ada kupng 'rah salehaya r adal iya(lah) nohon

dinaa$<ar oleb hgku Datuk yaa8 bersaEa hetrdalmya'
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Ucapan disambut oleh Ninik - Manak ya-ng menyatakan sl 

':ur 
kepa-

da Allah dan berterima kasih kepada Pan8ka r dalan menyelen8carakan

belat nalar itu. Akhirnya Ninik Ha.Eak neBohon agar Imarn Yrur':'r tandi-

to Alan EeEbaca doa. Selesai doa dibacakan, kenbali Niaik - I'hEak

berkata:

- Baa de pangka tu. Rasonyo alah buliah [ern; pulang 1ai?

@:
- Sabalab Augku lbtuak agak sabanta Iai"

(la.agka berbisik dengan anggota PanSkar

kemudia.n berkata: )

- Kok iyo baitu kalcaudak J)atuak r iyolah kani lapeh sajo jo hati

nan sucir Euko nan janiah.

Mudah-uudahal sal'anaiak kito saEPai kataupel< nasi]18-Ea'sin8'

Ni!-ik - t{arak !

- Aaa, sarbia tagalc saio kito naurak 6eloc

AsealaPuLaikun"

Hakau<in-ya:

- ijagaiEana pendapat Paugka itu. Rasa'nya sudah boleh l(ani

PuIa[8 ]agi "

land(al:

- Sabarl,ah &rgku Datu.lc agak sebenta! 1agi"

( PangkaL berbisik dengan anggota pangkale

keEudian berkata: ).
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- tralau nemang beg:itu kehendak Datuk, (iyalah) xari repas

6aja dengan hati yang suci, ouka ya!8 iernih'
Hudah-rudahan selanat kita eanPai ketenpat Ba6ir18-ma'Si n8'

NiLik - Manak:

- {'sar sarobil berdiri saja kita mengorak alla'

Assalanualaikun.

(Senua hadirin berdiri r dan bergerak nenuju pintu balairuug ) '



&\B V. PA"9AXBAHAN Dr\IrlM &ITAGAK PANGULU

DATUAI( RAJO SUIAIHAN

5. I Pegdj+_ulu.aP

Dapat dikateka-n babra kebuda;raan Hlnangkabau ya'ug terkanal

ialah kebud.qyaan yang tarPil dalan bcntuk lcata4rata atau katq lajItl

kebudayaan l{iDangkabau yang terkenal, tarpil daLen bentuk sastrat

yaitu sastra lisan yang sampai sekarang masih hidup dan Easih di- '

gunaka! oleh rakyat lrinangkabau" Sebagai nisal dapat dilihat bagai-

mana Pepatah-petitih yan8 masih hidup dengan subur, digunakan olch

orang l'{inangkabau I baik yang tinggat di karnpung-karputrg Eaulrutr ydg

tinggal di kota-kotar Jrang sudah nendapat pendidikan Baratt D&11-

pun JraIS nendaPat Pendidikan tinggi. i(a'r:ena itu kaLau orarg MitlanS-

kabau berkata-kata akaa sering terden8ar penyisipan-Penyisipan pe-

patah-petitih atau un8kaPan-ungkapan Min3ngkabau ter6ebut dalarn u-

capan-ucapan nerek6, sedikit atau banyaknya.

Ibri pepatah-petitih atau ungkapan-ungkapa:l itu akal dapat di-

ke tahui tragairrana ailai-nitai yaBg terkandulg di dalannya; dapat

diketahui bagaimana sebetulnya jiua orang Minangk'abau init bagai-

mana filsafat hidupnya; yan6 -!98 lakanq dek paneh $[ lapuak .{9!!'

lf,
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Ejg&t'tak lengakang karena panas tak lepuk karena hujanr itu sc-

ba6ai contoh pada pengucapan di baH* r dapat dilihat bahya oraJ.-C

Minangk"bau Eempunyai pandangau hidup yang demc|.:'atis, yaitu :

- (anaaakan barajo kapado 6anak(44 )
'}iaaal< barajo kapado pangulu

Pangulu barajo kapado nupakalk
(KeE€baka,n beraja kepada manak

Harnak beraja kepada peughulu

Penghulu beraja kepad6 nufakat ).

.Iadi kalau sesuatu persoalan itu diselesaiiran dengan ou fakat

Eaka tak ada kusut yang tidak ahal selesai, tak ada keruh yang ii-

dak akan jerlitr" Contoh lain dari ungkapan Minangkabau yang menba-

yangkan bagaimana pandangan hidupnf,a, yatah:

- Nan pc cok palapeh badia

Iran buto palnbuih la,suang

aa:e luoprah paalau ayan.

( Yans petak pelepas bedit,
yang buta penghenbus Leoulg

yan8 lunpuh pengh6lau ayarn).

Dari ucapatt di atas dapat dilihat kebersatutr,n 5angsa Minang-

kabau dalao oenghgdapi Eesuatur ualaupun nereka teldlri dari bel.-

bagai jeais rakyatr na-nun mereka nemenntiDgkan ra,sa persatuan.

Bersatu kita kokoh, bercerai kita rubuh, sehin6ga valaupun sese-

orang itu pekak, buta, luopuh" na&un Eecara bersatu padu tenaga

Eereka tetap dapat dimamfaatlan untuk pengd(ohkan persatua! ter-
6ebut.
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Dan salah satu dari bentuk sastra lisan l''rir:'rnSkabau yang tc::-

kenalt 6a.mpai sekarang ialah !@!23@. r persembahan r '

5.2 Arti lasarnbahan

Kat a Pasanbahan berasal dari kata sanbah. Sanbah berarti sci:r-

bahr !eg@@ beralti persembahanr d"n Egt"'nb"h berarti menyr'n-

bahr yang dimaksud dengan pasanbahan itu ialah pemberia! 6esu:1tu

yang bernilai dari orang yalg lebih rendah kepada orang yang ].c'oijr

tinggi. Sesuatu yang diberikan itu dapat berupa benda daa dapat

pula berupa kata-katar tetapi mal(na yan6 tazirn di I'linalgkabau ini

ialah nakla pasambahan yang berupa ks!6-katac Da1 kata-kata yanc

dipersenbalkan itu bukanlah kata yarg tidak berarti I melalnkan l:c--

ta-kata yang berboborr kata-kata yang bernilai tinggi I baik nil o'i

isinya; nilai bahasanyar maupux ni.lai carafrya' Dalan uraoan sc-

Ianjutnyar akan dapat dilihat mengenai nilai isit nilai bahasar

dan nulai caranya itu.

5-l Jenis lasanbahan

rasanbahan yang diperseabahkan itu ada beberapa jenist ter-

gantung dari jenis uPacara yang diseleDggarakanl yaitu apakah pa-

aambahan dal,aE uPacara peninargant perkawinan1 ataulnrn Pasanbaiall

yang diPerseEba}kau daLan upacara neobaugun ruEah adatt I)erbunrail t

atau uaktu bata-Rat( DanEuIu rnendirikal (mengangkat) pengulur '

Kalau pasa.:nbahal itu dipersenba}ka,n pada suatu Pesta perkan'in-

an, naka akan terdiri lagi atss bebersps apa jenisr sePerti Pasail-
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bahaa vaktu oenerina tafiur vaktu mempersilakan tanu makan dart ni-

truE r dan Pasambahan ketika taEu meninta diri kepada tuar rux0ah"

Da1gn upacara batagak pangulu r pasanbahan ini pun ada beberapa Je-

nisl tergantung dari ke8iatan yang berlanE6un6 r yaitu apal<ah ke-

giatan itu oengenai ninik oana)< yang datang menjenput ora!8"orant

yeng aka.n dikukuhl<an Selarnyar dari ruoah gadang, atau kegiatan

penguluhan itu sendiri yang berlangsung di balairuag' Dengan sendi-

rinya pasarnba.baD yan6 diucspka[ tentu]ah berkaitan dengan kegiatan

ltarg Eedan8 berlan86un8. Tetapi dengan Eendirinya PaEa'nbahan yang

banyalc berlangsung iala} ketika upacara puncak yang berlangsung di

balairun€ir ya.ng sudah di bicarakan juga dalam &'iB III' I';rsi;ti;eha'l

berlilrgcr-rng cii rumatr 8ader.::8r llct5'ka tig:' orang aDggota I'rAl'l rnenjern-

Iart Dt. Rajo sulaina:r, Dt. Eajo Batuah dan Inasr Malin ifira'jo Basa e

untuk dibawa ke balairun6, tidaklah begitu berparjang-panjarg"

Jadi pasambahaD yang berlangsung pada upacara tlatagak Pangulu ini

daPatdibasiatasduabahagiaa]raitutrusambahsnyajlsberlalgsung

di ruoah gadang dan Pasanbahan yang berlangsung di balairung'

5"1"1 @@@ Di Runah GadarE

Pasanbahan yang berlangsung di runah gadatrg dinuJ-ai ketiJ<a ti-

ga oran6 anggota KAt Nan XX datang uatuk menjemput Dt' Rajo Sulai -

na-u, Dt. Rajo Batuah dan Inarn Halin l'laraio Basal ultuk dibawa ke

upacara p,engukuhan di batairu-n8. PrEanbahan berlangsung antara

anggota I(AN dengan hrnda, dan kenudian antara anSSota KAN dengar

Dt. Rajo Sulainan. Jadi ada dua jenis pasambahan yang berlangsung
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yaitu: I Pasambahan anggota XAN terhadap &rnda; I Pasanbahaa

anggota I(AN terhadap Dt" Raio Sulaiman.

P Ansqota KAI{ terhadap Brndaa anbahan

Pasarbahan yang disanpaikaa anggota KAN terhadap hnda bertu-

juan agar nendaPat -J<eizinan Bunda untuk menjemput Dt" Rajo Sulai-

oanr ft. Rajo Batushr dan Irnam l'talin l'laraio Basa untuk dibawa ke-

balairung ke iamuan Ninik Hanak 6314r N3gari Nan ['

I(AN:

- Brndor walau ka &rndo sambah tatuiur sanbah tafev'ai kasado

nan raPek, di dalan rumah iko'

- Ujuik oarnbah ual tauljuolt, kato da}ulu ka batalutir kok da-

pek pintak io pinto' EaniaPuik ilatuak ltaio Sulaina'n sarato

Dalqak jig5 o Batuah jo Inam I'talin l'iarajo Easa '
- Nan napyandang sako kaun BeDo Buliah ka balairung ja'rua:

nrnik-oanak- dalar Nagari Nan X.l(

- Bai tu du1u, &tndo.

I'lal<eudnya:

- Erndar vatau kePada &rnda senbah tertujrr sembah terarah

pada seluruh yan8 raPat (naair ) di dalan t runah ini'

Ujud semba} yang teruniukl kata dahulu akan Pati kalau

dapat pinta dan ninta, nenjemput Datuk Rajo Sulaiman

.".1s Dqtul, Bajo lLtuah d.eur Inam Matin Marai o Basa'

- Iang nenyandang (getar) pusaka kaum Reno fulieh ke balai-

rung janua.n ninik-ranak dalan t"tegari N61 XX'

- Begitu (talr) dahutut Buuda.

Sebelum dan sesudah beruespr selalu didahului dan dial'-tdri

anggota KAN dengan sembah yang dibalas Banda dengan anggukan ke-

ci1.
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Bunda:

- Basabalah Angku Datuak agak sabanta

Enndo ka baPa6an ka ana)<-aaak bundo I

- Ananda Azwarr Yunas dan Hermanl

Ketek banano gadang bagala I

De coreng barih dari ninik Eoyang kito
di Minangkabau

Kini na-nyandang sako kaunt

Taranfusl batang nalc babaagkik

I(arih Dd( oulang ka saruanga)ro

Pasan nan iudalc ka Bundo tuluti
Pi taruah aan lndal< ka Bundo tun8Sui

tsajalsnlalt ananda jo amanah bangso

Tairiang doa Buudo basa.oo

- Hano Angku Datuak na! oanjapriJc I

Baol ah pangulu jo ioan kani t

duduak ka buliah 6ano la.Ddah

tagak nclc dapek sano tinggi
6aJo tlak landai e aia ka janiah

N8k ja! lano balai nananti

Elok eugiro datuak bajalan.

tlak dnyai
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b. lasambahan Anesota KAN terhadap Dt" Rajo Sulainan

Setelah &rndo seLesaj, nenyampaikan pesan-pesamya terhadap

Dt. Ilajo Sulaiman bertiga, IaIu kembaLi Mit menganlqr. senba.h ter-

hadap &.rnda denga! ucapan, Baial(lah A1;1do (baiklah &1a$a) Iafu

P€Dgantar senbah pula terhadap hadirin di.sekeli lingnya, lalu ne-

lihat kepada Dt. Rajo sulaiman bertiga dan nenyarnpaikan pasaEbah_

an sebagai berikut:

- Angku ilatuak Rajo Sulainan, Datuak Ifajo Batua.h r jo Inan Hal,in
Marajo Basar nak jan lamo balai oanuag8u, elok bajalan kito
ki.ni.

Dt. Ra.i o Su nan

- qrkalil.ah jalgn dek Angku Dgtuak

l,laksudnya:

Dari paseobaha! Jrang dj.sampaikan dapat diketahui baht.,ra uDtuk

Eenienput orang yang akan dikukuhkan gelaraya itu, tidalJah da-

Fat secara rrto the point" saja nenyanpa,iksn maksud tetapi didahu-
Iui oleh ucapaD-ucapa-n penbuka yang senakin nenanjdc yang akhir_
aya baru sanpai kepada nalcsud yang seb€naraya. ne6itu pula halnla
denga:r Bunda yan8 tidak la.ngsung eaja aelep6s orang_orang yarg

dijemput itu, nelginkar ditahan sebeutar sebab Bunda a.kaJ]' ueLepas

olarg-oraDg tersebut dergan paEanbahan atau aranah_ananah.

KAN:
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5.]"2 @Bh!E. Di tla.l.airuanp

Setelah Dt. Rajo Sulainan bertiga meninggaLkan rumah gadang s

lalu nereka psrgi ke linbu.Eng. yang disediakaa di halanan runah

gadang tersebut untuk menyaksikan pernainan yang di tanpi lkan.

Setelah nenyaksikan peruaina.n IaIu Dt" Itajo Sulaiman bertiga di-
persj.lakan ke balairung Di balairung kembali berlangsung pasarbah-

an-pasa.cbahanr rulai dari pasarbahaa penbul<a yang disampaikan oLeh

Rajo Janalg rRaja Janang.; sarpai pada pasanbahal yang disampaika!

oleb Ninik-Maruak terhadap Ei pangka .si palgkalr l untuk neminta

keben6;g11 neninggalkan upacara dan kembati ke genpat masing..oasing

jenis-jenis pasaobahan ya.ng berlangsuag di b3lairung irli dapat di_

bsgi atas beberapa jenisr yaitu:

g. Pasanbahan Lembuka Acara

Bi la seEua $ang ai lalairung audah siapr nakg up6csl.atrun di-
nulai, diavali oleh pasanpahaa Rajo Jaaang terhadap anggota l(AN

teltua y&itu Dt. Malintang Satie Jang nenystakan bahwa upacara su_

dah eiap untuk dimurai. lasaubahan itu antala lain:

Ra-io.Ianaac:

- Sanba,h kapado.,. Angku Datuak f{alintarx8 Sati,
Pangulu tatuo da.Lan N6g6ri Naa XX

Dt. MaLintaas Sati:

- Pasanpel lah. Jalalg t
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Ra.-1o JanalE:

- T\lj.run saobah ka Angku Datuak

Dek aLua lanantan8 bana, dek luruih tujuan katot
dari sagalo janarr6-jan""g dalarn alek jaEuan Ealan ikot

- Hanuruik papatah cupd<-gantang,

tabayang barih jo balabeh

dek banyak ragu kok tibo
dek lano lupo kok datang

dst. (rihat Bab rrr" hal "..)

Jesu$ah Rajo Jsaang Eenyanpaikan pasanbahan yang berupa lapor-

aa terbadap Dt" lialiDtang Sati, yang nenyatskan bahwa para tanu

telah diduduld(an lada teopat eeoestinya, namun ira5 o Jq:r61g nenohon

naaf andaikan ada terjadi yang tidak pada tenpatnya. Untr$ langhah

selaajutnya itajo .Ianang nenEtrti arakan selanjutaya dari Dt. l',alin-

tang S2ti"

lasaobahan }h;o J"o"nU ini tertuju kepa.ds alggota KAiJ tertus,
Dt. l'lalintqng Satir na.mun secara tidak tangsung tentulair tertuju
kepa.da seluruh adirin, ysi6u oemohon naaf andaikan ada yarA di_
persilakan duduk tida.k pada teEpat yang Eelayaknyar nanun dar.i

yan8 hadir tidak gda yang aenyahut eebab eenbah itu tertuju kepa.da

Dt" Halintang Sati. .Iadi Dt" t{aLintang Sati pu}alah yalg aka:r

EenjaYab pa6anbahan ituo

Jawaban dari Dt. I4aftatlng Sati ialah sebagai beriy.ut:

Dt" Ualintanc Sati:

- Tarino kasihr Rajo Janalg t
Sanang di dalaro kiro-kirol
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Pucuak dicinto ulan tibo
Sunua dikali aia datang

- Dek lalt ]angkok kito di dalan lanbsit

rapek J.g,h duduak di tenPeknJro

sanbah tatuju kaPinPinan balai
ketua kito di kerapatan adat

d61an Nagari Nan XX

Ka Datuak Rajo t'lalano

lGnudi disarahkan.

- Sanbahr Angku Datu6[c kajo Malano t

lihat Ilqb III" hal .".

Jayatran dari DC. I'lalintang Sati ini walaupuD eecara lalgsung

ti dalt ada nengatahar bahya semua had.irin sudah duduk secara baik

di tenpatnya nasing-oasingi nanuD oecara tidak Langsung diucapkan

bahya apa yang berlangsung r lebih baik dari yang diduganya, iDi

dapat dilihat pada ucapan !

Saaang di daLa-n kiro-tr<iro
lucuak dicinto ulan tibo
Sunua dikali aia datalg

( seuang di dalan kiro-kiro/pikira.n
Frcuk dicintae ula.n tibs
6uEur digali, air datang )

Selanjutnya .Dt. l'ia-Luntarg Sgti nenysrahksn kenudi kepada

Dt" Rajo }lala.uo, yaitu ketua XAli Nan XX uatuk oeLanjutkan acara.

Dalam pelaksa[aaa ini juga dapat dilihat bahna oraag I'linangkabau

nenerallcan pepatahnya r Berjeajang Naik lertangga Turunr yaitu
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dari Rajo llaaang kepada ]lt" l'lalintang Sati, dan aari Dt. itialiu-

tang Sati baru diteruokan kepada ketuq KAfl, lh. lla;o i'lalano, dan

,Dt" Rajo tdalano Lah ya;rg nernbawakan acara selsljutnya.

!.. PasanUatran Menulai Acara

Seaudah Dtc Malinta.ng Sati nenyerahkan kenudi kepada ketua

KAN, la1u ketus l(AN. l)t " Ibjo lfuIano, nenyarpaj,kan pula pasaobah-

a! kepada oeluruh hadirin yang berada di balairurxgr yaitu kepada

seluruh penghulu, seluruh .liagku Inanl seluruh Ninik_l,ta,oak, dan

Benua Jrang hadir di lambai tengab"

Dt" Raio l{alano:

- Sa.nbah kapara pangulu nan duduak di pangka,
Satao ka Angku-augku Ina.n naa duduak di ujualg,
Saabah ka nan duduak di Laabai taDgab,
Sanbah lca saluruh ainiak na6alc,

Da-u rapek di dalan la,nbai malara iko,
dalan alek ;anuan Eatagalc pangulur

di Minargkabau dalan N.g""i Nrn Xjt

l'lal<eudnva:
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Pada keeenpatan ini Dt. RaJo Halano EenperseEbahkan nengenai

beberapa halr yaitu:

1) Bahyabelat itu diberi naraa rhtagak Paagulu r ada pargufu Frc ua}

tpenghulu pucukayal ada seorang andiko kacikuyo I aadiko kecilnyar '
dau InaD adat yang aeadapingiaya. ( l,inat Bab fII. Ha]. .......)

2) B6[yg slaEtrya bernaBa Miaan€ikabaur dan ysng ternasu]c a]arn Hinang-

kabau iai igr ah 6".".L oelingkar Gunung l4erapi t Gunu-ng Tandikat r

Gunung Singg"l."g1 daa selinggar Gunuag Sago" I.aIu a-lan Minang-

kabau iLi dibag'i lagi atas Luhak yang Tigar lalu ada 4ug l€reh
lla.r'as t aya. Setiap l,uhak nenpuayai Rantau dan seti-ap Rantau nen-

puaysi Nagari " (Lihat dab III" hal .......)

,) Filsafat pakai pangulul nulsi dari tutup kepala, saluak; baju,
celanar kain saopiag, ikst pinggalxgg kaiD sandarrgr keri6, saEpai

kepada tongkat ygng dipakai pangulu" Semua pakai. an pangulu te!-
aebut neEpunyai nd<na telsendiri" (Bab III ha] d6t )"

c Pasanbahan Untuk lfulai Bersaatap

Setelah acal dinulai oleh Dt. Ra5o f,la1ano, dan sebelura acara

Frncak dinulai! terlebih dghulu 6ila.ngsuDgkan acara bersantap. Te-

tapi sebelun acara berBantap ini dinulair terfebih clahulu diadahau

pula persenbalatr-persenbahanl yang disanpaikan oteh Dt. Rajo l.,lalano,

yarg antara lalu berkata:

!!. xajo !E}4,:

Bak kato adat juoi
tsatanyo iyo salap€h payah

barundiang iyo salapeh nakan
flaaur linbak nan dari psdo itu
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lasabalah Janang agalc aabarttat

Ilanohon izin kito dahulu

Kasado nan lapek di dalan }arhai.
( Litrat lbu lrr. hal )

Bsds pgca.obaha ini dapat diketahui bahwa uafaupun Dt. Rajo

Ha'lano adatah ketua KAN Danu-n dal,an ha1 nenetapkan bersantappua

dinintakau keizinan ka sado narr rapek di dalar lanbai rkepada se-

,tua )rang rapat (hadir) di dalan 56rs;tusg). Dan para janang ya-

laupun telah siap untr:k uenghidangka.a nakanan namun izin dari Dt"

Rajo Malano nasih uereka narltikan. Iang drmaksud dengan llgBgq

nan rapek dl dalar fg4|gl, dalaa hal iai divalili oleh Dt. Eungsu,

ini terbukti pasanbaltan Dt. Rajo t{alano yang berbu-nyi:

Dt" Ra-io llalano:

- l'lano Dt" &.ragsu nan di pangka?

( l'{aDa Datuk Bungsu y."g di pangkal,? )

$ Itunqsu:

- Iyo, Datuak Rajo !{a1ano t

g Ia&. ltarano:

- ralau Angku Datualt Bun8su eorang nan ambo sa-r.u, earnbalr

taLewai ka sado Dalx duduak di pangka, taruih ka tanga}

Jo nan di ujuen6.

Ilaksudnya:

- Ualau Engku Datuk &.u:{Bsu seors.ng yang 6aya seru, semba}r

terlevar kepada semua Jrang duduk di pangk6l, terus ke

tetrgah dan yang di uJt'.8"
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.Jadi baik hadiria yang berada atau duduk di pangkal balairung 
'

ualautrru-n )'arg duduk di ujung balairung, tanpaknya diwalcili oleh

Dt. Brngsu. Dikatataa Dt" q.rngsu nan di pangka karena dia adalsh

Tetapi, pasambahan Dt" Rajo Matano terhadap llt. &rngsur ditenrskan

pula oleh Dt. hrngsu kepada Imam Pandito AlaE !g di ujuann

'yang di uju.ngr " Dikatakan Inan Pandito Al,arn nan diujurrg l(arena

dia adalab

Setelah I6sn tandito AIao nenyetujui, lalu hal itu dikembalilan

kepada Dt. Bungsur dan Dt. Eungsu neouls.ngkan pula kembal i kepada

ft. Rajo ltefa'no" Baru1ah Dt" Bajo lla1ano nengaralU(an .Ianang un-

tuk nengiar"gkaa uakana-a.

Setelah idFhgan tersedia keEbali DE" Ra5o ttalarxo EemperseEbab-

kalt 3

Dt. Raio l,lala:oo:

- l{ano Datuak Eungsu nan di pangka

16b sapgpqaliakan p.rlo kito,
Saprupo sapaf,andargan tantang karajo janang.

Buppayo alah salasai pulo kalajo janaag mangaluaka::

sagalo na.a ka hapdak palgka"
Bak kato oanak juo,
Putiah lapeh tnrliah diliek, ptrtiah hati bakaadaan

Kok kito butak kulik, nan tanpak isi Janba Uaanyo(45)

Hak6ud.n va3

- dana lbtut< fua8su yang di pgngka]
Telah eepenglihata! lu1a kita,
aana seperoaJrdaDgatr teatang kerja janang
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Rupanya sudah setesei pula kerja janang

nengeluar*<an segala yang dikebendaki Pangkal

seperti kata mamak Jugat

putih kapas daPat dilihatt putih ati bak keadaan

katau kita buka kulit suPaJra tanPa isi iamba(45).

-Ee.-@g':
- Tadi lah diputaaekan kapado Dt. kanudi kapa nalam i.ho

Eaa tu dnk nan alek ka naEoDyo r

ptrlan6 kapado Pangka 6ajo lah

Haksudnya:

Dt" Ra.io &]9.:
- Niaiak !',anak ka eadonyo,

sasalc peBlr raPek buluahnYo

hrkaklah janbar basantap kito basano

.Ia.nang naa EaidangkaD sato basano

BisEill oh I

l'lal<gudllyas

- Ninik Mam.ek !s EeEuanya

Seeudah paga! r rapat buluhnya

Erkalah hidaaga.u, beJsantap kita bersaEar

Janang yang menghidangkan tulut bersana

Bi6EiUah.
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.{ }asanbahanl'langundurkan Hi

Selesai Eakan bersana antara l"linik-l'{anak, si Pan8kar dan seluruh

yang hadirr maka hidan6an pun harus diundurkanl sebab balairung ha-

rus dibersihkan PuIa dari sisa-sisa makanan yang EunBkin tcrserak-

sera)< di lantair kd'sns lslsirung akan dipersispkan pula untuk pelak-

aanaan acara puncakr yaitu acara pengukuhan Belar" Tetapi dalar ne-

trgundurkan hidan8an ini pun tidak dapat diundurkan begitu saja oleh

para janangl harus Eendapat kesepakatan pula daIulu dari rpangka' dan

dari rujung'. Untuk ini kembali Dt. llajo l'la1ano nenghaturkan persem-

bahan-persemballan tdalaupun secara singkat saja, tj.dak sePeTti akan

oulai makan tadi.

Dt. Ig;p l4alano:

- Dt. ifu.ugsu nan di panggat

kok dilaJangkan Pandangan kuliliaDSt
tanPE&nyo alah kok tibo golek di nan data(45)

ItCl.."$-8,

- Dt. &rngsu vang di oangkal t

Aalau dilayangkan Pandangan ke 6eki tar
tampakrlra sudah tiba golek pada yang datar(45)

Dt. Bungsu:

- Sabalah Datualt agak 56bantal
Mano Ioap Pandi to ALam.

Paltaulah bataayor baa pulo kaba di Inan nan di Ujuang?

Afah ko buliah janang trakarajo pulo kooaht

nanyiapkan garapek iko untuak acara salanjuiknyo?
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- Sabarlah Datuk a88k sebentart

Eana Imam Pandito AIan.

Pantau sudah bertan)rar

bagainana puLa berita oleh Imarn yang di uiuni'?

apekah sudsh boleh Jan&g bekeria keobalil

menyiapkan tempat ini untuk acara selaniutnya?

_Inam landi to AIaq:

- Sabalah Datuak agak sabarta.

Ilaa dek kj.to nan di ujuang? (berUisik)

Aaaa, rlatu€lk fungsur ruponyo k"ni lah

sapaltaik pulo sagalo nan di uiuanr.

Tampaknyo Ia buliah janang bakaraj oC

Eanbarasi alkan lambai kito ko.

!'laksgdnvg:

- Sabarlah Datuk aga}t sebentart

baqainaaa PendaPat kita yang di ujung? (berbisik)

Aaaat Datuk Bungsu, ruPanya kami telah sepakat pula

segals yang di ujung.

Tanlalnya sudah dapat janan8 bekerjar membersihkan

Ianbai kita ini.

Dt" gangsuj-

- Datuak R61o H3lano t

Aaa ruponyo iyolah buliah
Janan8 bakaraj o baliak"

Dt._&j-g. I"r"o":

- r,lsnolah janang kito basa.mo,

hakatu tasarah kaPado jaDan8.

Maksg!.naa:

- Dt. Rajo M31a3o I Aaa rupanya sudah dapat janang bekerja

kenbali.

,rf
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Dt. iia.io lialano:

- Manalah jarrang kita bersana.

liaktu ters erah kepada janan8.

Selesai pasambahan-pasanbahan ini, barulah hidangan diundurkan

oleh para jarrang. Balairunt dibersihkanr dan dipersiapkan untuk u-

pacara puncalc.

g. lasanbahan Pada Acara ltrncak:

Pasambahan yang trerlangsung pada acara prncak ini dapat 1>ula

dibagi atas beberapa Eaca.n r yaitu:

1) fasanbahaa penbuka acara

2) pasanbahan walttu pengukuha.n

,) pasaDbalarl untuk nelSidangkan dan mengundurkan juad.ah

4) paoaobahan nenohoa dirj..

1) Pasanbahan &L& ,r."""

Sebelurn acara Irrncak ini berlangsung di naaa diadaker pengukuh-

an gelar Dt" Rajo Sulaimanr Dt" Rajo Batuah, dal Inam l'larin }laraj o

dasa terlebih dahulu acara dinulai dek Paltau atau Dt. Rajo }lalano

yang nenyaoPaikan paeanba}an penbuks acat:a yang ditujukalr kepada

Dt. &rn8su yang isinya meminta pendapat Dt. Bungsu, antara lain di

ucapkan:



D!. Rajo Malano:
,r9

Iyo bak andai kato bida

kok adaik nak duduak di ls,npgknyo

karajo nak tibo di Hakatunyo

nangukuahk6.n pangulu nan naiak basa.

- Pandan8an dieintak ks Angku ustud(

condong i.yo mintak batueh

senten8 ka ninta ka dibilai.

- Bai tu dulu Aagku Datuak Bungsu.

lasamba}an Dt. Rajo Malano disambut oleh Dt. ifungsu denga.n

ucapan agar Dt. Rajo llalano bersabar sebab hal itu a}an di-runGng-

kan dahulu oleh Dt. Bungsu dengan pangkqf dan ujung. Lafu Dt. tsung-

su aenyampaikan kepada Insm Pandito Alan yang berbunyi 3

Dt. funrsu:

- Kito lah sano sapandangaran pulo,

fu}raso pantau 1ah narnbari tahut
karajo po}<olt minta disalang8aralcan pulo.

Baa dek kito tu?

Hsk5udays:

- Kita telah sana, sepeadengara[ Pula,
bahua pa.ntau telah neDberi tahu, kalajo pokok ninta
diseleaggaraltar pu16"

Eagainana peadapat kita itu. ?

$@drr"":
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Jawaban Inam laudito Alan ialah:

@.@@.:
- Aatua Datudr iJr,rngsu. Kqt( !!6rat sunbayangr lyolah tibo pulo

diwaktunyo"

Cuuu ba]< kato adaik juor nan lupo buliah bakana-kaJ'I, nan

tin8ga buliah pulo kito japuik.

- Dro nan vajib nak jan Iupo"

lartaEo adaik-IinbaSo tolonB leyakan.
daru Bu1eta syaraik kaduo.

Pangukuahan pangulu nan naiak basa, sarato jo Imam sandi

6 yaraknyo.

Rasonyo sado itu dari karni nan di ujuan8t

kini putsn8 sajo kapadao Datuak.

Nak lakeh tibo di wakatunyor Pa,sanpai sajol2h

dek Datuak.

Sakian du1ul Datuak.

Iaksudnya:



setelah Eelesai upacara lrnan !.rndito AI6m la1u Lrt. &-C", ;3tr-

bali nenegaskan kepada Dt. kajo }lalano nengenai pedan Irq::r Pan6ito

AIan, yaitu mengenai adaik dan Linbago serta guletqo Yas6 per'Iu dio

siapkan dalao upacara pengukuhan itu. Lafu seJ-anjutnya r}t. ltajo l'ia-

laao nengucapkan Bismillahirrahnanirrahim dan upac ara puncak pun

dinuiai.

2) Pasanbahan Ua)<tu Penxukuhan

Upacara pen8ukuhaa telah dinulai dengan upacara Bisnillahimah-

nanirrahio oleh Dt. Rajo }|alano" Selanjutnya dipersembalka.n oleh

Dt. Rajo l'lala.no:

Dt. ]Ei g _M"Iano.:

- Adaik nalc jan liLik sunbiang r

cupak tagak jo laniuangnyo t
lsh sakato kaun CaniaSo Panysl'ai l{agari Nan XX

sapal<aiak pulo sagslo Ninik-haoak dsJ.a5 Nagari 1

nanyandsngksn Eako Datuak Raio Sula.inan r

kqpad,ao Angku Azwsr Anas; sakalian I0anyandanS:

&rcuak Erlekr fuureh Tungg6:19

dari Nagari I'[an X)(

Maksudnya:
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$l
Dari pasanbahan di atas ketua XANr Dt. Rajo l4alano menyampaikan

kepada hadirin bahua diangk6tny3 Angku Azw6r Anas sebagai panguLu

dengan gelar p!. Ilajo Sulainan adalah atas mufakat kaum Ci.rri ago Pa-

nya].si Nagari Nan XXr juBa ata6 mufakat oegala Ninik-I'larnali dalan

Nagari pada pasanbahatr ini pun dapat dilihat bahwa b3ngss l"linang-

pabau mementingkan nufakat"

Ini pun terlukis pada ungkaPart:

- Kananakan barajo kaPdo namak t

Hanak barajo kapgda pangulu I

Pangulu barajo ksPada nufakaik.

SelanJutnya dikatakan juga bahua selaia Aagku Azwar Ana,s E€-

nyaadang gelar pusal<a Dt. 8a.io SulaiEant dia juga Eenyandan8 pu-

cualc &rlek Baurek hngganSr yaitu IoeruPakan Penghulu yarg utama.

Setelah Dt. Xajo SuLaioan nenjalani upacara pengukuhan gelar-

nya dengal cara Eengisi gelas dengan air dari Seletat 1a1u gel'as

dianglcat dsn nenguc aPka,n 3

- .AEbo barano Azwar Ana6,

naEya-adang Sako euku Ca''isgo Ps,nysl6i llaD Xx

bagala Dt" Raj o Sulaioan.

(Saya bernana Azvsr ADaE, neByauda.ng Ee1ar Pusaka

suku Caniago Panjalai l{sq XX, bergelar Dt. Baio Sulainar ) "

llaka resnilah sudah gelar te!6ebut disandaag oleh Anglcu Azuar

ADaE "

Selanjutnya diqturkar Pula pasaubaban yang sana oleh Dt. Xajo

l.{alano yang di tu julen kepada Dt" Rajo Batush, dan kem,rdia:r pasan-

bahan di tujukan Pula terhadap Iman Malin l(arajo Basa. Dengan iai
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Eaka upacara Pengukuhan Sefar Pulx 6elesailah' Jadi eelesailah aca-

ra pr.ncalc, dan Dt. Ra5o Sutaingn oenyatakanr 1s'56 terioa ka^silDJa

kepada eeoua Pihak yan6 tetah bersueah Payah Eenyelenggarakan helat

itul la1u diteruskan deagan pemberian petua-peturr' Maka tingeal ka-

ji nenunrn yai. tu meniknati juadah"

t) Bcgca!"hu.n futg! Henrldansl(a! -de4' @!g&' J"td"I

selesai acara Puncakt dan EaEbutan dari Dt' Ilajo sutaimall oal<a

acara dalaniutaya adalah acara minum koPi dan nakan iuadah ' Tetapi

sebelun koPi dan juadah dihidangtcan I kenbali berlangsung sarnbah-ua-

nyanbah antara Dt. I{ajo r4alaao dengan "1nn8kalr' dan rruiungrrr sePer-

ti halDya ketika a]<an nakan ' 
hanya lebih sederhana dan rin8kas ' Daa

ketika akan nengundurkan juadahpun keobali berlangsung sambah-nar

nyanbah sePerti y'ng terJadi ketika akan nengundurkan makanal l ha-

nya juga lebih ringkas '

a) tsglgDgL Menohon Diri

Setelah iuadah diuadurkan r den balainng 6udah dibersitkan pula

dari aerakan-serakan sisa osrkananr, naka Ninik-l'taBaklxr'E menohon di-

ri uatuk Pula.a8 ketenPatnya Easing-nasin8' Kenbalilah berlangsung

saEbah-Eenyanbah autara yan8 akan pulang dengan yallg Eelepaa'

Pasa.obahan yan8 diaturkan oleh Ninik-lGnak yang akaD pular€ itu

diwal<iIi oleh salah Georang Ninik-l'lan8k t begitupula dengan pangka t

dihrakili o].eh seseoran8r Yaitu st' sulaiEatt t yang disebut iuga 6e-

bagai PetunSSua Alek(43)
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l'lernohon diri untuk pul3ng rupesya bukanlah hal yang rnrdah, :i
nana I'iinik-I,lanal< begi tu sa.ia nenyatakan diri al<an pulang, 1aIu dapat

pula pu rang begitu saja tetal;i De.yampaian }ra.rat untuk rrrr-arg ini
disarnpaikan den8dr ssmbah yarui berliku pula, baru akbirnya disanpai _

kan apa yaug terniat di dalar hati"

Anatara lain dikatakan oleh Ninik_1.{srIak:

- Dek Lah lano kito d.i panandangan r

karajo nan alah sa'r assi tasala,rggaro
puji jo s;rukur kito kapado AIIah.
Baa tu kini, de& nalam al.ah batambah laruik juo,
karni iyo nak putang ka tampek rnasiang-m35iq.sg

itulah kabanaran nan ka kami s6ppsil6a"

l'laksu a:

SeteLah vang punya helat atau si.pangka mendengar pa-sarbalan

Niaik-Hanak, prha]< 6i pangkapun titl,ak laryqsung nemberi l:ebcparan

untuk pulang, tetapi nereka rembukkan pula dahulu ( dengan cara ber_

bi.sik-bisik kiri-kauan) r baru si pangka menjar,rab, yang antara lain
dikatat<aas

Cuma dari karni silang nsn bapangkae

di dalan ma.nyalp.gga.:rokan karajo pangka,



trrSkok ado EiulBbalg jo jangga nyo

koh ado kurang jo salahnyo,

aaa iyo nohon dj.rnaafl<atr dek Angku Datuak

nan basano handaknyo.

MaksudnyaS

Selanjutnya pihak ninik-malEak na6ih nemberi ucapan salxbun8an

Jaitu:
- Sabana nyo basyukur kito kapadi yang Kuaso,

tarino kasih kapado pan8kar dalan manyalang-

garokaa alek di Balan iko, iyola5 i6*"9 ,.-
sang nasuak nruar.o, ibar.at pucuak di lancakan.

- Xok nasi iyofah tibo dikanyangnyot

kok di aia lah tibo disajuaknyor

janba jo juadah lah tibo di.laoaknyo"

laruik kanJrangl karajo salgsgi,
aaal iyo Dak pulang kani ka tarnpek masian8-masian8.

I'bksudnya s
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}anrka:

- Jadilah Angku Datuak.

Iyo bak kato NiniakJ"lanak juo

dek lah salanaik kito bakarajo

di na1a.m ikol

sano bas)nrkur kito kapado

nan l'taha Kuaso.

Xok kito pati jo doa baanyo Angku Datusk ?

Haraplah Angku I6sn kito

naEbacoka-a doa kito basano.

Haksudnya:
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Kemudiaa setelah doa di bacal<an oleh fnam Yunue Pandito Alanr

naka kernbali pihak Nj.niak-!'laoak menyanpaikan ucapan untuk ninta

diri! tetaPi dari pihak si Pangka nasih belun nembenarkanr dan

kenbali berundin8 dengan car:a berbisik-bisik kiri kanaa sesama

Pangka i akhirnya barutah kata sepakat diPersenbahkan den6a:l ne-

ngucapkan:

Pand<a:

- Kok iyo baitu kahandak Datuakr

iyolah [^rni laPeh 6aio jo hati nan suci,

nuko nan janiah.
l4udah-nudahan salamaik kito sampai katanpek

nasiang-nasiang.

@*
- Kalau menang begitu kehendak Datukr

b2iElahr kani lepas saja dengan hati yang

sucir nuka Ysng jernib.
Mudah-nudaha! seLanat kita sarnpai

ke temPat mseing-nssing

Eik-IgseEt

- Aaa, sambia tagak sajo kito naurak se1o.

Assala.nualaikun

l'!aksudnya s

Aaa, saobil ber[iri saja kita mengurak BeIa!

AssaLa.nulaikuE . . . .. . . ..

1
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5"5 !nsg, sastra Dalan Pasa4!4

Pasa.Bbahan disanpaikan dafao bentuk U'sa'n t bukan tulisant karena

itu keindahan yang ada pada Pasanbahan itu akan lebih timbul- bila

disarupaiksn secara Iisan. Dan tidak dapat dikatakn bdiwa batla'sa yang

diSunakan dalan Pasambahan itu- tak ubahaya bahasa yang dipakai seha-

ri-hari. Dala.m tulisannya Anin Sweeney Een8atakam t"" r're find that

oral tradition has developed sty lized forns of' Ianguage ard

presentation which also differ considerably fron those of everyday

epeechl t Jadi bahasa yaIS drpa]<ai dalan pasaflbahan Pun dapat dikate-

1e'n sebagai bahasa yang diSayakan atau bahasa sastra yang banyak

nengandun8 nllai-ai lai Eeni. Inj' tidak berarti bahwa pasanbahan yang

diperoleh netalui tulisqn, Eudah tidak claPat dilihat nilai -ni lai ke-

indahannYa.

Kalau pasanbahaa-pasambahan itu diPerhatiksnt banyak di dalannya

tersinpan un6ur-u[aur sastra yang sarrgat indaht Eisalnya a]'arr dapa't

dilihat nengenai Penilihar kata-katanya yang tePat! adanya perulaagan

perulangan r persajakan-persajakanr ungksp6n-ungkaPan dan peribahasa

yang seriag dieelipkan ke dalao pa,sanbatlan itu" Jadi dengan cara nem-

baca.nya! nilai-air.i sastra Jrang indah itu nasih dapat dini!-rrati '
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5.5"1 Pers.aiakan

Dal,am sastra lisan unsur persajakan sangat mene8artg peranan pen-

ting. Dengan adalya persajakar para pendengar akan lebih tckul aen-

deugar karena tertarik akan keindahan persajakan tersebut. i.arena

ketekunan menden8ar tadi I dengan sendirinya 6sl-ha1 yang telah di-

dengar itu akan ]ebih banyak tinSSaI dalan ingatan. Karena itu naka

Penurunannya dari geoerasi ke 6elarasi akan Lebih terjalrin pu1a" ue-

Situ Pula hafnya den8an pasarnbahan yan8 iuga nementingkan unsur-

unsur persajakan ini" Persajakan yang ditemui dalan pasambahan ini

adq beberapa macan yaitu:

a) sajg! !!\ir
Sana halnya dengan pantun atau syairl atauPun jenis puisi lain-

nyal di EaDa sajak al<hj.r ini tidak terlalu ketatt maka beSitu pula

halnya dengan pasanbahano l4isafnya Eungkin diteoui persajai<an k/d

dengan t, 0 denga-n u, n dengan Ir tetaPi kalau ha1 ini disarnpaikan

secara lisa.n, ketidak sanaan Persaiakan itu tidak begitu terdengar.

Sebagai Gisal dari persajakan akhir itu dapat dilihat pada contoh

di bawah:

1. - Pasan nan indak ka &,rndo turuti
pi tarua.h .en indelt ka thlrdo tungSuiii

- Bajalanlah anaDda jo aoanah bangso+

Tairiang doa Bundo baeano+

2" - Baalah pengulu jo Inatr kani t

duduak ka nul'iah saro randah+

tagalc aak dapek 6ano tin8gi
Sayak nan landai r aia ka jaaiah+
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a-

lial jan larno balai nranant!

elok eugiro Datuak bajalan.

Tu3uan sambah ka Angku Datuak

dek afua manantang ba.na t

dek luruih tujuan kato r -
dari sagalo JananS-ianag+

dalan alek jamuan nalam iko-
Flaauruik papatah cupak - gantan8+

tabayang barih io balabah

dek banyak ragu kok tibo-
dek Lamo luPo kok datan8+

l"randu duakan jamuan jo cararlo-

nal tinggi kok kurarg aniuanS+

ukuran di tangah kok di taPi

na.a gadang kok kurang anba

aturan di ateh kok di bawah.

lada kutipan No. I dapat dilihat sajak akhir bunyi i da'n ot dan

pada kutiPan No" 2 persajakan buayi i dan ht selaliutnya Pada kutip-

an No. J persajakanuya ialah mengenai bunyi e dan ng"

Dalaru nenggunakan persajakaa i'ni, iuga ada dj'temui persaiakan

yang sana dengan pantun, yalg juga terdiri dari baris-baris penba-

yen8 dan barie-barie iEi' IIal ini antara lein di toaukEn dalam samb:

butan Dt. Rajo Sulaiman sesudah acara penobatan di laks anaLl:an r

yai tu:

'linggi tanpaknyo Sunuang nan ka didaki

dalan ruponyo turunan lurah"

Anaaaik basamo nan ka dikaii niaik salcato kukuahlah sudah'
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Dek bulek aia di Pambuluah

dek bulek kato di muPaketi.

tsalek basaEo lai kabaPikua

tuang llnbago isllah adaik.

llgksudnys:

b) i=jgE Awal dan Sa.iak Dalatr

galaupun 6ajak awal tidak begitu banyak ditemukant tetapi

nyata juga ada di temukan Pada beberapa tenpatl yaitu:

1. - limbo ka jadi bantual< saluak

tiobarrgan ludi Datuak ladua
kok eati harimau ggninggakan balang

Eaiah oati naninSsakau 6adi8n8"

2. - i,ihia nan lapeh tak bakatuak

babaleh anPia ka dado

manyatokaD alamnYo leba

laPadang laPa-ug, buminYo laweh

l. - lahik ganih landai malulua

caDdo ka iYo ka sadonYo

di sinan Bartabat bahixoPunnyo.

fA

ter-
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I'[aksudnva:

lada kutipan No. 1, baris kedua di iumPai' b sebagai sajal; awal' t

aeda.ngkar pada kutipal No. 2r baris keempat dj. jumpai sajdr awal b -

1r b - 1" !-ada kutipaD No. J, baris pertara sajal awal itu ialah

PadaP-orP-n.
Hengenai SaJak Dalar sarna saja hahya dengan Saiak Ar'ral- yang

juga tidak sebanyak sajak akhir digunakan, dan sebagai contoh da-

pa.t ditihat Pada ucapan &rDdo ketika akan rnelepas Dt. tlajo Sulaiman

bertiga dari rumah gadangr yaitu:

1. - Eajalanlah ananda jo amanah ban86o

Tairiang doa &udo basamo "

2.
Sayak nalc landair aia ka janialt"

nak jan lamo balai nananti

Selanjutrya kutiPan dari sanbutan Dt. Ifajo Sulairnan di

atasl iuga dapat digunakan Ytuk nelihat s3j3!t Dal-an ter-

sebutr yaitu:
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J. - Tinggi tampal(nyg Sunuajl8 narl ka dida]<i

dala.m ruponyo turunair lurrl
Amanaik basano nan ka dikaji
niaik sakato kuku€rhlah sudah.

rajak Dalam yang diiunpai di atas iale}I adanya pcrsarDaan

bunyi g. Dan kafau dillhat contoh di bawah' Saiak Dalan

yang ditemui iolah Persanaan bunyi glg dengan f4lt walau-

pun termasuk persaiakan yalg tj'da}< ketatl lalu persallaan

buuyi @!g densan !!g@'

4" - De.k bulek glE di Panbuluah

dek bule.Ic Blg di muPaltaik"

Barek basano P! kabaPikua

tuang !lg!ggl2. isilah adaik "

c) Asonansi dan Aliterasi

Kalau asonansi dan aliterasi diperhatikan dalan pasanbalan init

akan tamPak bah!{a a6anansi lebih sedikit ditemui" dan ditenminya

penggunaan asonansi itu munSkin juga bukan sesuatu pengf,uraan yang

disengaja, tetapl valauPun begi'tu dapatlah di8olongkan saja ke da-

lam asonansi r Yaitu:

1. - Dari &rkik fatah Sz6bilan

sanPai Dr'rrian di takurk raio

Sirangkak nan Badan8kang

sanpai si flsak Plsau hanyui]

si alang beEnteF bgsi

nudigF kg sikilglg aig tbngib
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l,ada contoh I'Jo. I di atasr pada baris keempat dapat di}ihat per-

samaan bunJri i - a pada pisalc dan g!4 ualaupun secara tidali ke-

tatr da-u pada baris kelima taoPak penggunaan vokal g secara ber-

untunr dan pada bari s keenara dilihat pula penggunaan volcal i - a Pa-

da kata lgEur vokal 3 nendahului vokal !"

Z. - Ninik-manak basa batulb

nan naDiuniuans 6ako adaik

pucud( bulek io grek tun88an8

baaoPek suku dalam aagari "

Di atas pa.da baris ketiga tampak ada penggunaan bunfr u - e pa-

da bulek dan urekr sedangkan pada kutiPan di bawah di jurnpai penEgu-

naan bunyi 9-B,r Pada kata-kata bantua'k d31 551uak'

J" - Tiobo ka jadi bgotEF 6CI].!gF

tinbangan l&.rdi 
'atuak 

baduak '
Kok nati harimau naninSSakal balan8r

gaiah nati EaninSSakan Sadiaag "

Contoh di atas dari AliteraEi t yang penggunaannya dalan pasam-

bahan ini cukuP banyak diteruir dapat dilihat pada kutipan - kutiPan

di bavah ketika Dt. Sajo Ma}ano nenPersenbahkan mengenai fil-safat

I)al(aia! PaDgulu.

- Tag* baapuang io aturan

adaik linbaSo lran nangaPuan8o

Baukua .Lanbo ;i.o jangltau

unjuak laagak lahinggokan
gurah jo gSha gambatasi '

1
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2. - TanahaYo gerah bacukia Eakau

ta-ndo barani di nan lana
atenu lak lintang letaburan
sanarak ka ta-ngah koto

.gancayo masuak ka nagari.

J. - Bengkoknyo langah ligo Patah

tapi luruih galoakan lanang

bantuak dioakan siku-siJru

lanste 9"5u1t latinba
Sanyao Pulo io BaDioag[Yo'

lada contoh i'lo. I balis keti8a ditemui Persanaan bunyi i pada

j@, -i9 jgg8Egg, sedangkan pada bari6 keempat persamaarr bunyi !

pada @4[ dan bahj'nEgokanr dan Pada baris ke]'ima persanae! bu-

nyi itu dijumpai pada buDyi 9, Pada kats-kata g4.t @ig dan rtsp-

batasi. lada contoh No. 2 baris pertarnat pel'sanaan bunyi pada bu-

lyr gr vartu ry[ aan Eg@fr pada baris @pr pada birris ketiga

kembali persarraan pada bunyi .E, !gE, }lAb$'r dan .b!g!@t dan

pada baris terakhir persamaalr bunyi n pada rygp aal ry!'

Lalu pada 
"oo1e1 

No. J Pada baris pertama ada persanaan bunyi tt

tansah 6sn tigor tetapi pada baris kedua kembafi diterul' persajai<-

an yang tidak ketat yaitu antara bunyi E dan ! pada @, dan

.Eg4sr dan pada baris keenpat Persanaan yang ielas pada trunyi !;

yaitu pada !eg!52.r balid( dan.bC!@.'
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d) PerulansaJr

Dalan pasambahan ini SaJa PeruLangan ini terrnasuk yar8 banyak

digunalanl malah dalao percakaPan sehari-hari bangsa i'iinalgkabau I

hat ini banyak dapat di dengar" Bgrangkali daPat dikata](an balwa

penggunaan perulangan itu termasuk salah satu Saya yaIS populer da-

lalD b€urasa percakapan bangsa l'linangkabau"

Contoh-contoh itu ialah:

r. - !@ ka para lnngulu @!!]lEE51! Pargka'

Salam ka angku-angku Imam lgg duduak di ujuangl

Sapbah ka 44 duduak 5!1 lambai taagahl

$$[r ka saluruh ninlak mamal< ' nan 3p9! dl

ggE lanbal malam ikot

@!E4 alek jamuan Batagak Pangului

di Minangkabau, .@ Naggri Nan XX"

Pada kutipan di atas perulangan kata yang diteoui ialzrh pada

kata-kata:

- Sanbalt nan duduak 9i. / n"n """ di dal:rn """'

2" - Bak siriah 91@11 b Sagarg '
pinang ]gL rulans E tanPuaknyo

kok karih r"h lgIgEE @ sarangnYo'

lerulangan kata pada No' 2 di atas ialah pada kata:

- pulaug l<a / I& Pulanr ka

l'lan kuran8 6aIBo di tukuak r

B I'unPang g9 di6ik t

lel panjans nak ry guteh

,.
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Pelutan6an di atas ditemui pacla kata3

- ilsn ...... saoo di .... /

Pada baris ketiga dijumpai sedikit kelainan yaitu bul:aruryo 94

$ .....r tetapi ry ba ""'1 tetapi dalan artinya safi'1 saia an-

tara @ulah dengan 5[ uleh'

4. - di }aman maniadi PaYuanB Paniir

tanDek bataduah EL hujan

1gg29! balinduang EL Paneh

Ili atas ditihat pula perulangan dataE }(ata:

- tanoek ba hari

e) Peribahasa, PerumDanaan r lJ@!4

KetiSa hal di atas dapat dikatakan yang paling banyak ditemui

dar an PasarbahaD' ini da:r Pen88unaa'u ketiSa hal ini pun salrpai se-

karang masih merupaxar Penggunaan yan6 populer oleh bangsa i'tinalg-

kabau dafarn berkata-katat baik dalaD Eussana resni naulnrn tah res-

ni. Contoh-cotrtoh Peribaha6a dapat dilihat pada kutipal-lutipan di

bauah ini 3

1. - Ucapan dari &rndo terhadap tiSa orang pengurus i(Ail yang

datang Eenjenput Dt' Rajo Sulaiman bertiga:

- Baalah Pangulu jo imafi kanit

dudua]< ka lgLbL Eano .4@r

" t"qrk nak daDek sano tinggi"
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b llayak 4 $!g!' aia ka janiah.

Nak jan Lano talai mananti r

elok sugire 'r.1ud( ba5slan.

leriba]rasa g = Duduk 6asla rendahr tegak sama tinggi' Artinya;

sana derajatnya dengan orang yan6 sa'ma tingkatnya'

Peribahasa ! = lia nan janiaht s4yak nan landai "

Jernihr temPurung Yang landal '

Artinya: Menyatakal suatu naka'oah yang adil'

2. - ucapan yang disanpaikan oleh Datuak r'ialintang ssti ter-

hadap Rs5e Janang krtika diadakan uPacara di balairung '

- Tarino k6sih Rajo Janang.

ranang dl dalarn kito-kiro.

a Pucuak dicintor ulan tibo

b Sumua dikalis aia datanS'

Peribahasa g eatrlA artinya dengan peribahasa ! = Sesuatu yang

didapat ternyata lebih dari yang dikehandaki '

J. - Pasanbalan yang disanPaikan o196 Dt" Raio I'lalaro

6enua )rang hadir di balairuug"

- E\rcuak banano Azrrar rina5 t

manyandang sako Dt" RaSo Sulainan

kalanbia tunbuah di natonYo

nan batunggua baPaaabangan

nan rna.u8amba!8 baiu baliPek

dari dalam Peti &rndo kanduangnyo'

terhadaP



\

1l^\

Bakeiriah pulang k6 8agan8.

PinaSg .'f &. Pulang ka tanpual<nyo

kok karih }ah pulang kasarangn)ro.

lerlbahasaC=!=s = Sesuatu yang sudah pada tempatnya'

Ili sini diSunakan ti6a peribahasa sekal-igus yang artinya salra '

dengan tujuan untuk memperkuat nakna, Jaitu; bahwa deng;an disald6nS-

nya sako Dt. Hajo Sulaiman oleh Azwar Anas, adalah sesuatu y'ul5 su-

da} pada tempatnya.

segitu pula halnya dengan baris ketiSat karambia tunbuah di l:l'atonyo r

'KeLapa tunbuh pada Eatanyar I iuga bermakna sesuatu yang mematrB su-

dalr pada tenPatnya.

4. - Sanbutan yang disarupaikan oteh Dt. Raio Sulaina! setelah

berLangsutlS upacara pengukuhan, antara laia ia-Lah:

a Dek butek aia di Palnbutualt

g dek bulek kato di muPakaik'

Barek basaoo lai ka Papikua

Ruang limbago iei lah adaik.

Peribahaea g di atas berarti = Melalui perundingen dapat orang

aemufakat dalan suatu Elaksud yang hendak dilakukan'

Selanjutaya sebagai contoh-contoh ungkapan yang ditemui dalan

paEaEbahan ini, antara lain ialah psda Pa'sanbahan 
Iraio Janang ter-

hadap Dt. I4.aLiDtang Satir ketika akan memrl-ai upacarat di balairung r

yaitu antara lain:

a

b

c
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1. -'fujuan sambah ka Angku Datuak I

Dek alua manantalrq bana

Dsk lu:'uih tujuan kato;

darl sa6alo ianang-Janang

dalan alek januan Ealam ikot

manruruik PaPatah ggpg! g-lgl$ t

ta bqyang barih ,i9 balaneg.

d6t.

- AIua manantang bana = berarti

- Cupak Santang = 5glsrti adat istiadat

- Barih jo batabeh = jalan yang betrat dan betul serta se-

suatu Yang biasa ditemPuh'

2. - Pasanbahan dari Datuak Ralo l'lalano terhadap semua ya'rl8

hadir di balairuag, ketika upacara baru dinulai t antafa-

Iain ialah:

- X1r1tg-[ioak 8659 Bstuah;

Suluh Uendang dalam Nagari

Sano oarohor ridha Aflah t

6amo salauat Pado Nabi t

Assalannualaikum walahoatullah u'ts"

Suluh benala.u8 = sana den8an 6u1uh teran8t naksuclnya ialah bahwa

niniak-oaoah itu sebagai PenuDiuk jalal yalg benarr yan6 seIalu neo-

beri na8ehat atau petuliuk ke arah yaEg bnar'

J. - Selaljutnya dalan menyalnPaika! filsafat pakaiar pan8ufu t

yang dipersembahkan oleh lJatuak }tajo l'lalano roen€ena;r kain

saDPiBg i a.utara Laia dikatakan:
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- ALun balurrldak ltrh di is1

Alun nainint,rl: aiirir b3bo:'i

'!api kok rnBnuntuik kanan burusk

g( ba 5!gi1 batu !4!gslg8

b(ta taqak .pge. 4d. @,!'

g( Parik tabantans mansalan E1

d(rjadindians sampai kalungik

handak nan hararn bapalakukan?

- g = beratus batu Penarun8" Jadi yang dimaksud de:]san batu

panaruang penghalan8r jadi banyak pen8halans'

! = Terdiri (tancap) Pa6ar yan8 kokoh' ilaksudnya sama de-

ngan g dqtr L yaitu balwa untuk melakukal sesuatu yan6

buruk I ada tertancap pagar yang kokoh yang al'-an meng-

harnbat terlaksananya perbuataT buruk itu'

g = Parit terbentang roenghalangi '

d = derdinding sanpai ke langit. Jadi maksud Ar -b.r 9' 4'

sa.oa saia, yaitu sebagai penghalarrg supaya ja:rgan sam-

pai melakuka-n perbuatar yang buruk itu'
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6.1 [egig.c:els.o

Upaya menginventarisasi berbagai tradisl Indonesia

sesungguhnya merupakan usaha konservasi aneka raqam ni-

Ial budaya yang berbhinneka tunggaI lka' Penqhimpunan un

tuk porlindungan dan pelesta.rian itu jadi sangat penting

artinya mcnghadapi' P€rgeseran-peDg€s€ran nilai kehidupan

yang taktBrcegah Iagi' Tampaknya bukan hanya sekedar ber

n"""", tetapi malah telah beralih perlahan-lahan'

Untuk llinangk abaur rena rik catatan Tauflik &ddlah (fa-

vis, 1984) yang *"n'g'u"ftt' bahua dalam menghadapi situ-

asi baru ini, beberapa pengtrutu adat llinangkabaut para

riteratir Yang tirrg;;i ai rota' berhadapan rangeung de-

ngan situasi dominasi ini' mulai secara bersungguh-sung-

guh nerenunq tentang hakikat ralam inangkabaur dan tun-

tutan-tuntutan xuttJral yang terlekat di dalamnya' Dalam

memPert€ntangkan tuntuttn t'It"tl ini dengan kBsempatan

yang t€rbuka dalam situasi baru yang dipaksakan dari lu-

ar itu, perBnungan ttt"'U't tidaklah dibiarkan untuk ms!

jadi kontemplatif Vtng-""tikan diri ' Perenungan ltu

bahkan menjadi "n"nOt 
untuk tindakan yanq dilakukan'

Daram kaitarr ;;; ;"t""s inventarisasl ini sangatrah

relevan. xita rtimp-ui' ntt" beri penafsil6n-penafsiran a-

ual yang t"'ngxinltn o'o""" kontemplasi itu beranjak ke

arah proses p"*iti""n yanq kreatiF' Proses berpikir yan9

telah menggunakan tolok ukur panalaran yang aistemik dan

sist Ematik '
Oi samping itu penelitian ini juqa rn (^ coba melacaki

unaut-unau! "t"ttt 
Iisan yang selama ini mulai diterjanq

oleh pelbaqai axiuat negatlf dari perubahan struktural

maavarakat 'n"""n;;;t; 
lunq por" berpikirnva penuh

8Ats UI

K E 5IfIP UL hN OAN SAftAIT
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konflik itu, yang ssdang msngidap rproses detradisionali-
sasl'. Unsur saatra lisan itu diapungkan melalui kegrat-
an inventarieasl 1ni. [Jnsur-unsur sastra lisan tersebut
tdlkonserrasl' da I asr bentuk tulisan.

Penghimpunan tertulis seperti ini, agaknya' akan ham

pa makna kalau tidak diteruskan dengan penekunan-pengkun-

an lanjut8n. Pelacakan perlu ditaruskan sampai tuntas' a-

ger nlat orelestarikan itu dapat terujud' Oengan kata Iaint

kitatakbolehberhentisampaidisinisaja.Karenayang
kita capal baru tingkat tpensenggigitanr rponguakan portama

yang baru merDungkinkan kita daPat meni€nguk bayang-bayanq

a3B?!o RasEnya, perlu sekali pemilikan s€nacaD rpetai pa-

aaobahen betagak Penghulu yang leb1h komplit'

6.2 @
Trad!ai Pasambehan batagak penghulu inl porlu dihim-

pun lagi selengkapnya' Selaniutnya aetelah dicernakan Ie-

bihseksanralalUdisunting,dltBDbitksndandiedarkange.
cara IuaE. Jangankan gEnerasi satu atau dua dasauarsa 1a-

9i, kini pun seandainya tetua-tetua ilinbnqkabau yang per-

aepsi adatnya memadal rsegera- tiadar ' 
kita akan kehilangan

segslenya s€cara total' Tragedi itu jelas tak terelakkan'

trlungkin tidak perlu pendirian sejenls lembaga ke-!li-

nangkabau-an, tetapl teRasa porlu adanya selsacam uadah-

khIsut.-'fang secara tetprogran lE6ngurus masalah-masalah k€

trlinangk abau-an lnl """""t-p""'enan' 
Untuk itu FPBS IKIP

Padang atau FakuItt" Stut"" Universitas Andalas aerta Fa-

kultas Sastra Universitaa Bung Hatta dan ASKI Padan9pan-

,."t*";;;;-rut"o 
Budaya 'Padang dapat dimintai bantuan'

0i samPing itu p"'"'intah Daerah Tingkat I Sumatra

Earat denqan t"'o"it xu"tp"ttn Adat AIam [linangkabau (LK-

AAfi) dan otn"n p""'riit"t"nya pun dapat didayagunakan'

Sekall lagi, diperlukan suatu proqram-terpadu kalau

meoang Prosee konservasi dan niat melestarikan nilai-nilai

budaya bangaa ini benar-benar hendak dilaksanakan' Selaras

dengan tuntutan GBHN yang kini sedang digalakkan'
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Dlalog
f,.A.N Bunda. Sung3uhpun kepada Bunda Perse4bahan lnl

dltuJukan, scnlah llsanpalkan Juga kcpada yang

Lcreda dl dalam rumah 1n1.

libksul pers enlahan inl dlsanpalkan,
untuk ncnepatl Janil yang sulah dllerluat
kalau t.Ieh tu Juan Jrant dlnaksud hcndak mcnJcput

Etuk RaJo Sul'alman Dcsrrta Etuk RaJo -ua tuah

lengan lDan !4a11n nara Jo Basa ( I4ahals Ja Besar) '
Yang oeuakal gclar pusaka kaurn( keluarga ) Reno

Bullh dt lalalrung ( keralatan ailat) tcnpat ler-
kunpul nlnlk naDak dalan ncgcrl IAN-XX '
Dcnlklan dahulu , Bunda'

lunda(ILu) : lereaDarlah entku latuk aebeniar'
Sunda akan bcrpcsan kepala anak-anak '
AnaDda Azwat ) Yanua! lan Hcrnan

f,ecl1 ;ang3lIkan nana, bcsar Panggllkan 6c1ar

llenurut alur bar18 nlnlk noyairg klta 
'1 

lllnangkafau

untuk nengenfallkan fungel dan kcdudukan Eclagal
ala! dl MlnaDgkabeu.

Pesan yang tllak bunda ragukan lagi
Pcrgllab ananll( berJe1anlah anaDdai ananat
Langsa sclring dengan daa bunda bcrsaEa.

Mana engku datuk yang menJclut.



layalah Penghulu Dcaerta rnan kaEl duluk supl.ya
saE3 rendah dan berClri supaya sam:r tinlg';l darl
gclongan bavah sanpal kepada golongan yang lcblh
tltttl, JaDtan eampal lana Eldang Bcnunttut
Dalk sefera datuk Lcrangkat.

trAN( Keralatan : Balklah aunda.
Alat Nagarl): Engku Datuk r@J. Su1alman, Ibtuk tlaJ. tbtuah

acrta Inan !4alh llara J. Basa

SupaYa Jangan lana orang menunggu

lalklah Pergi kita sekalant.

DE. R. Sulaloan : Segera LGrantkatlah engku datuk
. .lrt. t(. SulalDan bc8erta ninlk manak Derdlrl

ian berJaLen pelan-pcIan dllkutl f,c::apatan
Idat 11433"1 IKAN) den lunda, Eerta Penglrlng
ncnuJu !1Dlu Jlruah uedaDt ('ruEah adat mlnangka lau
Dl nuka llntu berdirl scbcnrar.

Dl Euka plntu audah rncnunggu lqantl- Dubalang

(lcDantl terDu, acntan ceraDa( tenpat shlh) r dan

tarlan gclanbang dua belas' sial nenantrl Dtuk
RAJO Su1atEan r uDtuk ai bawa ke dalam L,lnruang

t ruantan ulaeara, unruk nenyaksikan lerrlalnan
lal:a lgg!E,( fel-ayan dalan pee ra )nempcra 1lakan
nlnlk naEak auauk dan EeEbcrlkan ccrana.

&!{t!6 :
RaJo Janeng : Senbah dlluJukan kepala angku datuk Malintang Satr

Pcnghulu tcrtua dalam lcgerl Nan-XX

Dt. ilelintang Sarl : teruskanlah Janang.
HJaJo JanaDg 3 t\rJuan eenbah kcpada cngku Catuk

Karena alur menentang kebertaran
Earena lurus tujuan ka ta
dali segala Janang-Janang
dalan hclat JaDuan nalaD ln1.
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Ib TUk trblinrang satl

Henurut pepatah cupak dengan gcntang

're bayang lar18 dcngan !e@(aIur)
Xarcna banyak ragur karena lana lupa'

menduluklan ielouan dcntan ccrana

yang tinggl kafau kurang. 4ilaEgt ttnggl)

ukuran a1 tengah Gntah kercll
yant beaar kalau kurang garan

aturan dl atas arau dl bayah '
Ealau kurang a@n dan scntosa

naaf llninta Bnyak- Danyak '
rzln deng8n rela kaDi Elnla

Namun darl l)a'a lru
lentant JaEuaD EalaE ini
kaE]. trananrl ?erlnlah daluk

a].a! al'tclllal tras lng-tsa8lnE '
Scnrah aikcntallkan kel)ala datuk

: 'Icr1@ kas ih t r€ Ja Janang

ScnaDg al lalan ?ikiran
Pucuk aicura, ulam ttba
s unur algalir a1r darang

Xarena sudah lcngkaP l(i!a dr Calan ruangan

ral,ar- sudab duduk dl'tcnlalnye
Senoen rerruiu kerada }inPlnan E1al

Ka uua klua d1 kcraPatan adau

ua].aE lcBcrL Nan - .,(X

Kclala h r,uk Ha Jo lqalan' llnprnan llaerahkaD

selnran, enEku daluk r€J' l4a1an"

Pg4 \!an1ula Eela!) berdlri Dembavaxan acara aelanJurnya'

?id"- lersenDahan adat sebagai DerlkuL :

!8r] !ar: .'-.|. o"*"o ia'LJ' ( fart'r' ''ra uPacata u r' da-r-a 'r rualr:-'a rl )

htuk na o Itblano
nsernbah kePada Para Penghulu yang duduk dl langkal

nSalam kePada engku-engku InaE Yang duduk dl uJng

Senbah kepada Yang duduk dl ruangan tengah '
S embah kePada Be luruh nlnlk nanak

dt dalan ruangan mat'am ini '
, yang raDat



Dalan helat Januan Pengangkatan Penghulu, dl
Mlnangkabau , dalam negerl Nan- XX.

Ninlk manak besar bertuah
Suluh bendang( tenPat bertanya ) da).an negeri

Sana bertohrn rldha A11ah

Sana berdra kelada Nabl

Aesal-anuala lkun l{alahna tulfahi l{abarakatu

Nlnlk Eamak dl dalam negerl
Lembaga berdirl dl temPatnYa

SIIang berPangkal Yang menanti

Sunda Kandung sana dl dafam

dl dalam Persenbahan hamba Juga '
Karena JanJl dahulu
Nlnlk moYang dl Mlnangkabau

terlnalah uarls rtolong I'usaka
dl eitu ananat berhlnPunnYa

Karena Yarls dlterlma dahulu

01eh bunda Pusaka lana
kalau berglang Pada Yang tunbhuh

Jika neninbang l)ada Yang ada'

lunbuh aePertl ltu klnl
dl ruang besar Balalrung Adat
Panggilan Jamuan nlnlk manak

hlan Negeri Nan - XX

tralau helat dlberl nam
Bertegak Penghulu kata adatnYa

lenghulu Pucuk orang Caniago

Serta seorang Andlko kecilnya
Imam adat Yang nendaurplDgl.

Pfuoplnan bernaua Azyar Anas

DeEakal telar htuk RaJo Sulalman

Kelapa tunbuh di nac.nJra
yang bertunggul berPenebangan
yang Eengenbans !a1g (lakalan) ber1llat
darl dalam petl Bunda Kandung



Sepertl slrlh pulang ketangkalnya
plnang lulang ke tamPuknYa

Kerls pulang ke sarungnya

Penghulu adatnya bernana Yunas

DeDakal geLar btuk RaJe Bertuah

keturunan Yang duduk dl tenPatnYa

dalan suku eanlag. PenYalal juga

darl kaun bernana Reno Bullh
dalam negerl Nan- XX

Iraannya bernana Inan Hernan

Yang nenakal gelar Inan Malln l'lara Jo laea

Pendanllng teguh eleh penghulunya

llenpat adat bersendl sYaraknYa.

Nlnlk namak besar bertuah
Sepertl kata adat Juga

tahlr dengan bathin geukuran

tenggan erat legang teguh.

Seperti kata Pusaka nlnik dahulu

Sepertl menga Juk( inengukur) laut dalam

Jika itllthat sebeear kuku

Jlka dlkenbang sebesar alan

AIan bernena Mlnangkabau

dltentukan batas dengani ukuran

hri eeltngkar gunung lilc raP l
Iandlkat, S lnggalang dengan gunung Sago

SeJak dari laut Jrang selrls
Samlal bualra lutlb datu
Ci dalarn ba tae ditentukan.



hrl Buklt Patah Senbllan

sampal durlan bertaklk raJa ( bertanda)

Slrangkak Yang berdengkang

sanpal slPisak Pleau hanYut

al alang berlantak(tung8ul) teel
oudlk ke Slk1lang Alr Bangls

dl sltu terkenbang. alaE Minang

yang dlbagi luhak Yang tiga
Ihlau Lareh(kepala pemerlntahannya ) dtuagt

Ke bawah ke Alam Sungal Pagu

nelalul Kubung Tlga Belas

SetlaE luhak( d'aerah ) ada berantau

Setlap rantau bernegerl Pula

f,alau rantau dlsetlaP daerah

UJung sanlal oleh PueakanYa

Berlalnan pula dengan rantau peslelr

Bantau ?bnJang dan flku Parianan

Geuggaro berPegang t legang bertunPuaa

dl dalam adat I'llnangkabau

alur dengan Patut Yang dahulu

lkatan budl PerglkatnYa'

Sanpal dt Rantau lbn-XX

Sa tu negeri nananya

pintu lubak ' gerbang rantau

i"gert Bungsu d1 Mlnangkabau

akhi! ka8lh, sudahan saYang

fumbuh seruPa klnl
panggllan januan nlnLk manak

l, ,*oa"n dalarn Balalrung Besar'

dua



Nlnlk manak besar bertuah

Jrang loengangkat Pwaka adat

satu PinPfnan Jrang sangat kuat

enlat suku dalau negerl

I(arena ten;at lusaka Yang berdlri

dl sinl dlcoba nen J elaskan

,ir".t"t Pakalan Pleh Penghulu

Yang nenJunJung pusaka atau yang dlPusakai

i*.t 
" 
rrtr" gana dtPahanl'

Yang kurang aaEa ditanbah

,"o-* t*r"og saDe dlsislp

Yang panJang suPaya sana dlaaubung

Darl asal nula bllangan

ili,rp r"e"ra eleh Pensbulu

deta naroanJra darl nlnik '

PcDthll 1n

3er:ateta ?anJang ber.Dbak-'nbak
bayangan lsl dalam kullt

f,alau 1an jangnlra tlalak daPat dlukur

lebarnYa tldak da;at dlhitung

untuk neltlit l-lngkaran kenlng

lkat kuat dl kePala- - -s"ir.P 
'nbk 

berundant-undang

""4t", 
lekuk akar renJulal

;;; kertt buill nerangkak

I€balnya PendintlnS kaEPrmg

rendukun8 anak kenenakan

O.rra*o dl ru'nah besar

]l]ip"""t"t gonJcng Yang enPat

;;;J;" nenPdr PaYung lanJl

t"lrf"t bertedub harl huJatr

i"*"t berl-lndung dlharl lanae



PanJangn3ra lellngkar kanlung

pellngkar ul tuk eebuah kanPung

uenJalar nasuk ke negerl

Bcrplndah klta tentang hal ltu' Walau berllndah

dl tenpat ltu Juga. Url deta llndah @(fect aaat)

Ata lula falsafahnYa '
Des tar batlk berseluk tinba

lakalaD ban8saYan orang dl Minang

Karena cerdtk nenek Yang berdua

dlrrrbah bentuk destar datang'

Dlbuka buhul destar datang

Dlserat nenJadl seluk tlmba

kalau genuk lemak tldak dlbuan6

karena Plntar alan Yang sentosa'

Seluk dlbuat dengan Yang datang

Orang semenda darl Jaho

Tltlak neubaya tentuk da tang

Tldak terlkat Yang uenantl

Bahaglan dl atas dua 1llllnnYa
kerutnYa bertlngkah-tlngkah
kerut akan tanda kedua kelarasan

berJenJang nalk bertangga turun

Ian8.-Iangt I orang nanakan

untuk adat oleh or:ang krto Plllang

TlDba akan Jadl bentuk toPl -

tlnbangan Budi htuk berdus

Earlnau matl nenlnggalkan belang

GaJah natl nenlnggalkan gadlng

Penlnggalan Patlh Yang s ebatang

Adat yang tldak eunblng
hrl Aso(eatuO llndab kedua

SaJu (pakalan) yang akan klta uraLkan'



1

BerbaJu hltan begar lengah

leagau terslaslng bukannYa narah

penglpae Pnas sulaya dlngln
penghembus debu e uPaYa habls'

}!!g (fect terbuat darl vel) berhias tlnbal bal1k

berkllat berkllauan
bertutuP Jalt PanJang lengan

nellhat sanbungan tldak berkeean

Pandal menYanbung tidak berkesan

laut dlrenangl tldak berornbak

dataran dlJaLanl tldak berangln

Bndl halus sePertl laut dalam

pas1r EengaPung Pantangann5ra

Lengan berhlas klrl-kanan
berganbar nanus ia Uakau kesnaean

Besar bergandcntan dengan yang kec11

A1anat orang besar berPenglrlng

Serdlrl beralung (eeeual) dengan aturan

adat leEbega Yrang nenlngglkan

dlukur Jangkauan dengan iangkeu

penberlan agak dlbatae 1

D1urah dan Dahal Eenbatas 1

Lehar Yang Ie;as tldak berkatuP

berbelah hanPlr kedadanYa

nenyatakan alannYa lebar
berpadang besar, bunlnYa luas

GunungnYa tldak runtuh oleh awan

fautnya tldak keruh oleh lkan

Orang besar Eartaba tnya sabar

lengannYa ber Jela-Jela
kendurnya berdentlng-d en tlng

Pahlt -nanls Pandat neluJ.ur

SeTertl akan nau Bemuanya

Di eana Daltabat berhinPun'



Erl dua sanPal ketlga
?ileafat !g1::auatr(celaha) kita uralkan

Serce1ana hltan besar kakl
akan menglkutl alur Yang lurus
akan urenglkutl Jalan Yang raDal

ke dalara korong dan kanlung

t{aeuk ke koto ( kamlung ) dan negerl

Jalan se]-esal' berukuran
Eursb dan nahal dl tenPatnYa

SerJalan sendlrl tldak dahufu

berJalan berdua tldak dl tengah

henat ceruat leblh dahulu

nartaba t penghulu Jangankan lengah

Tanah kuda .rang Pada Yang hitan
pahan hakekat tahan Puku1

nenahan Eudl dengan s iasat
I{anJra berPantang kelahirau

f,uat nenggenggan Srang seClklt
pahamnYa bangun dalan blcar:a

blar akan Jarfl btJl Janbu monYet

ltu Yang nenJadl PantangannYa

hr1 Ilga samPal Ke XnPat

I(aln dlDlnE an8 1i t-ber1lpat

I,UTUS senteng

pantas dalan tldak boleh senteng

kerJa hatl EemuanJra

lilungkln dengantaks lrar nenJadl ukuran

IanahnYa Merah bercungkil l'lakau

tanda beranl Pada Yaag beDar

Ilmu sePertl blntang bertaburan

nenJreba! ke tengah lglg(negeri)
bercahajra resuk kedalaD Degerl

Sanllang ( kaln dlplnggang) eehelal di atas lutut

kaya dan nlekln alaEatnJra

(tur^ang) tldak b.Ieh dalan



xala hatl Elskln hetl
d I a tas Jalan kebena::an

yang balk Yang akan dlmlnira
Sebab tldak tlnbul darl ?enghulu

belun berkehendak sudah dIls I
belum uenlnta sudah dlberi

Tetapl kalau renuntut kepaCa yang buruk

bera tue ba tu Penghalang
berdlrl Pagar Yang kuat

Parlt nellngtang rnengha)'angl-

berdlniing sanPai' ke 1anglt
Permintaan yerng ltalerm cliperbolehkan

DARI EI\I?AT S.{I4ITI KE II}IA

IXAT PINGGANG DI I NAMABER

Ikat plnggang ber Junbal- Juobal

Sehaata lan Jang tucuk rebungnJra

e ehasta Junba t helalnYa
Janburyangduageten-EahteBtra(tangahtlgotarpok)

Akan PenJaga anak kenenakan

Ienglkat Pusaka datuk
Yang kuat luar dalan
yang Jlnak supaya makln tenang

yang 1lar Jangan terbang Jauh

Ikat Eekel1l1ng buhur eentak

kuatnYa tldak daPat dibuka

g.yahnya berPantang tanggal

lcnggarnya sepertl du$!, (rantal) dI leher

dlbuka nakanya Ielag
Cengan nufakat maka akan tanggal

Ka ta nufakat PembukanYa '



l

DARI I,IMA SAI{PAI KE ENAM

D1 bahu uenYandang kaln kec1l

kaln selendang ernlat segl

penghaPu kerlngat dl kenlng

penbungkus yang trngg;i ar'ito't (ketlnggaran)

r engunlult<an Yang teraerakt""'-'r""xataan 
dahulu bertellatl

kata terakhlr kata dlcarl

dl rantal kuncl bergantungan

ber@can bentuk ragannYa

Xalau dltlnJau raksud kunci

Kalau datang naea kaYa

, "rO"*" 
Petl untuk Penberlan

Loo ttong oasa nlskln

akan lengunci tenlat uang berhemat

Sypaya- kuat barfs dengan balabeh (a1ur)

XAIN S

IKI

ANDANG DIURAI

D[ KER

I(AN

$r

KINI

EBXSTA EPA ARAN
SAMPA

f,a1au nangkuto lada dira Ja

Kerls kebeaaran 'Ieh 
Penghulu

Dl plnggang terslslP keris Pusaka

kaln dan lkat plnggang ketenpatnya

Sle tPnYa ta naE tebukan

letaknya condong keklrl
dllutar Daka dl'cabut

sarangnYa tunPuan Putlng
pasangan hulu kayu katDat

kuat tldak karena anbaLau

goyah berlantang tanggal

Bengk.knya dia setengah Patah

tetaPi lurus nenakaD behang

bentuk dlnakan e lku-eiku



Berna ta baIlk bertlnbe ( nuka belakang )
s enyava pula dengan gagangnJra

Pantang dlasah keasahan
taJam tldak alang-kepalang
pernutu8 ranbut dlhenbuskan
Tetapl pantang nelukal

Peraut lahlr dan bathln
penglkls nlang dl kanpung
penarah yarg bengkck s e Jengkal

Ipuhnya turun darl langlt
E:g (racun) berpantang kett$arau
Jejak ditlkan natl juga
akan penentang daya yang halus
pen.lak Eusuh dalam badan

KerLs bertltlk bersampono

blngklsan raJa lbJapahlt
@!(kesaktlan) terslslp padanya

Pandal bertenggang dlwaktu rumlt
Kerls Sampona raJa Herah
lahlr dan bathln penJaga dlrl
!a tah blcara dltenpat kalah
patah senJata kebekas natl

Ada aual ada akhlrnya
ber'muIa maka berkesudahan

Sanpallah klta pada ?ermainan
IlerEaiaaD Penghulu namanya

llongka t yang darl kaYu kana t
uJung tanduk kePala Perak
pengatur adat dengan Pusaka

barts tegak B ulraJra tldak ccndong

kalau condcng Jangan nudah rebah

ingat sebeluE kena
gentang berdlrl dengan PenuhnYa.



lllnlk nanak pemangku adet
Sanpallah klta pada tu Juan

@(p"""n) adat naoarya
Begltu flsafat nlnlk nauak
fers erah kepada klta nerahanlnya.

Lembaga Jalan dltenpuh
Itu kerJa nl$lk mamak

Sorga pada lmn yang teguh
n e::aka pada perbuatan klta

Nlnik Eamak ditaDskal 1 inbaeo (lucuk pimplnan)

l{anun darl pada ltu
ya sepertl kata nlnlk nanak Juga

Supaya dapat helat terLakeana
darl pada ltu supaya dapat dltunJukkan

!g$!!!( santaPan) suPaya boleh dlcoba

Dl dalan Januan Pada nalan inl .

Tlga llnbaga Yang terJalln
?ertama serobah nenYenbah

kedua basa dengan maaf

ketiga slrlh dengan Plnang

Ia sepertl kata nanak Juga

karena lana luPaPu.n datang
karena banyak tlnbul keraguan

Iang terdahulu Jlka terbelakang
Pantas dl beLakang dldahulukan
naaf dengan rela dlnintakan
Ikatan adat sudah dlhldangkan

Slrlh dlce::ana sudah dlIe takkan
aemua Jrang berada dl dalan ruangan

duduklah klta dlteEFtnYa
yang erat brleh nenjadl kuat

Kalau s enbah sudah dleampalkan kepada yang rapat
Kes el-uruhan yang duduk dtdalam Balairung I'nl
terus kePada Panltia helat
6enua Yang ikut dalan Januan inl'



Supaya lengkap Jallnan 1lna

basa dan basl akan klta turuti
seperti ka ta adat Juga
bertanya laIah selePas lelah
berundlng sesudah makan

Nanun hal darl Pada ltu
Bersabarlah Janang agak sebentsr

llenlnta lz1n kita dahulu

Kepada eenua rapat yang berada d't daLarn nrangan

)laI.g: (Pntan). Untuk utacara C lDul-a I

lantan: Dt.R litalano 3 lbna Dtuk Bungau Yang dlPangkal

: Ya , Dt. R. trtal-ano

: Yalaupun Dt, Bungsu, se'rang yang saya Pngglf
e embah alisanpalkan ke?ada aenua yang duduk

dl pangkal, terus k€ tengah dan yang dl uJung'

[takgutl s enbah Yang dlsanPaikan

karena ruadlng klta dahulu

KerJa besar yang akan klta laksanakan

Batagak Penghulu f,aum Reno Bullah

hlan suku Canlago PanYalal' Nan- IX

Karena sudah sebaJu Paugkal dengan yang datang

Balklah I ulaya lekae kerJa lnl dilangBungkan

s ebelum nula1 nakaD dahulu

SupaYa kuat Perkakas digunakan

Supaya er:at Pasak lenuh tegak'

Sudah boleb Janang bekerJa dalan ruang

Begltu dahul-u engku datuk '
Dt. Bungau: Sudah sanPa1 cleh datuk

Dt.R.l4alano: Begltu dahulu engku datuk

Dt. Bungeu : Sersabarlah engku datuk agak aebentar

f,antrundlngkandahuludarlpangkalsampalkeuJung
Dt. R.!4alanr : lleruskanlah engku datuk

Dt.Bungsu
Dt.R.lb1ano



htuk Bunss u(Serblcara pelan-pelan keklri dan kekanan, kenudlan:
llana Inan Pandi:t. Alam yang di ujung

Iman Pandlto Alan: Saya (hamba) Dt.Bungsu yang di pangkal

DtukBungsu:EalauberbieLkeudahkedengaranrlnbausudah
terlampau. Sagalmana r].eh kita sekarangt
pangkal dengan uJu-ng hendak menyuruh Janang

masuk ketemPat ln1' untuk menghldangkan

uakanan sebelum kerJa besar lnl klta lakaonakan '

Inarn Pandtto Alam: Bereaberlab engku datuk agak sebentar'

Eani rundlngkan kee egala yang dl uJu:rg

lebih dahulu. (Inan berblgik kirl-kananr
berkata). Ergku da tuk Bungsu.

Jra Eananda

Iang sepertl ka ta adat iuga' kerja balk ehk
dlpercepat. Sesar ker ja Jrang akan klta laksanakan'

lalk euruh cepat Janang bekerJa' f,aml eetuju saJa'

SalkLahr nananda. Saya eampalkan Juga kepada Pantan

tugku htuk RaJa Ha1an..

: Sanpalkanlah, datukl
: Setelah sepakat kaml <ll pangkal C'a-n di tt;itng

rasanJra sudah brleh Janang bekerJa'

Sekianlah engku datuk.
: Terpuntung bara tall akal

Terbara Puntung kayu keras
Tergantung kerJa kita sebentar
Sudah nakan akan klta eanbung.

?ati santan kelaPa Gading

dlbLet rendang orang ke Jawa

Drl Irantan ?lndah ke Janang
BekerJalah Janang, I uPaya Jangan ragu'
Asaalanrralalkum W.W.

inl ".

kenudian

Dtuk Bungsu :

Inan P.AIan z

htu Bungsu

Dt.R.ltlalano
Dt. Buagsu

Dt. R.Malano

,i



1

Janang nulai mernpers !'apkan jl4lg(hldengan) dan nakanan

ke dalam ruangan. f,amu-tamu yang di luar ruangant

dalat Juga dihldangkan nalanant sehingga dapat nakan

secara serentak. ( Dlperkl:=kan urakan beradat nena-

kan vaktu I 10 nenit. Dltambah waktu untuk pekerJaan

Janang neletakkan dan memberalhkaa tenpat kenball
sesudah makan, klra-ktra 1 20 nenit'
Semua nakanan hendaknya sudah siap dl depan pintu

ruangan, sebelun acara @kan dlnulal)'
Selesal Janang neletakkan Janba, aebelum acara

Eakan dldahulukan sediklt berbalas kata antala Pantan
(panttia heht) dan pangkal di uJung'

Dt. R.tlalano : llana datuk Bungsu yang di pangkal
Sudah Eama Dellhat pula kita, EePertl satu pandangan

tentang keria Janang. Rupanya sudah seleeal Pula
kerJa Janang nengeluarkan @kanan segala kehendak

sl pangkal. Sepertl kata Eanak Juga'
Putih kapas boleh dlIlhat, putih hatl berkeadaan'

tralau klta buka kuIlt, supaya taurpak 1Bl hldangan

bagalnana I
htuk Bungs u ! lladl gudah dlselahkan kenudl kapal mlan inl

Bagalmana oleh helat seluuanJra r terserah Pada
pangkal saJalah.

Dt. R. Halano : Nlnlk EaEk senuanfa
Sesak pagar, EPat buluhnYa
Bukalah hldangan, bersantap klta bersana,

Janang yang nenghldangkan gerta bersana.
BlsD11lah
Seleaai nakanr kenball panltia nenlnta datuk

Jrang dl prngkaI, tzL aBat Janang dapat nenber-
B thkan ruangan darl plrlng dan makanan.

Dt.R.tlalane : Dtuk Bungsu yang dl pangkal
Kalau dltuJukan pandangan s ekeli1lng
nanpaknya sudah sanpAl gelek Se.da yang datar.

a.



Dt. Bunta u : Bersabarlah datuk agak sebentgr
!'!ana Inam Pandlto Alan

Imau.P. Alan : Sabarlah daluk agak sebentar ( Bagainana oleh
klta Yang dl uJung, berbisik).
Ya, datuk bungsu, rupanya kaml sudah sepakat pttlz

s eluanya yang dl uJung.
Kelthatannya sudah boleh Janang bekerJa, nember-

sihkan tenpat kita lni.

Dt. Bungsu z:Dt.R,!4a1ano : Ia rupanya eudah boleh pula Janang bekerJa

Dt, R. Halane : llanakah

Janang,

kembal1.

Janang klta bersana' t aktu terserah kepada

DI ilLAM IAMBAI (ruangan)

Acara puncak:Bertegak gelar(membert gelar )

PANIAI{ :

Dt.R.I,!alano

Dt. Bungau

Dt. R. Plalano

: Engku datuk Bungsu
Sembah lni kepada datuk Bungsu dlsanpaikan

: Sarnpalkanlah Dt.R.l''laLaDc

: Sepertt kata dahulu dl balal
beban cleh klta mendudukan

Bulat kata .Ieh nufakat
plcak sudah boleb dllaYangkan

Itlalan be rtanbah lartt juga

minyak lanpu sudah berangsur habis
baik dlangsur kerJa klta
akan nenahat Pada barls

Ientang kerJa klta lni
Penghul-u Pucuk yang akan d ikukuhkan
Seorang andlko dan Imam adatnya

Pucuk berpayung kepada Dt.R.Sulemn



I

Ya sepertl kata adat Juge

Orang beear berJalan dengan pengirlng

Andlko bergelar Dt. BaJo Bertuah

Inan bergelar- Inarn l4a11n Itlara Jo Sasa

Ia seperti kata bidal
Nalau adat hendaknya duduk d1 tenpatnya

I(erJa hendaknya tiba pada waktunya

Iilengukuhkan Penghulu yang besar

Pandangan dlnlnta kelada engku datuk'

Crndong hendaknya nlnta @!g4(attopane)
Kurnng nlnta dlblla1(dltambah)

Sagitulah Cahulu engku datuk Bungsu

htuk Ra Jo lilalan. ! Bergabarlah datuk agak sebentar'

kanl rundlngkan uJung dengan Pangkal

(Dtuk Bungeu berblslk kirL kanan' kemudian rDeuang-

g11 kepada Inam Pandlto Alam d1 uJung)'

rtlana Inan Pandlto AIaE yang dt u jung!!

Dt. Bungsu

Ioan ?andlto Alao

Ibtuk Bunga u

IEaD Pandltr Alan

: Ya, datuk Bungsul

: Klta sudah saDa s ependengar=n pula ' 
bahra pin-

llnan sudah nenberl tahukan'kerJa !ok'k Elnta

11" 
"lerggarakan 

lu1a' Bagainana oleh kita I

: Betul dt. Bungsu.lbarat sembahyang eudah tlba

lada waktunya. cuna sepertl kata adat Juga

hx" t,lp" boleb dltngatkanryang tlnggal boleh

pula klta JePut.
Dua yang uaJlb s u?aya Jangan luPa'

Pertara adat lenbaga tolong dlslarkan

Baru 4$S (pakalan dl atas baki) syarat kedua

lengukuhkan penghulu ya ng dttlngglkan serta

dengan Inan aandl- BFraknya ' RaBarya ltu darl

kaml yang dl uJung. Elnl pulang saJa keDaia

ilatuk. Supaya lekas sahpal kepada waktunya '
lPeruskan saJalah c].ek datuk' Seklan dahulu datuk



htuk Bungs u

Dt. R.!tra1an.
Dt. Bungsu

.Dt.R.PIalan.

Dt. Bungsu

Dt. R. I'la1anc

Dt. R. lilalanr 3

dltentukan.
Se1-aeeal nenbaglkan

kenbalL kedePan nlkr
?uncak, Yaltu nengha

Dt. naJo Etuah Yang

nya sudah dls laPka'n:

Dra Guleta(Pakalan)

uang adat-lenbaga , Dt, R'ltlalano

opon, dan nulatlah dengan acara

dap kePada Dt. R. Sulenan dan

duduk dlPangkal, Yang dl dePan-

: htuk RaJo llalanl
: Ya datuk Bungeu

: Sudah dlrundingkan uJung dengan langkal ' panCangan

dekat sud.ah dltukikkan, pandangan Jauh eudah dl}a-
yangkan, tj.balah tuJuan di tenpa tnya '

Rasanya sudah boleh kerJa ltu d le elenggarakan '
?ertana lst adat , tuang lenbaganYa '
Kedua $$!o(pakalan kebesaran) pengukuhkan

Pusaka Yang akan dlnebatkan 
"

Keduanlra Pulang kePada datuk '
![u-jiatr' da*-naBsdd terpegang oleh lelaksananra'

! Sudah beleh klta mulal!

: Sepakat(setuJu) datuk

: Btuk Ra J. l'lalano nenganbl1. bakl berisi uang adat

llnbaga yang telah d181a?kan oleh Janang' kenudian

berJalan ke1lllngt membaglkan kepada yang tclrh

dl atas dua dulang tinggl'

htuk RaJo Mal'ana nenlmpln uPacara PeD'batan sbb:

Blenl].Iab irrshnanlrrah 1n'

Adat ouPaYa jangan suloblng

Cupat< s upaya berdlrl dengan Icn longnlra ( Penuh )

Suaan sepatat kaun Canlago Panyalal negeri

!b.n-XI. Sepakat pula seluruh nlnlk nanak dalam

negerl, rnenyandangkan.!$Q$ueaka)DTUK RA J0

S IIlEl,lA N KePada frigku As ze'ar Anas , s ekallan

DenJrandaDg: PUCUK BLIAT'BERURAT TIINGGANG darl

NAGARI I(AN . XX.

I



I

iEngku htuk ReJo Sulenant

Lthatlah alr dalam 6gP@(kendl)
Amblllah guleta lsiIah gelas

Air guleta akan Jadl saktl syaraknya

dengan adat berPllin keduanya '
Adat eudah engku datuk isl' lembaga eudah

pula dltuang, angkatlah gelas sebarkanlah

sako na tuk kepada kanL negeri lbn-XX cl i ila-

lan alan lllnangkabau.

: (setelah menglsl gelas dengan air darl guleta'

kemudian Eeletakkan guleta kemball ke ataa du-

lang tlngglr kenudlan nengangkat gelas' berdlan

dlrl sebentar, dan nengucaPkan " ':

SAYA BERNAHA AZHAR AI',IAS, !4AI{YANDANG saro

SIIKU CANIAGO PANYAI'A] NAN E('BERGET''AR

DATU RAJO SIII,EMAN

)t. RaJr SuIeEaD

Inan Pandlt. AlaE

Dt. Ra Jr }ilalano

(Selesal Dt.R.suleEan nengucapkan gelarayat

Eenunggu dengan 8e1as naslh dlpegang dltangan

rnenunggu ImaD yaDg ttuduk d1 uJung nemnggll

kan gelarnYa sebagal berlkut):
: 'l htuk Ra Jo sulenan!n

' Dt.R.Suleran(nenJawab) :nsaya bergelar Dtuk RaJo Su1enanltr

Sa1ah eeorang Inau l"o"oy" berseru pula :m DATUK RAJO S III^EIIA N ! rr

Dt.R.SUIE@N(TNCNJAYAb) ;NYA' SAYA BERGEI,AR DATIJtr BAJO SUI,EI4AN ! N

Setelah ltu Dt.R.Sulenan rneletakkan gelasnya

dl atae dulang kemball'

Nlnlk rnamak yang dl dalam ruangan'

Sepertl kata adat Juga, Besar dlapltdengan

pengtrtng, Penghulu Andlko kita kukuhkan sekarang''

Dt. RaJo Batuaht. Lihatlah dalam guletar altS-

katlah kendl isilah gelas' Sebutkan lula 'feh
D.tuk sako yang dlsandang(atptt<ut)'



Dt. RaJo latuah : (nengial gelas dengan elr dalan guleta, kenu_
dlan mengaqgkat gelas, sambil menyerukan(Eenye-
butkan) gelarnya abb:.
Saya bernana Yunas, rnenyandang sako htuk Ra Jc
Batuah, (kenudlan menunggu inam menanggll darl
uJung).

fnan Pandlto ALaE : Dtuk Ra Jo Batuah.

Dtuk RaJo Batuah : SaJra bergelar Dt.BaJe Batuah.
Seorang Inan lalnnya:i&'tuk RaJe Satuah!r

htuk RaJe Satuah 3 rYA, S IA BERGELAR I[.IlrK RAJO BATUAHr.
( Kemudlan Dt.R.Batuah neletakkan gelasnya
kenball dl atas dulang tingel)

Dt. f,aJr ilalauo : Nlnlk @Eak, penghulu adat, yang raPat dl dalao

ruaDgan lni. Klni sanlal kepada Imam adat oleh

kaun, menyandang gelar Iman Ma1ln l4ara Jo Basa'

rr Inan ltlalln Flala Jo Basa.

Llhatlah alr da1aE ggEE(kendl)' lsllah gelas

sebutkan ge1ar.

Inan trtalln t4ara Jo Basa : (aetelah Dengisl gel-as pularkemudian

menga4gkatnYa.
tr Saya bernama Hernanr Menyandang gelar

Irnan llalin !r!at= Jo Basa .

Seorang datuk yang di pangkal bereeru'
Inam t{a}ln ltbra Jo Basa .

Inan ltlalln !4a::a J c Basa

Secrang EeDghu1u laln
berseru pula

Iman !,laIln Mara Jo Basa

: Saya Iman t4a11n !'lara Je Baea .

3 Inaro l,laIln l{ara Jo Basa

Ya , SAXA BER,GEIAR IMA}.I IiIAI,IN I,IARAJO SASA

( Kemudlan neletakkan gelasnya kemball ke-
atas dulang tlnggl dt dekatnya).



I

I

Ieng berada dl klrl-kanan nlntk BEak yang

baru dlnebatkan(dlanekat) dapat nenberlkan

aalan( ucaPan selanat) '

Ielerpong(aLat kesenlan berbentuk gong'tetapl kectl)

Balairung EeEalnkan lagu trEoyak Ambacangt agak

segelombang, tanda genblra '

l[a1enlong berhentl Pula '

rtuk RaJo !{alaao : Ntnlk nanak 'yang 
besar bertuah'

Alhaucullllahkltaucapkan,PuJlsyrrkurkepada
y""g """'"tte 

terselenggaranya kerJa pertana

klta dl nalan harl 1nl'
l4aka kukuhlah sak' dl temPatnYa

f"*e"g""S kuat' letaknya teguh' eenanglah

dl daLam klra-klra '
Sepertl kata adat Juga'supaya kukuh

ker ja berlk't erat'

SanPallah Pula vaktunYa

klta nenandang kata Perlntah
dart Pucuk Bulat klta dalam negerl Naa XI

Jraltu engku datuk ' 
corong(n{<ropen )

kaol serebkan'

Dtuk BaJ' Suleun bertllr!' ' Can berJalan kebah8glan

tengah dl dePan Dlkrolon 
-3 -

rtuk RaJc Sulenan : Assalanualaikun n'v
XinfX ,"raX dl Mlnangkabau

r".p"f adet t tangkat Pueaka

Ilnggi kellhatsnnya gunung yant akan dldakl

i"il, ""r""Ya 
turunan lurah

ir"n"t' bersana Yang dlkait

Nfat "ettat" 
kukuhlah eudah



/ li'

r RaJo Sulenan

f,arena bulat alr rleh Penbuluh

Bulat kata oleh rufaka t
Be::at saua dtPlkul
Ituang lenbaga lsl}ah adat '

: KaYu kalek nadang dthulu
Sana bercabang keduanYa

Adat kalau sesattByarak kalau 6a1ah

Sana berutang klta seEuanya '

SlkuJur darl batang kaPas

Eembanglah bunga Perautan
Ealau nuJur bunda nelcPas

sepertl ayan pulang kepautan ( kelkatan )

Sekall }agl eaya aanpalkan' terlna kaelh

s enuanya yang sudah bersusah payah nenyeleng-

garakan helat adat inl' Senoga I\rhan Yang

llaha Esa nernberkahl klta semuanya'

Ae salanuala Lkum Y'Y'
( Sanbutan darl btuk RaJo Sulenan 1n1 terserah 

I

kepada bellau' ltrngurangt atau nenaEbah ' 
atau 

I

d"rt kon""P bellau s endlri ) '
blan ha1 lni hanya aebagl incer-lncer BaJa'

yaltu slngkat' Padat dan khidnat) '

Selesal Da tuk naJo Sulenan nenyanpalkan

Peaannya' ""b"o"r"ya 
acara Puncak gudah selesal'

3e11au dapat lkut untuk urlnun kcpl dan Juadah

beraaEa nlnlk EaDak dl dalan ruangant atau

kenbalt ke Rul0eh Gadang.

f,a1au keuball ke runah EiigSlJt(besar) akan dlununkan

kepada yang rapat dl dalau ruangan tkenudlan dlantar

eleh pengurus f, A N (Kerapatan Adat Negerl) yang XIl

kerunah eedan . (teear).



iutaa Sulenan
btuk
Pangkal

tll

Eenudlan acar:a dl dalan ruangan u1la cara 8dalah !

nlnun kcpl dan Juadah.
Janang bertugaa kenbaLl.
IerJadt berbalas-baIae ucapan(dlalog) entara uJung

dan pangkal, aepertl Eebelun uakan tadl. NaDun tldak
llperpan Jang. Idanya rlngkae-rlngkea eaJa.

Seleaat mlnum kopt dan Juadah, Jangng bekerJa

kenbell nenber's thkan iuangan. Dan tlba waktunya nlnlk
nanak yang dl dalan ruangan nohon d1rI untuk pulangt

kenball ketempat nasing-maslng.
Dl slnl dl-adakan penyanpalan rf,ata kebenaran

kepada E lpangkal helatryaitu nohon dlrl kepada nanak

runah dan beberaPa Eanak-Eanak.

Janang bertugas nencarl Eanak yang akan nen jawab
n Pers embahan kata kebenaran untuk pulangr
Janang nendudukkan Eanak nrnah dl depan plntu ruangan

dan terJadl]ah dialog sebagal berlkut:
Sa1ah seorang darl nlnlk maoak:

nenyebutkan gelar nanak runeh, Ergku Malin Sulenanl
(mlsalnya gelar nauak tersebut).

01eh karena audah gaDa klta lthat' kerJa yang telah
seleBel tere elenggara. ?uJl dan syukur kePada AUah.
Bagalnana sekaranS' karena nalan bertarnbah larut Juga

kanl lngln hendak pulang ke runah Das lng-Ees ing.
Itulah kebenaran yang kaml sampalkan.

: Sudah sanlrai oleh engku datuk.
: Begltulah dahulu Sutan.

: Farena kanl ada scarang berdua, bersabarlah eugkrr

datu agak eebentar. (Pangka1 berblslk-btslk rnena-
nJrakan kelade anggota a lpangkal yang ]-a lnnya bahra

ntnlk Ea.ak hendak mlnta lzln pulang ke rumah nasing-
nas lng ) .

nBeg!.nllah engku datukr
Seperti kata engku datuk Juga r syukur kita kepada

yang naha kuasa, atas selamatnya helat klta terse-
lenggara d1 malan ini.



htuk
ilpangkal
htuk

Pangkel

htuk

Inan Paadlt. ALan s

htuk :

Sl Pangkal z

htuk !

CuDa darl kaml sllang berpangkal, dl dalan nenyelengga-
rakan pekerJaan e lpangkal, kalau ada sumbang dengan

JangSalnJra, kalau ada kurang dengan salahnya, nohon
dlnaafkan oleh engku datuk bersama hendaknya.

: Sudah aanpal oleh datuk.
: Sehlngga ltulah dahulu engku datuk.
: Sebenarnya bersyukur klta kepada yang kuasa, terima

kaelh kepada B lpangkal dalam menyelenggarakan helat
dl malam 1n1, lalah lbaratgggg(alr laut nalk)
Eaauk nuara, lbarat pucuk dllancarkan.

Nasl sudah nengenyangkan, alr sudah nenye Jukkan
Janb2 dan Juadah(nakanan dan nlnunan ) sudah sanapal
dllamknya ( dlenaknya ) .
Perut kenyang kerJa aeleaal., kaol hendak pulang
ketenpat Eaeing-pag1nU.

3 Jadllah(balklah) engku datuk, sepertl kata nlnlk
DaEak Juga. Oleh karena sudah selanat klta bekerJa
Ealau lnl, sana bert Jrukur klta kepada lang t{aha Esa
f,aIau klta tutup dengan doa bagalnana engku datuk o
l.ltntalah engku Inan klta membacakan d.a klta bersana.

! RasanJra sudah lantas pula permlntaan elpangkal tadl
dls elenggarakan. Sagahana engku fndn. ,
Inan Yunw Pandlto Alamlah yang ,akan nenbacakan doa.

menbacekaa doe. Selcaal penba caan doa :
Baga loana .1€h B lDangkal raseaye audah boleh
kanl pulang.
Bcrsabarlah engku datuk agak sebentar.
(pangkal berblslk lagl dengan anggetanya),
kenudLan:

falau nemang denlklan permlntaan datuk,
la1ah kanl lepas BeJa dengan hatl yang suel,
nuka yang Jernlh. liludah-nudahan selanat klta
ketenpat Daslng-naslng.

Ya, eanbll berdlrl eaJa klta ncmbuka Egb(auaut
nellpatkan kedua belah kakl)
Senuanya berdlrl, bergerak kenball.
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kerabat deket yang dihubungkan oI€h tali
bukan tali darah ( PeremPuan );

= L,anl,ta pengiring pengantin ( biasa-

andan
perkauinan,

I agumandan

nya : lanita muda usia );

- an dan-oa suman dan o. dalan konteke ini : para iste
ri penghulu;

- andiko ( Sansekerta : ana6ta ) - daulat;

pangulu andiko - Penghulu adat'

- elai - oa a sejenis Petai;
bajumbai alai - berjumbai seperti petai yang ber

gantungan.

- l33f5 - bukan menjadi raia' t€tapi menganggap

naoak sebagal raJa' Osngan demikian : kemenakan memin

kata putus ksPada oarak' nanak kepada p6nghulu dan

Penghulu kePada kata nufakat;

- !SSSI!I, = oulai bek€r ja;

- !|3L!.0-cg!r-!r-rs!3!3!'gtE ' iesuatu yang seharusnya;

- .Elt.o.c!.ll3l,-!!.i.g.o9!.l = keraa kBPara;

- f"LOC!.! ' kain sutra bsrbunga;

- .c!.E €l3o.u r oran$ yang b€rtanggung iauab keamanan

nrg""i, termasuk keatsanan upacara adat;

- ialgn M.B &g5e = jalan yang ramai ditempuh orang;

- jg!.gg = oran$ yang ditugaskan mendudukkan(=meneot

patkan)tamu p"o" t"*p"t yang semestinya dan bertaogg-

gung jaurat pula terhadap penghidangan makananl



I?t
.:
Jamlg

j.sqlgi alai
oulsta

Lc!.U-La!-e-f

nantl

h i dangan ;

berna

lr*

sejenis ken

oejeni

orang yang b

Iancaren upacara adat;

89.Ee.K saudara laki-
nlniak-manak kelom

aanoarbrBo - be.iu - tal oek

saren adat (= Penghulu )

-1J;

cam-mas8f,r rumbai; '

dl bsrleher panjang; 
f*

s pohon yang getahnya beracun;

ertanggung jaulab terhadaP ke-

laki ibu ;

pok peoangku kuasa adat I

r mBn€Qakkan kenbali k ebe-
yang audah lana tak terPakai;

oltun ooua -alek orang tempat bertanya dalanr euatu

pBrjamuen adat;

g19j13f, f-E!1193.g r oaoa Eeienis ukiran yang berbentuk

segl tiga, runcing-runcing sePerti rebung'

I
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